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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat
Allah SWT, kami telah dapat menyelesaikan penulisan buku
penunjang perkuliahan yang berjudul Metodologi Pemahaman
Hadis.

Tujuan penulisan buku ini adalah untuk membantu
para mahasiswa dalam memahami hadis-hadis Nabi dengan
baik, tidak terjebak dalam pemahaman yang tekstualis dan
atau tidak terjebak dalam anggapan bahwa hadis-hadis Nabi
tidak lagi komunikatif dengan zaman di mana kita hidup.

Penyusunan buku ini disadari sepenuhnya masih jauh
dari sempurna, baik penyajian maupun uraiannya. Karena itu,
dengan segala kerendahan hati, kiranya para pembaca,
khususnya para sarjana di bidang hadis berkenan memberi
saran-saran yang bersifat konstruktif guna kesempurnaan
buku ini untuk penerbitan berikutnya.

Kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam
Bonjol Padang Padang telah bersedia memberikan bantuan
menerbitkan buku ini, penulis ucapkan terima kasih. Semoga
buku ini menjadi amal shaleh dan Allah memberkatinya.

Wassalamualaikum Warahmatullahi wabarakatuh.

Penulis
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PENDAHULUAN

Kajian terhadap hadis-hadis Nabi, tidak hanya
terbatas pada kajian imu rwdyah, yakni imu yang
mempelajati tentang periwayatan hadis' atau ilmu dirdyab,
yakni berupa kaedah-kaedah yang bertujuan untuk
mengetahui  apakah sebuah hadis dapat diterima sebagai
riwayat yang bersumber dari Nabi (wagbil) atau tidak
(mardiid).> Tetapi secara lebih luas meliputi berbagai aspek-
aspek kajian lainnya, seperti: aspek kesejarahan, aspek
pemahaman, aspek literatur-literatur, para tokoh, dan kajian
Barat terhadap hadis. Meskipun demikian, kajian ilmu dzrdyab
dan 7iwdyah hadis lebih populer dibanding dengan aspek-
aspek kajian hadis lainnya. Ini terlihat dari banyaknya karya-
karya tentang ilmu dirdyah dan riwiyah hadis yang muncul
sejak awal pertumbuhan dan perkembangan ilmu hadis itu
sendiri.

!Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushd/ al-Hadits: Uliimubn wa
Musthalubn, Dar al-Fikri, Beirut, 1989, h. 7 (Selanjutnya disebut ‘Ajjaj al-
Khathib, Ushdil al-Hadits)

2‘Ajjaj al-Khathib, Ushsi/ al-Hadits, h. 8



2 | Metodologi Pemahaman Hadis

Hal ini wajar, karena kajian ilmu dirgyah dan riwdayah
hadis sangat mendesak dan mendasar dalam menyiapkan
hadis-hadis Nabi yang dapat dijadikan sebagai sumber ajaran
agama. Di samping itu, ilmu dirdgyah dan riwdyah hadis
tumbuh dan berkembang secara simultan dengan
periwayatan hadis itu sendiri. Dan tiba pada masa kodifikasi
hadis, ilmu dirdyah dan riwdyah semakin menempati posisi
yang sangat penting bagi para pengkodifikasi. Imam al-
Bukhari misalnya, yang bersafari selama lebih kurang 16
tahun’ dalam mengumpulkan dan mengkodifikasi hadis-
hadis Nabi dari satu daerah ke daerah lainnya, menetapkan
dan mengembangkan beberapa kriteria dalam menerima dan
mengklasifikasikan  hadis-hadis dalam kategori  magbiil.
Karena itu, dari 600.000 hadis yang diperolehnya, hanya
4.000 hadis* yang dimuat dalam kitabnya “A/Jami’ al-Shahib-
nya yang dipandang layak dari segi validitas sanadnya.
Demikian pula Imam Muslim dan beberapa imam hadis
lainnya.

Dari  sekian aspek-aspek  kajian  imu  hadis,
metodologi pemahaman hadis (figh al-badits) merupakan
dimensi yang tak kalah pentingnya setelah ilmu dirdyah dan
musthalah hadis. Hal ini karena figh al-hadits, adalah kajian
yang mencoba menggali dan memahami ajaran yang
terkandung dalam hadis-hadis Nabi untuk dapat diamalkan.
Apresiasi terhadap Islam tidak hanya cukup dengan
mengetahui adanya pesan-pesan Allah dan Rasul serta
memperagakan ketaatan semata, tetapi juga lebih jauh dari

SMuhammad Muhammad Abu Syuhbah, Kitab Shabih Yang
Enam, Terjemahan Maulana Hasanuddin, Judul Asli: F7 Ribabi al-Sunnab
al-Kutub al-Shibih al-Sittah, Litera Antar Nusa, 1991, h. 47 (Selanjutnya
disebut Abu Syuhbah, Kitab Shahib Y ang Enam)

4Abu Syuhbah, Kitab Shabih Yang Enam ,h. 47 dan 58
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itu, yakni kemampuan menangkap dan memahami pesan-
pesan yang terkandung di balik redaksi al-Qur’an dan hadis-
hadis Nabi. Kemampuan inilah sebetulnya yang paling
penting dalam mencuatkan dan meneguhkan karakter agama
yang moderat, tidak memberatkan dan shalih li kulli zaméin wa
martkdn (selalu selaras dengan ruang dan waktu manapun).

Sejak masa yang paling awal, para sahabat telah
memperlihatkan kemampuan menangkap pesan-pesan di
balik redaksi yang disampaikan oleh Nabi. Karena itu,
terkadang kita melihat sebagian sahabat seperti Aisyah dan
Umar bin Khatab® terlihat lebih maju dalam memahami
hadis-hadis Nabi, bahkan secara lahir terkesan meninggalkan
hadis. Hal ini berlanjut pada generasi-generasi berikutnya
sampai pada imam-imam mazhab dalam bidang figh,
terutama sckali dari kalangan mazhab Hanafi schingga
mereka digelar dengan ah/ al-ra’y.

Pada zaman Nabi para sahabat tidak terlalu sulit
memahaminya. Sebagian besar mereka mengetahui asbib al-
wurid (latar belakang disabdakannya hadis oleh Nabi),
bahkan mereka dapat saja mengkonfirmasikan apa yang
mereka terima sebagai hadis kepada Nabi. Aisyah misalnya,
bila ia tidak memahami apa yang disampaikan Nabi karena

SBeberapa sikap Umar dalam memahami sunnah dan hadis-
hadis Nabi yang terkesan meninggalkan zhahir teks al-Qur’an dan hadis-
hadis Nabi adalah: meniadakan bagian zakat yang diberikan kepada
muallaf, tidak membagikan harta rampasan perang seperti praktek yang
dijalankan Rasul, membekukan hubungan potong tangan pencuri pada
musim peceklik, dan melarang menjual, menghadiahkan atau mewariskan
budak perempuan yang telah menjadi seorang ibu (umm al-walad). Lebih
lanjut, lihat Ahmad Hasan, Pintu Ijtibad Sebelum Tertntup, Judul Asli: The
Early Development of Islamic [urisprudence,, Terjemahan: Agah Garnadi,
Pustaka: Bandung, 1984, h. 107-109
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hadis tersebut terasa bertentangan al-Qur’an, ia langsung
meminta penjelasan kepada Nabi.

e 0B oy ade D o ) 1 2B Rl
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Diriwayatkan dari Aisyah r.a katanya: Rasulullah saw
bersabda: Siapa yang dihisab pada Hari Kiamat
niscaya dia akan diazab. Aisyah berkata: Lalu aku
bertanya: Bukankah Allah SWT telah berfirman:
Maka ia akan dihisab dengan hisab yang mudah?
Rasulullah saw  bersabda: Itu hanyalah
pembentangan, tetapi orang-orang yang diteliti
hisabnya maka dia celaka (mendapat azab). H.R.
Bukhari.

Tetapi setelah berlalu beberapa generasi, sebagian
hadis-hadis Nabi mulai tampak sulit dipahami (musykil), baik
karena kata-kata yang ada dalam redaksi hadis itu sulit
dipahami karena asing atau juga karena sulit dipahami ketika
berada dalam konteks redaksi tertentu (gharib) maupun
karena dipandang bertentangan satu sama lainnya (mukbtalif).
Tiba pada abad modern saat ini, hadis-hadis tidak hanya
dipandang bertentangan satu sama lainnya, tetapi juga

®Muhammad ibn Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, a/-
Jami’ al-Shabih al-Mukbtashar, Dar Ibn Katsir al-Yamamah, Beirut: 1987,
Juz 1, hal. 51 (Selanjutnya disebut Al-Bukhari, a/-Jdmi’)
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dipandang bertentangan dengan logika dan pengetahuan
modern.

Hadis tentang lalat misalnya menuai banyak
komentar sarjana karena dipandang bertentangan dengan
pengetahuan modern. Nabi bersabda:

g

\ \ s 3
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Hadis dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw
bersabda: Jika seckor lalat jatuh ke dalam minuman
kamu, maka benamkanlah (lalat itu sepenuhnya
dalam minuman itu) dan kemudian buanglah (lalat)
itu. Kerana sesungguhnya pada sebelah sayapnya
terdapat penyembuh manakala pada sebelah yang
lain terdapat penyakit. H.R. Bukhari.

Muhammad Rasyid Ridha, seperti yang diungkap
oleh Juynboll,® menyatakan hadis ini ganjil karena dua
alasan: pertama, dari sisi Rasul, hadis ini melanggar dua
prinsip utama, yaitu: tidak menasehati agar menghindari
sesuatu yang buruk, dan tidak menasehati agar
menghindarkan diri dari sesuatu yang kotor. Kedua, kemajuan
ilmu pengetahuan tetap tidak mampu mengetahui apakah

TAl-Bukhari, A~Jami’, Juz V, h. 2180

8G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), Judul
Asli: The Aunthenticyty of the Tradition Literature Discussions in Modern Egypt,
Terjemahan Ilyas Hasan, Mizan, Bandung, 1999, h. 207 (Selanjutnya
disebut: Juynboll, Kontroversi Hadis).
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bedanya antara sayap lalat yang satu dengan sayap yang satu
lagi. Jika perawinya tidak membuat kesalahan dalam
meriwayatkan matannya, maka hadis itu harus dipandang
sebagai ilham dari Allah.

Sementara Muhammad Taufiq Shidqi menyatakan
hadis ini sulit dipahami tidak saja karena bertentangan
dengan pengetahuan modern, tetapi juga dengan hadis Nabi
di mana beliau bersabda: “Bila menteganya padat, buanglah
tikus itu dan mentega bekas tikus itu, dan sisanya dapat
kamu makan; tetapi bila menteganya sudah mencair,
buanglah menteganya dan jangan disentuh.” Tikus dan lalat
sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Maka sulit untuk
mempercayai, kata Shidqi, bahwa hadis ini diucapkan oleh
Nabi.”

Demikian pula hadis yang menyatakan matahari, bila
telah malam, ia pergi sujud kepada Tuhannya. Hadis ini
dipandang oleh sebagian orang benar-benar bertentangan
dengan pengetahuan modern.

35 Y gl B o 1 B 5 JB s Bl o, 53 1 e
\@\,J\Bv\;\«&yﬂg»\d&wwd\ww M‘M;’&"
wjm,i)u;,s;gg,sudbﬂ\&&d&%x

o o o) b 0 U 5 96 G50 e i 38

Joynboll, Kontroversi Hadis, h. 206
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Dari Abu Dzar ra katanya: Nabi saw bersabda
kepadanya: ketika matahari tenggelam: Tahukah
kamu ke mana perginya (matahari di malam hari) ?”
Saya (Abu Dzar) menjawab: “Allah dan Rasul-Nya
yang lebih mengetahui.” Lalu Rasulullah bersabda:
“Sesungguhnya ia pergi sehingga sujud di bawah
Arasy. Ia meminta izin maka diizinkannya. Lalu ia
segera untuk bersujud lagi tetapi tidak diterima
darinya, lalu ia meminta izin lagi namun ia tidak
diperkenankan. Dikatakan kepadanya: Kembalilah
dari mana kamu datang. Maka ia muncul (terbit) dari
tempat ia tenggelam (terbenam).  Inilah yang
dimaksudkan oleh Allah Ta‘ala dalam firman-Nya:
Dan matahari, ia beredar ke tempat yang ditetapkan
baginya; itu adalah takdir Tuhan yang Maha Kuasa,
lagi Maha Mengetahui.” [Yasin 36:38]

Kesulitan memahami hadis ini, disebabkan beberapa

hal: pertama, kesan yang ditimbulkan dalam hadis ini adalah
matahari yang bergerak berputar yang menyebabkan malam.
Sedangkan pengetahuan modern menyebutkan terjadinya
malam dan siang adalah akibat perputaran bumi pada
rotasinya. Kedua, matahari tidak pernah benar-benar tidak
tampak di seluruh dunia. Ketiga, matahari disebutkan terbit
kembali di tempat terbenamnya.

19Al-Bukhari, al-Jani’, Juz 111, hal. 1170
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Dua hadis ini adalah contoh dari beberapa hadis
musykil karena dipandang bertentangan dengan pengetahuan
modern. Dalam pandangan yang lebih ekstrim, hadis-hadis
semisal ini, disikapi secara skeptis, bahkan ditolak
keberadaannya sebagai sesuatu yang bersumber dari
Rasulullah.

Tiba di sini, maka rawi-rawi hadis tingkat sahabat
seperti Abu Hurairah dan lain-lainnya, menjadi kritikan yang
sangat empuk bagi sebagian sarjana. Dalam kasus hadis
tentang lalat di atas misalnya, oleh Taufiq Shidqi, Abu
Hurairah sebagai perawi hadis tersebut dipandang memiliki
penyakit epilepsi, suatu penyakit yang dapat mempengaruhi
otak." Demikian pula Fatimah Mernisi—feminis muslim asal
Maroko—yang mengkritik  beberapa hadis yang terkesan
menyudutkan dan merendahkan derajat kaum wanita, yang
lebih dikenal dengan istilah hadis-hadis misoginis,” juga
menyudutkan rawi-rawi tingkat sahabat. Ketika mengkritik
hadis tentang larangan wanita menjadi pemimpin, ia merasa
sangat heran dengan daya ingat Abu Bakrah—sahabat
periwayat hadis ini—yang sangat mempesona. Bahkan
menjadi sangat sulit mempercayainya ketika hadis ini baru
muncul kemudian, di saat-saat yang menentukan” Demikian

"Tuynboll, Kontroversi Hadis, h. 207

12Fatima Mernissi, The 1eil and The Male Elite, Addison-Wesley
Publishing Company, New York, 1991, hal. 53 (Selanjutnya disebut
Fatima Mernissi, The 17¢i). Dua hadis ini cukup kuat dalam pandangan
para ulama, dan merecka memahaminya dengan pendekatan kontekstual,
aljam’u wa al-tanfiq (kompromi) dan 7a’wil, sechingga tetap aktual sampai
kini. Lihat: Nurmahni, Hadis-Hadis Misongini: Kajian Ulang Atas Kritik
Fatima Mernissi, (Tesis), Program Pascasarjana Institut Agama Islam
Negeri (IAIN), 2000, hal. 7.

BMernisi secara panjang lebar menjelaskan kronologis
kemunculan hadis ini sebagai sesuatu yang lebih bersifat subjektif
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pula hadis yang menyatakan bahwa kesialan itu ada pada tiga
hal: ada pada kuda, wanita dan rumah," sekali lagi rawi pada
tingkat sahabat, dalam hal ini adalah Abu Hurairah menjadi
objek kritiknya. Menurutnya Abu Hurairah—dari sisi ke-
dhabit-annya—adalah pribadi yang kontroversial. Tidak ada
kesepakatan bahwa dia merupakan sumber yang dapat
dipercaya. Tak terkecuali dalam persoalan hadis ini, ia
mengutip sebuah rujukan karya Imam Zarkasyi A/-ljabab fi
ma Istadrakat ‘Aisyah ‘ala al-Shababah—sebuah karya yang
memuat koreksi Aisyah terhadap hadis atau pendapat dari
para sahabat—yang menyatakan bahwa Abu Hurairah keliru
dalam menangkap penjelasan Nabi pada bagian akhirnya saja.
Sebenarnya Nabi menyatakan: “Semoga Allah membuktikan
kesalahan kaum Yahudi yang mengatakan bahwa yang
membawa kesialan itu ada tiga, yaitu rumah, wanita dan
kuda."”

Hadis-hadis ini dan juga beberapa hadis lain, adalah
kontekstual dan komunikatif pada zamannya. Tetapi setelah
begitu jauh berlalu jarak antara masa Nabi dengan dunia
modern sekarang ini membuat sebagian hadis-hadis tersebut
terasa tidak lagi komunikatif dengan realitas zaman kekinian.
Hal ini wajar karena hadis lebih banyak sebagai penafsiran
kontekstual dan situasional atas ayat-ayat al-Qur’an dalam
merespons persoalan dan pertanyaan para sahabat Nabi.
Dengan demikian ia merupakan interpretasi nabi saw yang
dimaksudkan untuk menjadi pedoman bagi para sahabat
dalam mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an.

periwayatnya, ketimbang sifat objektifnya. Lihat, Fatima Mernissi, The
Veil, h. 54-58.

14Al-Bukhari, al-Jams’, Juz 111, h. 1049

15Fatima Mernissi, Women and Islam an Historical and Theological
Enquiry, Blackwell Publisher, Oxford UK & Cambrigde, 1991, h. 78
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Berangkat dari kenyataan tersebut, maka memahami
kembali hadis-hadis Nabi dalam dunia modern dirasa cukup
mendesak. Pemahaman kembali terhadap hadis-hadis Nabi
ini dimaksudkan dalam rangka mempertahankan dan
membela hadis-hadis selama hadis-hadis tersebut secara ilmu
hadis dapat dikatakan dapat diterima validitasnya sebagai
sesuatu  yang bersumber dari Rasulullah  (maqbil).
Pemahaman  juga  bertujuan tidak hanya  sebatas
mengkomunikatifkan dengan realitas zaman, tetapi juga
mengembangkan makna-makna sejauh yang dapat dijangkau
oleh redaksi hadis.

Karena itu, memanfaatkan berbagai teori dari
berbagai disiplin ilmu merupakan langkah positif dan maju
dalam memahami kembali hadis-hadis Nabi dalam dunia
modern. Perkembangan ilmu-ilmu sosial, seperti sosilogi,
antropologi, psikologi, sejarah dan filsafat sangat membantu
dalam memahami kembali hadis-hadis Nabi ini.

Karya ini mencoba mendeskripsikan metodologi
pemahaman hadis, yang disusun dalam empat bab. Bab
pertama berisi penjelasan tentang makna dan urgensi
metodologi pemahaman hadis. Lalu pada bagian kedua
dijelaskan pula beberapa karakter yang melekat pada hadis itu
sendiri. Pada bagian ketiga, dijelaskan bahwa dalam
memahami hadis-hadis Nabi diperlukan beberapa ilmu
bantu. Dan pada bagian keempat dijelaskan beberapa metode
dan pendeakatan dalam memahami hadis-hadis Nabi.



Bab 1
MAKNA, URGENSI DAN SEJARAH

A. PENGERTIAN METODOLOGI PEMAHAMAN HADIS

“Metodologi pemahaman hadis” terdiri dari beberapa
kata, yakni metodologi, pemahaman dan hadis. Untuk
memberikan penjelasan yang lebih luas terhadap pengertian
metodologi pemahaman hadis ini, akan dijelaskan pengertian
masing-masing kata terlebih dahulu.

1. Metodologi

Istilah metodologi berasal dari gabungan dua kata,
yakni metode dan logi. Metode dalam bahasa Indonesia
dipahami sebagai cara yang telah teratur dan terpikirkan baik-
baik untuk mencapai sesuatu maksud." Dalam bahasa Arab,
metode disebut minhdj. Kata ini juga digunakan al-Qut’an,
seperti pada surat al-Maidah: 48 dengan pengertian “jalan
yang terang’’.

W.].S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai
Pustakan, Jakarta, 1985, h. 649
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(48 sl .. Bl e S U K

. untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang... (Q.S. al-Maidah: 48) i

Dalam beberapa kitab tafsir, syir'ah dalam ayat di atas
bermakna aturan yang tertera di dalam al-Qur’an dan hadis
(syariat), sedangkan minhdj bermakna prosuder atau cara yang
jelas  (al-tharig — al-widbhih) — melaksanakan  aturan-aturan
tersebut.” Dalam pengertian umum, metode atau minhdj dapat
berarti prosedur atau cara mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah yang sistematis.

Logi terjemahan dari kata Inggris yang berarti ilmu.
Dalam bahasa Arab ‘Z/»z bermakna pengetahuan yang jelas
dan pasti tentang sesuatu. Itu sebabnya, kata ilmu sering
dipahami pada masa klasik sebagai pengetahuan yang datang
melalui suatu ototita—yang bisa jadi Allah atau pun Rasul.’
Secara istilah ilmu adalah pengetahuan-pengetahuan yang
didapat melalui metode ilmiah. Metode ilmiah ini seperti
yang diungkapkan dalam banyak karya Filsafat I/mu adalah

Lihat misalnya, Abu al-Fida’ Isma’il Ibn Katsir, Tafsir al-
Qur'an al-‘Azbim, Muassasah al-Mukhtar, al-Qahirah, 2002, Juz II, h.
67, Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir Jalilain, Dar
al-Hadits, al-Qahirah, t.th, h. 146.

3Satu riwayat menunjukan misalnya, ketika ‘Atha’ Ibnu Abi
Raban (w.114 H) memberikan suatu pendapat, Ibnu Juraij bertanya
kepadanya apakah pendapatnya itu berlandaskan pada ‘ilm ataukah
ra’y. Ilmu yang dimaksudkan di sini adalah pengetahuan yang
didasarkan pada sunnah. Demikian riwayat tentang Umar Ibn ‘Abd al-
Aziz (w. 101 H) telah menasehati Ibnu Hazm (w. 120 H) untuk
mengumpulkan dan mencatat hadis, dengan mengatakan bahwa ia
khawatir akan kemungkinan lenyapnya pengetahuan (duris al-%lm).
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adanya proses logico-hypothetico-verikasi.* Jadi tidak semua
pengetahuan dapat disebut ilmu.

Dengan  demikian, maka metodologi bearti
pengetahuan tentang metode yang dipakai dalam suatu
bidang tertentu. Atau dalam ungkapan lain adalah suatu
pengkajian dalam mempelajari aturan-aturan dalam metode
tersebut.’

2. Pemahaman

Pemahaman dalam bahasa Arab disebut dengan figh
(a28), yang secara bahasa berarti “mengetahui sesuatu dan
memahaminya”. Kata figh sudah menjadi istilah yang ekslusif
dipakai untuk menunjukan salah satu disiplin ilmu keislaman.
Karena itu, dapat dilihat batasannya sebagai “dwu hukum-
bukum syara’ yang bersifat praktis yang dittstinbagkan dari dalil-
dalilnya yang terperine’”’. Tetapi kata figh yang dimaksudkan di
sini, adalah kata figh dalam makna dasarnya.

Kata ini sebanding dengan kata fahm ((..43) yang juga
bermakna memahami. Tetapi kata yang lebih populer dipakai
untuk menunjukan pemahaman terhadap suatu teks
keagamaan atau cabang ilmu agama tertentu adalah figh. Hal

ini wajar, karena meskipun kedua kata ini sama-sama

b

4Logico adalah pengkajian untuk berfikir secara sahih.
Hypothetico adalah penjelasan yang rasional yang sifatnya sementara
yang berguna untuk menemukan jawaban terhadap satu masalah yang
dihadapi. Sedangkan verifikasi adalah pengujian terhadap hipotesis
dengan mengumpulkan fakta-fakta.

SJujun S. Suriasumatri, Filsafat Ilmn: Sebuah Pengantar Populer,
Pustaka Sinar Harapan, 1986, h. 119
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bermakna memahami, namun kata figh lebih menunjukan
kepada makna “memahami secara dalam” sehingga seperti
kata al-Raghib al-Asfahani figh adalah pemahaman yang
sampai pada sesuatu yang abstrak (S ole).° Ttu pula
sebabnya, Ibnu al-Qayyim menyatakan bahwa kata figh lebih
spesifik dari kata fahm, karena figh memahami maksud yang
diinginkan pembicara. Jadi figh merupakan kemampuan lebih
dari sekedar memahami pembicaraan secara lafaz dalam
konteks kebahasaan.”

3. Hadis

Kata hadis merupakan kata Arab, hadits (Eud>),
yang secara literal bermakna informasi atau komunikasi
yang bersifat umum, baik itu cerita-cerita keagamaan
maupun cerita di luar yang bersifat keagamaan. Tetapi kata
ini juga dapat bermakna “baru” bila digunakan sebagai
ajektif. Kata ini telah dipakai oleh orang Arab Jahiliah
dengan makna yang disebutkan di atas. Dalam al-Qur’an
ditemukan 23 kali pemakaian kata hadis. Demikian pula
dalam sabda Nabi kata ini juga sering ditemukan dengan
makna yang sama.”

%Al-Raghib al-Asfahani, Mufradid Alfadz al-Qur’in, Dar al-
Fikr, Beirut, t.th, h. 398.

Ibnu al-Qayyim, I'/im al-Muwaqqi’in ‘an Rabbi al-Alamin, Jilid
2, h. 462

8Qur’an misalnya mengungkapkan: Apakah telah sampai
kepadamu kisah (hadits) Musa? (QS. Thaba: 9); Dan apabila kamu
melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka
tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan
(badits) yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan
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Secara istilah, ulama hadis mendefinisikan hadis
sebagai berikut:

25 3\ Jobsl U e oy ade Bl o Ll Ul ol

Riwayat yang disandarkan kepada Nabi, berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan, penampilan fisikal
dan sifat-sifat beliau.’

Dari defenisi ini terlihat bahwa hadis adalah riwayat
dari Nabi, baik perkataan yang disebut hadis gax/i, perbuatan
yang dinamakan hadis f7'"/7, ketetapan Nabi berupa diamnya,
perbuatan yang tidak dilarangnya atau perbuatan yang
disetujuinya yang dinamai hadis Zagrir7, penampilan fisik dan
akhlak yang disebut hadis abwali, dan juga bahkan oleh
sebagian ulama hadis juga dimasukkan keinginan Nabi yang
belum terlaksana yang disebut dengan hadis hazmi.

Kata lain yang juga menunjukan riwayat dari Nabi
adalah sunnah (). Kata ini secara bahasa berarti jalan,
arah, peraturan, cara tentang tindakan, sikap hidup. Kata
yang bentuk jamaknya sunan () ini juga telah digunakan

larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang
zalim itu sesudah teringat (akan larangan itu) (OS. al-An'am: 68).
Sedangkan dalam sabda Nabi antara lain: Kalian boleh meriwayatkan
cerita (hadits) dari Bani Israil; Perkataan (hadits) yang paling baik
adalah kitab Allah.

Nur al-Din ‘Itr, Manhdj al-Nagdi fi ‘Uliim al-Hadits, Dar al-
Fikr, Damsyiq, t.th, h. 26
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al-Qutr'an sebanyak 16 kali dengan pengertian aturan yang
mapan, garis sikap."’

Bagi mubadditsin (ahli hadis) istilah hadis dan sunnah
adalah sinonim, di mana keduanya sering dipertukarkan
dalam arti yang sama. Ketika menyebut studi tentang hadis,
maka istilah yang populer dipakai adalah iwu hadis, bukan
iy sunnah, meskipun di dalamnya termasuk juga sunnah.
Tetapi ketika mengidentifikasi orang-orang yang menolak
hadis dipakai istilah “inkar sunnah”, bukan “inkar hadis”,
meskipun yang mereka ingkari termasuk juga hadis. Jadi,
tampak bahwa mereka tidak memiliki kepentingan untuk
membedakan makna kedua istilah ini dalam karya-karya
mereka, kecuali hanya sedikit perbedaan di mana oleh
sebagian mubadditsin sunnah lebih luas, yakni mencakup
tiwayat-riwayat sebelum kenabian." Hal ini disebabkan
kajian mereka yang membahas segala sesuatu yang berasal
dari Nabi, baik itu narasi tentang atau dari Nabi serta
teladan beliau. Oleh karena itu, seperti yang dijelaskan di
atas istilah hadis dan sunnah adalah sinomin. Demikian juga
dalam karya ini, hadis dan sunnah sama sekali tidak
dibedakan. Karena itu, meskipun disebut metodologi
pemahaman hadis, tetapi dimaksudkan juga sebagai adalah
metodologi pemahaman sunnah.

0Qur'an misalnya mengungkapkan: Sebagai ketetapan (sunnah)
Allab yang berlakn atas orang-orang yang telah terdabulu sebelum (mun), dan
kamu sekali-kali tiada akan mendapati perubaban pada sunnah Allab (Q.S.
al-Ahzab: 62); (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan
(sunnah) ferbadap rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamu dan tidak
akan kamu dapati perubaban bagi ketetapan Kami itu (Q.S. al-Isra': 77);.

Muhammad 'Ajjaj al-Khathib, Ushu/ al-Hadits: "Ulumubu wa
Musthalahubu, Dar al-Fikri, 1989, h. 19 (Selanjutnya disebut ‘Ajjaj al-
Khathib, Ushil al-Hadits)
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Bagi ulama ushul—seperti yang diungkapkan oleh
Ajjaj al-Khathib—istilah hadis dipahami terbatas pada narasi
(qaul) yang dari Nabi. Sementara sunnah lebih luas,
mencakup narasi, praktek dan teladan dari Nabi.'” Hal ini
dapat dilihat dalam rumusan sunnah yang dimuat di dalam
karya-karya ushul figh."”

Pada sisi lain, juga terlihat perbedaan yang dipersepsi
oleh sebagian ahli hukum, bahkan pada masa-masa paling
awal, secara eklusif pada praktek dan teladan kehidupan
Nabi. Pembedaan ini dimaksudkan terutama sekali untuk
menarik kesimpulan-kesimpulan hukum. Itu sebabnya kita
dapat melihat tokoh-tokoh yang lebih awal dalam pernyataan
merecka membedakan hadis dengan sunnah. Dalam kasus
Barirah, seorang budak perempuan, misalnya, Aisyah
menyatakan ada tiga sunnah. Ahmad Hasan mengutip
riwayat dari Abd al-Rahman ibn Mahdi yang menyatakan
bahwa Sufyan al-Tsauri adalah pakar (izdm) dalam bidang
hadis, bukan pakar sunnah. Sedangkan Al-Auza’i, pakar
dalam bidang sunnah, bukan pakar dalam bidang hadis.
Sementara Imam Malik, pakar dalam bidang hadis dan

sunnah.”

Di samping itu, juga terdapat pembedaan lain, bahwa
sunnah yang dimaksudkan oleh ahli-ahli hukum adalah

12°Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, h. 27

13]ihat misalnya, Muhammad Abu Zahrah, Usbil al-Figh, Dar
al-Fikr, al-Arabi, t.th, h. 105

“Muhammad ibn Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, a/
Jami’ al-Shabhih al-Mukbtashar, Dar Ibn Katsir al-Yamamah, Beirut:
1987, Juz V, h. 1959 (Selanjutnya disebut Al-Bukhari, a/-Jimi’ al-
Shahib)

5 Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Sebelum  Tertutup, Mizan,
Bandung, 1984, h. 78.
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sunnah yang memiliki kandungan hukum. Hal ini terlihat
dalam definisi-definisi yang dikemukakan oleh para sarjana.
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Riwayat-riwayat yang bersumber dari Nabi, berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan, yang dapat menjadi
dalil hukum syara'.

Wahbah Zuhaili dalam karyanya Ushil Figh al-Iskini
menyatakan bahwa sunnah adalah:"’

i V) o Syl 3 00 U 8

Segala riwayat yang bersumber dari Rasul berupa
dalil-dalil hukum syari’at.

Penambahan kata "berupa dalil hukum syar’iat"
memberi batasan bahwa hadis dan sunnah adalah riwayat dari
Nabi yang berkaitan dengan penetapan hukum syari’i.
Sementara hadis-hadis yang tidak berkaitan dengan hukum,
seperti riwayat-riwayat dari Nabi yang berkaitan dengan etika,
informasi tentang syurga, neraka, umat-umat terdahulu dan
lain-lain yang semisalnya, tampaknya tidak masuk dalam
batasan mereka. Namun ini tidak berarti bahwa mereka tidak
menganggap semua riwayat itu bukan hadis dan sunnah yang
dapat menjadi teladan dan pedoman.

16°Ajjaj al-Khathib, Ushi/ al-Hadits, h. 23
17 Hal. 450
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Pemberian batasan hadis dan sunnah yang berbeda
oleh ulama wshsi/ disebabkan oleh perbedaan cara pandang
terhadap Nabi dalam konteks kajian mereka. Ahli hadis yang
lapangan kajian mereka adalah hadis-hadis Nabi memandang
Nabi sebagai teladan utama (uswatun hasanah), dan karenanya
mereka berusaha mengungkapkan segala riwayat yang berasal
dari Nabi, baik itu yang berkaitan dengan persoalan hukum,
etika, dan lain-lain. Sementara ulama ushi/ yang lapangan
kajiannya adalah dasar-dasar hukum syar’’at memandang
Nabi sebagai pemegang otoritas fasyr’ dan menciptakan
dasar-dasar ijtthad bagi para mujtahid kemudian, mereka
membatasi diri dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan
penetapan hukum saja.

4. Metodologi Pemahaman Hadis

Dari pengertian beberapa kata di atas, maka
metodologi pemahaman hadis dapat dirumuskan sebagai iz
tentang prosedur atau tatacara yang bersifat ilniah untuk menggali dan
memahami ajaran-ajaran agama berupa kehendak atan pesan-pesan
Rasulullah dengan tepat yang terkandung di dalam hadis-hadis yang
diriwayatkan dari belian.

Dalam hadis-hadis Nabi terkandung pesan-pesan
keagamaan sebagai sesuatu yang dikehendaki oleh Nabi
(murad al-Nabi). Pesan-pesan keagamaan tersebut terutama
sekali yang tersirat baru dapat ditangkap bila dilakukan
dengan usaha penggalian makna dan dilalah. Karena itu,
mengetahui makna lahir redaksi hadis, belum tentu dapat
menyampaikan seseorang kepada apa yang diinginkan oleh
Rasulullah saw. Sebagai contoh:
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Dari Anas bahwa Rasulullah saw berdoa: “Ya Allah,
hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, dan
matikanlah aku dalam keadaan miskin, dan
himpunlah aku pada hari kiamat nanti bersama
orang-orang miskin. H.R. Tirmizi, Ibnu Majah dan
Baihaqi.

Bila membaca lahir teks do’a Nabi ini, maka Nabi
terkesan Nabi sesungguhnya mengajarkan kepada umatnya
agar hidup dalam kekurangan harta kekayaan. Tetapi apakah
benar itu yang dimaksudkan oleh Nabi? Tampaknya, yang
dimaksudkan oleh Nabi bukanlah kemiskinan dalam arti
kekurangan harta. Sebab bila ini yang dimaksudkan oleh
Nabi, maka kita akan sulit memahaminya, karena akan
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis
Nabi yang lainnya yang meminta perlindungan kepada Allah
dari kufur dan fakir, serta hadis-hadis yang memuji orang
kaya yang takwa.[]

Di sisi lain, pemahaman yang hanya terbatas pada
makna lahir redaksi hadis, terkadang menimbulkan
kekeliruan dan kerancuan. Berikut ini beberapa contoh hadis:

18Muhammad Ibnu Isa Abu Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Shahib
Sunan al-Tirmizi, Dar Thya al-Turats al-‘Arabi, Beirut, t.th., Juz IV,
hal. 577 (Selanjutnya disebut al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi)
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Tidaklah benda seperti ini (alat pertanian) masuk ke
rumah  suatu  kaum, melainkan Allah akan
memasukan kehinaan kepadanya (H.R. Bukhari).

Jelas sekali bahwa makna lahir redaksi teks hadis
mencela pekerjaan bertani dan bercocok tanam, sehingga
bagi pelakunya dinyatakan akan diberi kehinaan. Tetapi,
tidakkah kita terjebak dalam kekeliruan bila makna yang
ditangkap dari hadis ini adalah tercelanya pekerjaan bertani
dan bercocok tanam?

Jelas sekali bila makna lahir tersebut yang ditangkap,
maka akan menimbulkan kerancuan-kerancuan. Perfama, ada
beberapa hadis Nabi yang memuji pekerjaan bertani atau
bercocok tanam:
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Tidaklah seorang muslim menanam suatu tanaman
kemudian dimakan oleh orang, atau binatang
maupun oleh burung melainkan (apa yang
dimakannya) itu menjadi sedekah (H.R. Bukhari).

YAl-Bukhari, al-Janmi’ al-Shabih, Juz 11, 817
20 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shabih, Juz 11, 817
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Hadis riwayat Anas bin Malik bahwa Nabi saw
bersabda: Jika kiamat tiba, sedang ditanganmu

terdapat  setangkai  benih, bila kau mampu
menanamnya, maka tanmalah ia.

Kedna, sejarah membuktikan bahwa orang-orang
Anshar—karena kesuburan tanahnya—=kebanyakan mereka
memiliki mata pencaharian bertani. Nabi tidak melarang
mereka bertani, bahkan al-Qur’an memberi legalitas dengan
pekerjaan pertania dengan mewajibkan membayar zakat
sebesar 10% bagi tanaman biji-bijian yang mengenyangkan
yang tumbuh dari siraman air hujan, dan 5% bagi tanaman
yang diari.

Pesan-pesan Nabi yang terkandung dalam redaksi-
redaksi hadis, tidak saja harus digali dan dirumuskan sebagai
sesuatu ajaran praktis, tetapi juga lebih jauh dari itu adalah
tuntutan penyesuaian dan pengembangan pesan-pesan Nabi
dalam lingkup yang lebih luas adalah hal yang paling
mendesak. Hal ini mengingat rentang waktu yang jauh
antara dunia Nabi dengan dunia kini dapat membuat hadis-
hadis Nabi menjadi tidak lagi relevan. Sementara di sisi lain,
perkembangan kehidupan dan perilaku umat juga semakin
berkembang dan kompleks.

2lMusnad Abd Humaid, A/lMuntakhab min Musnad Abd
Humaid, Juz 1, hal. 366
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Usaha penggalian, pemahaman, dan perumusan
ajaran Islam dari hadis-hadis Nabi, di kalangan ahli hadis,
disebut juga dengan istilah figh al-hadits atau syarh al-hadits.
Hasil-hasil penggalian dan penjelasan terhadap hadis-hadis
ini ditulis dalam kitab-kitab syar) oleh para ulama

Dalam kerangka teoritis ilmu hadis, pemahaman
terhadap hadis-hadis Nabi baru dilakukan setelah hadis-hadis
yang diperoleh berada dalam kategori magbil/ (diterima

validitasnya sebagai riwayat yang bersumber dari hadis-hadis
Nabi).

B. PENTINGNYA METODOLOGI PEMAHAMAN HADIS

Pemahaman hadis secara tekstual dapat saja
dilakukan bila hadis-hadis itu tidak muncul dalam konteks
tertentu. Tetapi dalam kasus-kasus di mana hadis tersebut
muncul dalam konteks tertentu, sementara pembaca hadis
terkurung dalam tekstualitas, maka hadis-hadis tersebut akan
kehilangan makna yang memuat pesan dan keinginan Nabi.
Sementara di sisi lain, pembaca hadis akan terjebak dalam
kekeliruan, baik pada tataran persepsi maupun pada tataran
aplikasi. Sebagai contoh dikemukakan beberapa hadis
berikut:
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2Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shabib, Jilid 111, hal. 1184
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Dari Imran ibn Hushain dari Nabi saw beliau
bersabda: Aku tinjau Surga maka aku melihat
kebanyakan penduduknya adalah para fakir, lalu aku
tinjau  pula  Nereka aku lihat kebanyakan
penduduknya adalah para wanita. H.R. Bukhari

Zahir hadis ini jelas memberikan sebuah persepsi
bahwa posisi sebagai fakir miskin lebih beruntung karena
merekalah yang banyak menjadi penguhuni Surga. Dan di sisi
lain, alangkah sulitnya posisi sebagai wanita karena
kebanyakan mereka nantinya adalah menjadi penghuni
Neraka.

Persepsi seperti itu tentu saja dapat menurunkan etos
dan semangat kerja dalam mencari karunia Allah yang pada
akhirnya dapat membuat umat Islam memiliki keterbatasan
dalam membangun negeri dan peradabannya. Padahal di sisi
lain Rasul juga mengingatkan bahwa keadaan atau posisi
sebagai fakir sendiri memberi peluang bagi seseorang
terjebak sebagai penghuni neraka.
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Dari Anas ibn Malik katanya: Rasulullah saw

bersabda: Kefakiran itu dapat menjadikan seseorang
menjadi kufur. H.R Baihaqi.

23Al-Baihagqi, Sya’b al-Imin, Dar al-Kutub al-“Ilmiah, Beirut,
1410 H, Juz 5, h. 267
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Nabi bahkan memberikan persepsi yang positif
terhadap orang-orang kaya dan memiliki semangat dan etos
kerja yang tinggi.

Dalam kasus-kasus di mana hadis muncul dari
konteks tertentu pembaca tidak memberi makna terlalu jauh
sehingga pesan-pesan Nabi berkaitan dengan suatu praktek
kehilangan substansi atau seperti yang ditulis Daniel
Djuned, agama kehilangan kesucian.” Dalam kasus kurban
misalnya, penggunaan pendekatan hermeneutika yang
sampai pada kesimpulan penggantian hewan dengan uang
akan menghilang nilai-nilai kearifan kurban hewan.

Menyadari hal ini para ulama telah menulis kitab-
kitab syarh (penjelasan tentang maksud hadis-hadis) dengan
beragam metode pemahaman yang cukup beragam
terhadap. Kitab a/-Jdmi’ al-Shahib, karya Imam al-Bukhari di-
syarh oleh beberapa orang ulama hadis seperti Ibnu Hajar al-
Ashqalani (w. 852 H) dengan judul kitabnya Fath al-Barri bi
Syarh Shahibh al-Bukhari, Badr al-Din al-Aini (855 H) dengan
kitabnya ‘Umdat al-Qadri dan al-Qasthalani (922 H) dengan
judul kitabnya Irsyid al-Sari ila Shahib al-Bukhari. Kitab al-
Jami’ al-Shabih karya Imam Muslim disyarh pula oleh
beberapa ulama seperti Qadhi ‘Iyad (w. 544 H) dengan
kitabnya Ikmal al-Mu'allin fi Syarh Shahih Muslin, al-Nawawi
dengan kitabnya a/-Minhdj fi Syarh Shabih Muslim ibn al-Hajjaj
dan al-Suyuthi dengan kitabnya a/-Dibdj Syarh Shahih Muslim
ibn al-Hajjaj. Demikian pula kitab-kitab hadis lainnya seperti
kitab Sunan Abu Daud, al-Tirmizi, al-Nasai dan Ibn Majah
juga diberi syarh oleh para ulama.

%Daniel Djuned, Paradigma Studi Iimn Hadis: Rekonstruksi Figh
al-Hadis, Citra Karya, Banda Aceh, 2002, h. 31
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C. PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN

Pemahaman hadis-hadis Nabi berjalan simultan
dengan periwayatan hadis itu sendiri. Hal ini wajar, karena
sebuah ungkapan tidak hanya diterima dalam artian dipahami
makna lahiriahnya, tetapi juga dipahami keinginan Nabi yang
berada dalam kandungan ucapan ungkapan tersebut. Hal ini
terlihat misalnya, ketika Nabi menyatakan kepada para
sahabat dalam suatu perjalanan menuju ke perkampungan
Bani Quraidhah. Berikut beberapa contoh pemahaman para
sahabat:
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Diriwayatkan daripada Abdullah bin Umar r.a
katanya: Pada suatu hari setelah selesai dari
peperangan Ahzab, Rasulullah s.a.w mengingatkan
ketika berada bersama kami: Janganlah seseorang
di antara kamu menunaikan sembahyang Zuhur
kecuali di daerah Bani Quraizhah. Sahabat yang
merasa khawatir berlalunya waktu Zhuhur, mereka
segera melaksanakannya, sekalipun mereka belum

2Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-Naisaburi,
Shabih Muslim, Dar Thya Turats al-Arabi, Beirut, Juz III, hal. 1391
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tiba di kawasan Bani Quraizhah. Tetapi sebagian
yang lainnya sama-sama berkata: Kami tidak akan
menunaikan sembahyang sebelum kami diperintah
oleh Rasulullah s.a.w sekalipun kami terlewat dari
waktunya. Ternyata Rasulullah s.a.w  tidak
mencerca keduanya.

Sebagian sahabat Nabi tidak hanya berhenti pada
pemahaman makna lahiriah redaksi hadis, sebab bila
dikaitkan dengan keinginan Nabi yang lain, bahwa shalat
pada waktunya, dan realitas kebiasaan bahwa waktu shalat
Zhuhur telah lewat bila masuk di perkampungan Bani
Quraizhah. Karena itu mereka menyelami kehendak Nabi,
yaitu mempercepat perjalanan agar segera tiba di
perkampungan Bani Quraizhah. Karena itu mereka
melakukan shalat Zhuhur meskipun belum memasuki
kawasan Bani Quraizhah.
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Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudhri bahwa Nabi
saw bersabda: Janganlah kamu menulis ucapan-
ucapanku, dan barang siapa yang menulis ucapanku
selain al-Qur’an hendaknya ia menghapusnya. Dan
barangsiapa  yang  mendustakan  diriku—Zkata

26Muslim, Shahih Muslim, Dar Thya Turats al-Arabi, Beirut,
Juz 1V, hal. 2298
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Hammam, saya kira Nabi lalu bersabda—dengan
sengaja, maka bersiap-siaplah untuk masuk neraka
(H.R. Muslim).

Sebagian sebagian sahabat terpaku pada makna
lahiriah teks, sehingga tidak menuliskan hadis-hadis Nabi.
Tetapi banyak pula sahabat yang tidak terhenti hanya pada
makna lahiriah redaksi teks, tetapi menyelami keinginan Nabi
di balik lahiriah redaksi teks. Mereka menangkap bahwa
keinginan Nabi tidak pada larangan menuliskan hadisnya,
tetapi kekhawatiran Nabi akan bercampurnya al-Qur’an dan
hadis dalam satu naskah.” Karena itu, para sahabat seperti
Abu Bakar, Umar bin Khatab, Abu Ayyub al-Anshari,
bahkan Abu Sai’id al-Khudhri yang meriwatkan hadis tentang
larangan menulis hadis Nabi, juga memiliki tulisan hadis

untuk dirinya sendiri.”®

Dari sini terlihat bahwa para sahabat pada zaman
Nabi tidak hanya menangkap makna lahir teks hadis,
tetapi juga telah mencoba menangkap keinginan Nabi di
balik makna lahir redaksi teks. Tentu saja kemampuan
para sahabat Nabi dalam memahami hadis-hadis Nabi
tidaklah sama. Ada yang dapat menangkap makna lahir
redaksi teks hadis, tetapi banyak pula sahabat yang dapat
menangkap makna di balik makna lahir redaksi teks. Satu
kali ketika Nabi bersabda: "Ij/isu (duduklah kalian)", Ubay
bin Ka'ab yang sedang dalam perjalanan menuju masjid
dan mendengar sabda Rasulullah tersebut, seketika juga

M. M.Azami, Hadis Nabawi dan Sejarab Kodifikasinya,
(terjemahan), Judul Asli: Studies In Early Literature, Pustaka Firdaus,
Jakarta, 1994, hal. 116 (selanjutnya disebut M. M.Azami, Hadis
Nabawi).

28M. M.Azami, Hadis Nabawi, h. 121, 132, 136



Makna, Urgensi dan Sejarah | 29

duduk di jalan. Mengetahui hal itu, Nabi lalu bersabda
kapadanya: "Zadaka Allah tha'atan". Tetapi, Umar bin
Khathab misalnya, disebut-sebut salah seorang yang
paling terdepan menangkap maksud Nabi. Sehingga
beberapa keputusannya ketika menjadi khalifah dianggap
menyalahi makna lahir redaksi teks hadis. Beberapa
contoh yang sering diungkap dalam tulisan para sarjana
adalah tindakannya menghentikan hukuman potong
tangan pencuri pada masa kelaparan, menyatakan
pernyataan talak tiga kali sebagai talak rangkap tiga,
larangan penjualan budak perempuan yang melahirkan
anak majikannya. Tetapi, cara-cara mereka memahami
hadis-hadis Nabi masih terbatas pada ilmu praktis, yaitu
pengetahuan-pengetahuan yang belum tertulis, hanya
tersimpan di dalam pikiran.

Tiba pada masa al-Syafi’i, ia menulis sebuah bab
(kitab) dalam kitabnya a/-Umm. Dalam karya ini, al-Syafi’i
memperagakan  cara-cara memahami hadis  yang
dipandang mukhtalif. Seperti yang ditulis Edi Safri, Imam
al-Syafi’i memahami hadis-hadis Nabi yang dipandang
mukbtalif  tersebut dengan beberapa metode dan
pendekatan antara lain: pertama, penyelesaian dalam
bentuk kompromi yang meliputi: 1) penyelesaian
berdasarkan pemahaman dengan pendekatan kaidah
ushul, 2) penyelesaian berdasarkan  pemahaman
kontekstual, 3) penyelesaian berdasarkan pemahaman
korelatif, 4) pemahaman dengan cara takwil. Kedua,
penyelesaian dalam bentuk nasakh. Ketiga, penyelesaian
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dalam bentuk farjih. Keempat penyelesaian dalam masalah
tanawwn’ al-ibidah.”

PLihat Edi Safti, A/-Imam al-Syafi’i: Metode Penyelesaian Hadis-
Hadis Mukbtalif, IAIN IB Press, Padang, 1999, h. 149-206



BAB 2
WATAK HADIS

A. KARAKTERISTIK DAN POSISI

Meskipun hadis bersama al-Qur’an sebagai sumber
ajaran Islam, namun terdapat perbedaan yang menonjol di
antara keduanya; masing-masingnya memiliki posisi dan
karakter tersendiri. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang dari
segi redaksi diyakini disusun langsung oleh Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad yang kemudian
disampaikan kepada umat dari generasi ke generasi secara
tawitnr.! Keadaan al-Qur’an ini menempatkan ia pada tataran
qath’i al-wurid —dan menjadi sumber utama ajaran Islam.
Sementara hadis tidak demikian, ia adalah ucapan Nabi,
meskipun sebagian ulama meyakni bahwa ia juga adalah
wahyu dari Allah,” karena Nabi senantiasa dalam bimbingan

Informasi yang disampaikan oleh sekelompok orang banyak
yang meyakinkan di mana menurut adat kebiasaan mustahil mereka
bersepakat untuk berdusta. Lihat Muhammad ibn Ibrahim ibn Jama’ah,
al-Manhal al-Rawi fi Mukhtashar ‘U/im al-Hadits al-Nabawi, Dar al-Fikri,
Damsyiq, 1406 H, Juz I, h. 31

?Beberapa tokoh dari kalangan mufasir, muhadditsin, fuqaha,
seperti Hanafiah, Syafi'iah, Malikiah dan dati kalangan teolog seperti
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Allah dan diberi hikmab, yakni pengetahuan tentang syari’at,
baik yang berupa sesuatu yang datang dari Allah (mangiil)
maupun berupa pengetahuan-pengetahuan logis dan filosofis
(ma'qi).  Periwayatannya pun dari generasi ke generasi
sebagian besar tidak secara zawdtur. Atas dasar ini, maka hadis
menempati kedudukan ghanni al-wurid.

Kedudukan al-Qur’an sebagai wahyu Allah yang
bersifat gath’i al-wurid menjadikan ia menempati posisi
pertama sebagai sumber rujukan ajaran Islam. Bahkan lebih
jauh dari itu, al-Quran dipandang sebagai penentu dan
penguji atas sumber-sumber lainnya seperti hadis Nabi.
Karena itu, penjelasan-penjelasan yang terdapat dalam hadis-
hadis Nabi tidak boleh keluar dari apa yang digariskan oleh
al-Qur’an. Bila penjelasan-penjelasan itu keluar dari bingkai
ajaran al-Qur'an maka dapat ditolak validitasnya sebagai
sesuatu yang bersumber dari Rasulullah.

Sebagai sumber utama, al-Qur’an lebih banyak berisi
prinsip-prinsip pokok dan garis-garis besar. Oleh karenanya
sangat jarang sekali ditemukan penjelasan-penjelasan yang
bersifat teknis. Shalat, puasa, zakat, haji, nikah dan lain-lain
tidak ditemukan teknis pelaksanaan di dalam al-Qur’an. Yang
dibicarakan al-Qur’an hanya perintah-perintah dan prinsip-
prinsip pokok dari sebuah ajaran.

Mu'tazilah dan Asy'ariah, mengidentifikasikan hadis dengan wahyu yang
betbeda dengan wahyu al-Qut'an. Yang mereka sebut dengan wahyu
ghair al-matluw (tidak dianggap sebagai ibadah membacanya).
Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib misalnya menyatakan bahwa al-Qur'an dan
sunnah dalam kaitannya dengan penjelasan hukum-hukum syariat
merupakan wahyu dari Allah. Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Usha/
al-Hadits: Uldimubu wa Musthalubu, Dar al-Fikri, Beirut, 1989, h. 34-35
(Selanjutnya disebut ‘Ajjaj al-Khathib, Ushi/ a/-Hadits)
SAl-Baidhawi, Tafsir al-Baidbawi, h. 337
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Berbeda dengan al-Qur’an, hadis lebih sebagai
sebuah penjelasan-penjelasan teknis terhadap perintah dan
prinsip-prinsip ajaran al-Qur’an sehingga dapat dilaksanakan
oleh kaum muslim. Oleh karenanya, maka Nabi berfungsi
sebagai penerjemah al-Qur’an dalam tataran praktis dan
teknis (baydan murad Allah). Bagaimana melaksanakan perintah
shalat, puasa, zakat, haji dan lain-lain semisalnya hanya dapat
ditemukan dalam hadis-hadis Nabi. Hal ini ditegaskan oleh
al-Qur’an sendiri pada surat al-Nahl ayat 44:

> .
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Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan (Q.S al-Nahl: 44)

Itu sebabnya Allah berulang kali mengegaskan dalam
al-Qur’an agar mengikuti Nabi: Hai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya (Q.S al-Nisa 59),*
menerima apa yang diberikan Nabi dan meninggalkan apa
yang dilarannya (Q.S al-Hasyar: 7). Berangkat dari sini, maka
posisi hadis sangat penting. Hadis merupakan rujukan
penting bagi umat untuk dapat melaksanakan titah dan ajaran
Allah yang terdapat dalam al-Qur’an. Oleh karenanya, adalah
wajar bila dikatakan bahwa kebutuhan al-Qur’an terhadap
hadis lebih besar dari kebutuhan hadis terhadap al-Qur’an.

4Ayat-ayat yang sama adalah Q.S Ali Imran: 32, al-Anfal: 20, al-
Nur: 54, Muhammad: 33
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Sebagai penerjemah pesan-pesan Tuhan dalam
tetaran praktis dan teknis, Nabi mestilah berbicara dalam
bahasa yang dimengerti oleh kaumnya (b7 /lisini qaumibi).
Dimengerti oleh kaumnya tidak hanya dalam pengertian
menyampaikan kata yang dapat ditangkap makna dasarnya,
tetapi juga makna relasi dan dimengerti tujuan dan
keinginan-keinginan yang ada dibalik teks-teks itu sendiri.
Karena itu, dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut,
Nabi melibatkan keseluruh kecerdasannya kenabiannya
(fathanah) yang telah diberikan Allah untuk mencapai
tujuan itu.

Inilah agaknya yang diisyaratkan oleh al-Qurt’an
bahwa Nabi sebagai pribadi yang cerdas harus menjelaskan
al-Qur’an dengan bahasa kaumnya.

P
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Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi
penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-
lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

Para ahli tafsit menerjemahkan 48 OlL.L dengan
izl yaitu penjelasan- penjelasan  yang  dimengerti  dan
dipahami oleh lawan bicara.” Hal ini diperkuat oleh hadis
Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad: Tidaklah Allah mengutus

SIsmail ibn Amr ibn Katsir al-Dimasyqi Abu al-Fida’, Tafsir al-
Qur'dn al-‘Azhim, Juz 111, h. 711, Al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhawi, 337
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seorang Nabi  kecuali  (penjelasan-penjelasannya) — dipabami  oleb
kanmmnya. °

Dengan demikian, maka Nabi dalam menyampaikan
sabdanya senantiasa melibatkan semua aspek-aspek penting
dalam sabdanya yang dapat dipahami dan diamalkan, yakni:
pertama, mempertimbangkan redaksi yang mudah dan dapat
dipahami. Dalam kaitan ini, maka Nabi terlihat menggunakan
redaksi-redaksi yang beragam. Kedwua, situasi sosial dan
lingkungan gegrafis. Dalam kaitan ini, maka Nabi terkadang
menyesuaikan perintah dan larangannya dengan situasi sosial
masyarakatnya. Dan kefjga, adalah bagian yang tak kalah
pentingnya adalah posisi Nabi sebagai penyampai hadis.

B. RAGAM BENTUK REDAKSI HADIS

Jelas sekali bahwa Nabi harus berbicara dengan
berbagai lapisan masyarakat, karakter dan watak masing-
masing mereka. Rasulullah bergaul dengan berbagai sahabat
tanpa protokoler. Siapapun dapat berinteraksi dengan
Rasulullah mendapatkan pelajaran dari beliau. Di samping
itu, para sahabat selalu pula menyertai Rasul dalam berbagai
kesempatan, bahkan mereka berganti-gantian mengunjungi
majelis Rasulullah. Karenanya, redaksi-redaksi hadis terlihat
dalam bentuk yang beragam. Sebagiannya merupakan
jawaban dari pertanyaan sahabat dan sebagian lagi dalam
adalah dalam bentuk pengajaran yang disampaikan dalam
majelis-majelis atau dalam berbagai kesempatan yang ada.

®Ahmad ibn Hanbal Abu ‘Abdillah al-Syaibani, Musnad Al-Imém
Abmad ibn Hanbal, Muassasah al-Qirthabah, al-Qahirah, t.th, Juz V, h. 158
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Dalam memberi jawaban terhadap persoalan dan
pertanyaan para sahabat, memberi pelajaran, atau memberi
komentar terhadap peristiwa yang terjadi, Rasulullah sebagai
seorang yang sangat cerdas mempertimbangkan bentuk dan
cara penyampaian sabda-sabdanya. Berkaitan dengan
pandangan ini, Syuhudi Ismail menyatakan dilihat dari
bentuk matannya, hadis Nabi ada yang berupa jawam:’ al-
kalim, tamsil, analog, simbol, dan lain-lain.”

1. Dialog

Para sahabat sering bertanya kepada Nabi tentang
apa saja yang meraka alami atau yang ingin amalkan. Bahkan
para sahabat dari pedalaman sekalipun datang dari jauh
bertanya kepada Nabi, seperti mereka-mereka yang berada
dekat dengan Nabi. Untuk itu, Nabi berusaha untuk
memberikan jawaban yang realistis, dapat dipahami dengan
cepat dan dapat pula diamalkan. Pada sabda-sabda Nabi yang
berbentuk dialog ini, terlihat kadang Nabi menyampaikan
dalam bentuk perbandingan (analog) atau terkadang Nabi
menyesuaikan  jawaban  dengan  kemampuan  atau
kecendrungan penanya.

a. Analog

Analog adalah mempersamakan sebagian dari dua hal
yang berlainan. Dalam beberapa hadis yang bersifat dialog
terlihat beberapa analog yang dilakukan oleh Rasulullah.
Ketika seorang wanita bertanya tentang nazar haji ibunya
yang sudah meninggal tetapi belum terlaksana, apakah ia

"Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma'ani al-
Hadits Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, dan Lokal, Bulan
Bintang, Jakarta, 1994
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harus menunaikan nazar tersebut atau tidak, Nabi
memberikan perbandingan bahwa nazar itu laksana hutang.
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Seorang perempuan datang bertanya kepada Nabi: "Ibuku
pernah bernazar untuk melaksanakan haji, tetapi ia wafat
sebelum dapat melaksanakannya. Apakah aku wajib
menghajikannya? Rasulullah bersabda: Ya, hajikanlah.
Bagaimana pendapatmu seandainya ibumu punya hutang,
apakah kamu akan membayarnya? Perempuan itu
menjawab: Ya, Rasul kemudian bersabda: "Tunaikanlah,
karena hutang kepada Allah karena Allah lebih berhak
untuk ditunaikan.

Pernyataan ~ Nabi  “bagaimana  pendapatmu
seandainya ibumu punya hutang” memberikan gambaran
perbandingan bahwa nazar itu semisal hutang yang mesti
dibayar. Nazar (hutang) kepada Allah tentu lebih berhak

untuk ditunaikan.

$Muhammad ibn Ismail Abu ‘Abdillah Al-Bukhari al-Ja’fi, A-
Jami’ al-Shabth al-Mukbtashar, Dar Ibn Katsir al-Yamamah Beirut, 1987,
Juz 11, h. 656 (Selanjutnya disebut Al-Bukhari, A~Jdmi’ al-Shabib)
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Demikian pula ketika seorang sahabat mengadukan
halnya kepada Nabi di mana isterinya melahirkan anak yang
hitam warna kulitnya sehingga ia meragukan itu adalah
anaknya, maka Nabi memberikan jawaban dalam bentuk
analog sebagai berikut:

.(,,;:J\sﬁ&gy&sy:‘.\ﬂ@&‘&\y«fmﬂ)w%
b 3l 106 3531 e o s 0B i 1B Sl L 206
A5 By A By g Tl ol g B 106 .54

"o \==dely)) 45 By 1o Iy 106

Nabi bertanya kepadanya: "Apakah kamu memiliki
unta? Sahabat tersebut menjawab: Ya. Lalu beliau
bertanya kembali: Apa warna untamu: Ia menjawab:
Merah. Beliau bertanya lagi: Apakah (mungkin untamu
itu) dari (keturunan unta) yang berkulit abu-abu? Dia
menjawab: "Dapat saja unta itu berasal dari (unta) yang
berkulit abu-abu. Beliau bersabda: Maka sesungguhnya
saya berpendapat untamu (yang merah itu) berasal dari
(unta yang abu-abu tersebut). Sahabat tersebut berkata:
Unta tersebut memang berasal dari unta yang abu-abu.
Nabi lalu menyatakan: Semoga juga (anakmu itu)
berasal dari (nenek moyangmu yang berkulit hitam).

Jawaban dalam bentuk analog ini—seperti yang
diungkapkan oleh Imam al-Suyuti—adalah berfungsi untuk

9Al-Bukhari, A/kJami’ al-Shabih, Juz IV, hal. 264. Hadis ini juga
diriwayatkan Muslim, Abu Dawud, Ibn Majah, Ahmad dan lain-lain.
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mempercepat pemahaman sahabat terhadap apa yang
disampaikan Nabi.

b. Personal

Dalam beberapa redaksi hadis yang bersifat dialog ini,
jawaban Nabi terlihat mempertimbangkan pribadi lawan
bicaranya. Ketika seorang sahabat datang minta izin untuk
ikut berjihad bersama Nabi, maka Nabi menyarakan agar
sahabat tersebut tidak ikut, tetapi tinggal memelihara dan
mengasuh kedua orang tuanya. Dan ini disebut Nabi sebagai
jihad untuknya.
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Hadis dari Ibnu Umar ra katanya: Seorang laki-laki datang
kepada Nabi untuk minta izin ikut berjihad. Maka Nabi
bersabda: Apakah kedua orang tuamu masih hidup? Dia
menjawab: Ya. Lalu sabda Nab: (Berkhidmat) kepada
keduanya itu adalah jihad. H.R. Bukhari

Mengomentari sahabat yang meminta izin tersebut,
Abd al-Rauf al-Manawi, mengutip beberapa tanggapan
ulama. Sebagian mereka menafsirkan sikap Nabi terhadap
sahabat tersebut, karena Nabi melihat bahwa bagi sahabat
tersebut berkhidmat kepada kedua orang tuanya lebih krusial
dibanding jihad bersama beliau karena orang tuanya sangat

10Al-Bukhari, AXJani’ al-Shahih, Juz 111, h. 1093
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membutuhkan  khidmatnya. Sedangkan sebagian lagi
mengomentari bahwa sahabat yang meminta izin untuk
berjihad tersebut, belum cukup layak untuk berjihad bersama
Nabi.

Pertimbangan Nabi terhadap pribadi lawan bicaranya
dapat saja membuat jawaban Nabi tampak berbeda dan
beragam terhadap pertanyaan yang sama yang dimajukan
oleh beberapa orang, jawaban Nabi juga beragam. Sebagai
contoh, pertanyaan sahabat tentang amal apa yang paling
utama, jawaban Nabi berbeda-beda.

o
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Hadis dari Abdillah ibn Habsyi al-Khasy’ami bahwa
Nabi saw ditanya tentang amal apakah yang paling
utama? Rasulullah menjawab: Lama berdiri dalam
shalat. H.R. Abu Dawud.
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Hadis dari ‘Aisyah ra ia menyatakan: Nabi pernah
ditanya, amal apakah yang dicintai Allah. Rasulullah

USulaiman ibn al-Asy’asy Abu Daud al-Sijistani, Suwan Abi
Déind, Dar al-Fikr, t.t Juz I, h. 422 (selanjutnya disebut Abu Daud, Sunan
Abi Dénd)

12Al-Bukhari, ALJdmi’ al-Shabih, Juz V, h. 2375
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menjawab: Amal yang berkesinambungan, meskipun
amal itu sedikit. FI.R. Bukharil]

Dalam hadis pertama, Nabi memberi jawaban bahwa
amal yang paling utama adalah lama berdiri dalam shalat.
Sedangkan pada hadis kedua, Nabi menyatakan bahwa amal
yang paling utama adalah amal yang berkesinambungan
meskipun amal itu sedikit.

Dalam kaitan ini, Qadhi ‘Iyad seperti yang dikutip
Imam al-Nawawi ketika memberi komentar terhadap hadis-
hadis tersebut menyatakan boleh jadi yang dimaksud dengan
amal yang paling utama adalah sebagian dari amal yang paling
utama. Sementara perbedaan jawaban Nabi tersebut boleh
jadi disebabkan oleh berbedanya keadaan dan pribadi sahabat
yang bertanya kepada Nabi dan kecenderungan mereka
mampu melakukannya.”

Dengan demikian, hadis-hadis Nabi dalam bentuk
personal ini lebih bersifat lebih temporal ketimbang
mutlak. Dalam kondisi situasi di mana kaum muslim
dihadapkan situasi serangan budaya-budaya asing misalnya,
maka boleh jadi amal yang utama adalah membentengi
generasi muda dari pengaruh-pengaruh budaya asing
tersebut.

2. Pengajaran

Rasululullah tidak hanya memberikan waktu-waktu
khusus kepada sahabat-sahabatnya untuk memberikan

13Abu Zakaria Yahya al-Nawawi, al-Minbdj Syarb Shabib Muslim
ibn al-Hajjaj, Dar al-Thya al-Turats al-‘Arabi, Beirut, 1392 H, Juz II, h. 78
(Selanjutnya disebut, al-Nawawi, ai-Minhdj Syarh Shabih Muslinz)
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pengajaran, tetapi dalam berbagai kesempatan Rasulullah
senantiasa mendidik dan mengajarkan sahabat-sahabatnya.
Sebaliknya para sahabat sangat antusias untuk mendapatkan
pengajaran dari Rasul. Di samping itu, mereka juga
mempelajari ulang apa yang telah mereka dapatkan dari
Rasul.

Rasulullah menyadari sepenuhnya antusias para
sahabat. Oleh karenanya Rasul pun berupaya dengan
berbagai cara agar apa yang beliau sampaikan dapat dipahami
dengan baik.

a. Jawami’ al-Kalim

Jawdmi’ al-kalim adalah salah satu cara yang digunakan
oleh Nabi dalam mengajarkan agama kepada sahabat-
sahabatnya. Istilah jawdmi’ al-kalim berasal dari Nabi sendiri
dalam beberapa sabdanya.
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Aku diutus dengan jawami’ al-kalim dan aku dibantu
dengan menimbulkan rasa takut ke dalam hati musuh.

Ketika aku tidur, aku diberi kunci gudang-gudang bumi
dan diletakkan di atas tanganku.H.R. Bukhari.

14Al-Bukhari, AXJani’ al-Shabib, Juz 111, h. 1083
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Jawdmi’  al-kalim dipahami oleh para ulama sebagai
ungkapan yang singkat dengan kata yang sedikit, tetapi
mengandung makna yang banyak dan luas.”” Sebagai contoh:
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Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang
memabukan adalah haram. H.R. Muslim

Aspek jami’ yang terdapat dalam hadis di atas adalah
semua jenis yang memabukan haram dikonsumsi. Dari
pernyataan singkat ini, maka seperti yang dikatakan Daniel
Djuned, termasuk puluhan makanan dan minuman yang
memabukan dapat disebut &bazr. Dan puluhan makanan dan
minuman pula dapat masuk dalam kata singkat muskirin
berkatagori haram." Jadi kata khamr dalam hadis di atas
tidak terikat dengan ruang dan waktu di mana hadis ini
muncul. Di mana saja setiap yang memabukan, apa saja
bentuknya, baik itu makanan dan minuman dapat disebut
khamr.

Dalam hadis lain Rasulullah bersabda:

15>Ahmad ibn Hajar ibn “Ali ibn Hajar Abu al-Fadhl al-‘Asqalani,
Fatl al-Biri Syarb Shabilh al-Bukhari, Dar al-Ma’rifah, Beirut, 1379 H., Juz
X111, hal. 247.

16Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain a-Qusyairi al-Naisaburi,
Shabih Muslim, Dar Ibn Katsir, al-Yamamah, Beirut, 1987, Juz III, h.
1587 (selanjutnya disebut Muslim ibn al-Hajjaj, Shabih Muslin)

"Daniel Djuned, Paradigma Baru Studi Iimu Hadis: Rekontruksi
Figh al Hadis, Citra Karya, Banda Aceh, 2002
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Hadis dari Jabir ibn ‘Abdullah ra, katanya: Nabi saw
bersabda: Perang itu adalah siasat. H.R. Bukhari

Aspek  jami’ yang tercakup dalam hadis tersebut
adalah bahwa apapun bentuk perang, alat-alatnya, di
manapun dan kapanpun terjadinya, perang tetaplah memakai
siasat. Oleh karena itu, perang tanpa siasat artinya sama
dengan mengalahkan diri tanpa syarat.

b. Bahasa Tamsil

Tamsil adalah ibarat atau persamaan sebagai
umpama. Nabi menggunakan bahasa tamsil agar pelajaran
yang disampaikannya dapat dipahami dengan baik, dan
memberikan kesan yang lebih kuat serta memuaskan hati.
Dalam  sebuah  sabdanya, Rasulullah mengibaratkan
kehidupan dunia sebagai penjara bagi orang mukmin,
sedangkan bagi orang kafir kehidupan dunia sebagai surga.

<
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18 Al-Bukhati, A/-Jdmi’ al-Shabib, Juz 111, 1102
YMuslim ibn al-Hajjaj, Shabih Muslim, Juz IV, hal. 2272
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Hadis riwayat Abu Hurairah katanya, Rasulullah saw
bersabda: "Dunia itu penjara orang yang beriman dan
surga bagi orang kafir (H.R. Muslim)

Penjara yang dimaksudkan Nabi di sini, bukanlah
hidup dalam penderitaan, atau tak dapat menikmati
kesenangan dunia. Sebab hidup seperti ini tentu jauh dari
tentu bertolak belakang dari ajaran al-Quran yang
menginginkan umatnya hidup bahagia di dunia dan bahagia
pula di akhirat. Yang dimaksudkan Nabi dengan penjara
dalam hadis tersebut kehidupan orang yang beriman di atas
dunia yang dibatasi oleh norma-norma, berbagai perintah
dan larangan. Oleh karena itu bukan seperti surga yang dapat
menikmati keinginan sepuasnya. Mewujudkan keinginan dan
kebahagiaan dapat dilakukan dalam jalan yang diredhai oleh
Allah SWT. Jadi bukan maksud Nabi kehidupan seorang

mukmin di atas dunia selalu menderita.

€. Bahasa Simbolik

Simbol adalah wadah dari penampakan ide-ide.
Rasulullah juga menyampaikan sabdanya dalam bentuk
simbol agar para sahabatnya mengerti dengan baik pesan
yang disampaikan Rasulullah.
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Hadis dari ibn Umar dari Nabi saw, beliau bersabda:
Orang mukmin itu makan dengan satu usus (perut)

20Muslim ibn al-Hajjaj, Shabil Muslim, Juz 111, h. 1631
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sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus. H.R.
Muslim

Sabda Nabi ini tidak dapat dipahami dengan tekstual,
karena secara biologis tidak ada beda usus orang mukmin
dengan usus orang kafir. Perbedaan antara mukmin dan kafir
terletak pada keyakinan. Oleh karena itu, sabda Nabi ini
dipahami sebagai ungkapan simbolik yang menggambarkan
perbedaan sikap hidup dalam menanggapi rahmat Allah.
Makan dengan satu usus, tentu lebih sedikit dari makan
dengan tujuh usus. Dengan demikian, sabda ini
menggambarkan bahwa sikap hidup orang mukmin yang
sederhana, tidak rakus dan tamak. Karenya perolehan
kekayaan di dunia bukan tujuan. Berbeda dengan sikap orang
kafir yang tamak dan rakus terhadap nikmat Allah bahkan
sampai pada pandangan bahwa tujuan hidup menikmati
kesenangan duniawi dengan memperoleh harta sebanyak-
banyaknya.
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Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya syaitan berjalan
dalam aliran darah manusia. H.R. Muslim*

Syaitan adalah sebuah istilah bagi sesuatu yang jahat,
keadaan yang sangat jauh dari kebaikan.” Karena itu, setan
dapat berupa manusia maupun jin. Pernyataan Nabi bahwa
syaitan mengalir dalam darah manusia merupakan pernyataan

2'Muslim ibn al-Hajjaj, Shabih Muslim, Juz IV, 1712
22Muhammad Abd al-Rauf al-Manawi, a/-Taunqif ‘ala Mubimmat al-
Ta'drif, Dar al-Fikr, Beirut, 1410 H, h. 443
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simbolik di mana godaan-godaannya dapat menimpa siapa
saja, kapan dan dimana saja serta dari segala arah. Ini
berkaitan dengan sebab sabda ini diucapkan oleh Nabi (sabab
al-wurud) di mana Nabi berada di dalam masjid bersama
salah seorang isterinya. Seseorang datang memasuki masjid,
lalu ia segera saja keluar karena melihat Rasul bersama
seorang perempuan. Lalu Nabi memanggil orang tersebut
supaya tidak berperasangka jelek dan menjelaskan bahwa
perempuan tersebut adalah isterinya. Lalu kemudian Nabi
mengucapkan sabda di atas.

C. FAKTOR EKSTERNAL

Hadis tidaklah muncul dalam ruang dan waktu yang
hampa. Tetapi muncul dalam lingkungan geografis dan
situasi sosial tertentu. Lingkungan geografis dan situasi sosial
ini tampaknya sangat dipertimbangkan oleh Nabi dan
menjadi salah faktor eksternal yang disampaikannya sebuah
hadis oleh Nabi. Dari sini maka dapat dikatakan sebagian
hadis-hadis Nabi merupakan penafsiran kontekstual dan
situasional atas ayat-ayat al-Qur’an dalam membimbing para
sahabat menjalani perintah-perintah Allah. Oleh karenanya,
beberapa hadis Nabi memiliki sebab-sebab muncul (sabab al-
wurid). Sebab-sebab ini pada awalnya merupakan bagian yang
integral dari hadis Nabi, tetapi sebagian periwayat, karena
faktor-faktor tertentu, tidak lagi menyebutkan sebab-
sebabnya sehingga hadis-hadis yang kita terima sebagiannya
merupakan hadis yang kurang lengkap dilihat dari sisi asbab
al-wurid-nya.

Berkaitan dengan hadis-hadis yang merupakan
interpretasi terhadap situasi sosial, maka didapati sabda-sabda
Nabi dalam beberapa kasus dimulai dengan pernyataan
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“dahulu aku melarangmu”. Pernyataan ini menunjukan
bahwa: 1) larangan itu tidak berlaku lagi karena ada perintah
setelahnya, 2) larangan itu disebabkan oleh situasi sosial
tertentu, 3) perintah yang datang kemudian disebabkan oleh
perubahan situasi sosial, tidak lagi sama dengan situasi sosial
semula.
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Dari Abdullah bin Wagqid ra. ia berkata: Rasulullah saw.

melarang makan daging kurban sesudah tiga hari.
Abdullah bin Abu Bakar berkata: Hal itu aku sampaikan

2Muslim ibn al-Hajjaj, Shabily Mustim, Juz 111, h. 1561
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kepada Amrah, lalu dia berkata: Dia benar, aku
mendengar Aisyah berkata: Pada zaman Rasulullah
beberapa orang wanita badui berjalan perlahan-lahan
menuju ke tempat penyembelihan kurban. Dan Rasulullah
saw. bersabda: Simpanlah tiga hari, setelah itu
sedekahkanlah apa yang masih tersisa. Suatu ketika setelah
itu para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya
orang-orang menyimpan daging kurban dan membawa
sebagian dari lemaknya. Rasulullah bertanya: Mengapa
begitu? Mereka menjawab: Dahulu engkau melarang
makan daging kurban setelah tiga hari. Rasulullah saw.
bersabda: Sesungguhnya dahulu aku melarang kamu
hanyalah karena orang-orang pendatang yang sedang
menuju kemari. Dan sekarang silakan makan atau
menyimpan atau bersedekah (dengan daging kurban
tersebut).

Dalam hadis tersebut terlihat jelas bahwa larangan
menyimpan daging kurban yang diucapkan oleh Nabi
didasarkan atas kondisi sosial di mana banyak orang yang
membutuhkannya. Bila diizinkan untuk disimpan sampai 3
hari, maka itu artinya Nabi membolehkan orang untuk
mengambil daging kurban lebih banyak. Perilaku seperti
ini tentu saja membuat orang-orang lain tidak mendapat
bagian daging. Rasulullah melihat realitas ini, lalu
mengingatkan agar jangan sampai menyimpan daging
kurban untuk kebutuhan sampai 3 hari. Tetapi setelah
kondisi sosial membaik, maka Nabi membolehkannya.

Mempertimbangan situasi sosial ini, maka didapati
hadis-hadis Nabi yang beragam, sckalipun apa yang
diucapkan Nabi itu adalah jawaban dari pertanyaan yang
sama.
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Hadis dari Abu Hurairah katanya Rasulullah saw
ditanya: Apakah amal yang paling utama? Rasulullah
menjawab: Beriman kepada Allah. Kemudian beliau
ditanya, amal apalagi? Beliau menjawab: Berjihad di
jalan Allah. Kemudian beliau ditanya lagi: Apalagi?
Beliau menjawab: Haji yang mabrur. H.R. Muslim
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Hadis dari Abdullah ibn Mas’ud ra aku bertanya kepada
Nabi: Amal apa yang paling utama? Nabi menjawab:
Shalat pada waktunya. Aku bertanya lagi: Kemudian
apalagi? Beliau menjawab: Berbakti kepada kedua orang
tua. Aku tanya lagi: Apalagi? Beliau menjawab: jihad di
jalan Allah. H. R. Bukhari.

Pada hadis pertama terlihat bahwa setelah iman
kepada Allah, amal selanjutnya adalah jihad di jalan Allah

2Muslim ibn al-Hajjaj, Shabih Muslim, Juz 1, h. 88
2 Al-Bukhati, AXLJdmi’ al-Shahib, Juz 111, h. 1025
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dan baru kemudian haji yang mabrur. Imam Nawawi
menyatakan bahwa didahulukan jihad atas haji dan amal
lainnya disebabkan situasi umat Islam yang lebih
membutuhkan jihad.*® Sedangkan pada hadis ketiga jihad
disebut amal yang ketiga setelah berbakti kepada kedua
orang tua.

Penjelasan-penjelasan  Rasul  tentang bagaimana
mengamalkan al-Qur’an dan menjalani agama diungkapkan
selaras dengan situasi dan kondisi. Karena itu, Nabi harus
memberikan kemudahan dengan mempertimbangkan situasi
dan keadaan geografis dan realitas sosio-kultural masyarakat
yang dihadapinya. Sebab, bila Nabi berbicara kepada sahabat-
sahabatnya dalam ruang dan waktu yang tidak familiar
dengan mereka tentu pentunjuk-petunjuk Nabi sulit
dilaksanakan dengan baik.
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Hadis dari Abdullah Ibnu Umar ra (katanya):
Sesungguhnya Nabi saw bersabda: Waktu Zuhur adalah
bila matahari sudah condong (ke Barat), hingga bayang-

26Al-Nawawi, A~-Minhdj Syarh Shabih Muslim, Juz 11, h. 78
2’Muslim ibn al-Hajjaj, Shabih Muslim, Juz 1, 426
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bayang orang seperti tingginya, selama belum masuk
waktu Ashar, dan akhir waktu Ashar itu adalah sebelum
menguningnya matahari, dan waktu shalat Maghrib
adalah sebelum hilangnya awan (mega) merah, dan waktu
shalat Isya itu adalah hingga tengah malam, dan waktu
Shubuh itu mulai dari terbitnya fajar hingga sebelum
terbitnya matahari (H.R. Muslim).
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Hadis dari Abu Hurairah ra katanya: Nabi saw
bersabda: Berpuasalah kamu karena melihatnya (hilal
Ramadhan) dan berbukalah karena melihatnya (Hilal
Syawal). Bila terlindung (tidak tampak), maka
sempurnakanlah hitungan bulan Sya’ban menjadi 30
hari. H.R. Bukhari

Melihat gejala alam, matahari dan bulan, untuk
menandai waktu shalat dan berpuasa, bukanlah satu-satunya
cara, karena al-Quran juga mengingatkan kita untuk
menggunakan cara lain, yakni hisab. Tetapi Rasulullah
mengajarkan cara itu, karena itulah praktek yang mudah dan
dapat dilakukan oleh para sahabat. Dalam kaitan ini, maka
praktek yang diajarkan kepada para sahabat, bukanlah
praktek yang mutlak. Itu sebabnya kini kita tidak melihat
umat atau para ulama tidak lagi melihat gejala alam untuk

28Al-Bukhati, A-Jdmi’ al-Shabib, Juz 11, 674
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menentukan waktu shalat, atau juga menentukan waktu awal
Ramadhan.

Demikian pula Rasulullah mengajarkan menggosok
gigi dengan kayu siwak.
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Hadis dari Abu Hurairah ra bahwa Rasululah saw
bersabda: Jika tidak memberatkan umatku, maka niscaya

aku perintahkan mereka untuk (menggosok gigi) dengan
siwak setiap hendak shalat. H.R. Bukhari.

Dalam kaitan hadis-hadis yang seperti ini, menurut
Yusuf Qardhawi perlu dibedakan antara media dan tujuan.
Dalam contoh hadis di atas, kayu siwak adalah wasilah
sehingga masyarakat boleh menggunakan selain siwak untuk
membersihkan mulut. Kalaupun Rasulullah menentukan
siwak, oleh karena siwak cocok dan mudah didapat di Jazirah
Arab. Dengan demikian boleh wasilah buatan seperti sikat
gigi.”

Oleh karena itu dalam membaca dan memahami
hadis-hadis yang disabdakan Nabi yang terkait dengan situasi
lingkungan geografis, maka bagian yang paling penting
adalah tujuannya.

2 Al-Bukhari, A/-Janmi’ al-Shabih, Juz 1, 303

usuf Qardhawi, Kajian Kritis Pemabaman Hadis, terj. A.
Najiyullah, Judul Asli: a/Madkhal 1i Dirasat al-Sunnabh al-Nabawiyab,
Islamuna Press, Jakarta, 1994, h. 200
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D. PosISsi NABI DALAM BERBAGAI DIMENSI

Dalam  al-Quran  Allah  mengajarkan  bahwa
Rasulullah adalah seorang manusia biasa. Namun demikian,
sebagai manusia biasa Rasul memiliki kelebihan tersendiri.
Hal ini wajar, karena Nabi adalah teladan bagi semua orang
dalam dalam berbagai posisi, sebagai suami, sebagai
pemimpin, sebagai hakim, sebagai panglima perang, dan lain-
lain. Karena itu, kepada Nabi dibebankan kewajiban oleh
Allah melebihi kewajiban manusia lainnya, seperti keharusan
shalat malam, kewajiban shalat Dhuha dan sebagainya.

Di sisi lain, Nabi sebagai manusia sama seperti
manusia lainnya tidak terlepas dari dimensi manusiawinya:
keterbatasan manusiawi, dipengaruhi oleh lingkungan
goegrafis, terkait dengan budaya yang dapat diterima dan
lain-lain sebagainya. Dalam konteks ini, maka dalam
menyampaikan hadis-hadisnya, tentu saja Nabi dapat
berada dalam posisinya sebagai Rasul, sebagai pemimpin
dan sebagai manusia biasa.

Memahami posisi Nabi dalam berbagai dimensi
ketika beliau menyampaikan sabdanya merupakan bagian
yang paling penting dalam memahami keinginan dan
pesan-pesan yang disampaikannya. Menyadari hal ini, para
ulama telah mencoba memilah-milah kedudukan Nabi
dalam berinteraksi dan menyampaikan sabdanya. Ibnu
Qutaibah tampaknya adalah orang pertama yang menulis
tentang pembagian sunnah dalam katainnya tasyri’iah dan
sunnah yang bukan tasyriiah. Jejak beliau diikuti oleh
Syithabuddin al-Qarafi, Syah Waliyullah al-Dahlawi, Rasyid
Ridha, Muhammad Syaltut dan Ibn Asyur.

Dalam kaitannya dengan pemamahan atas sunnah,
dalam kajian ushul figh, sunnah-sunnah Nabi dipandang
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muncul dari tiga sudut, yaitu: sebagai Rasul yang
menjelaskan hukum-hukum agama, sebagai pribadi yang
memiliki kebolehan perbuatan tersendiri, dan sebagai
manusia biasa.”' Tetapi, secara umum dapat dipandang dari
dua sudut, yakni kedudukan Nabi dalam posisinya sebagai
Rasul dan sebagai manusia biasa yang memiliki
keterbatasan.

1. Nabi Sebagai Rasul
a. Pemegang Otoritas Tasyri’

Sebagai Rasul, apa yang disampaikan dan diperbuat
Nabi merupakan penjelasan terhadap syariat yang diturunkan
oleh Allah. Hadis-hadis yang diucapkan ketika Nabi berada
dalam posisinya sebagai Rasul, haruslah dipahami sebagai
pengetahuan yang berasal dari Allah yang memiliki segala
kesempurnaan. Inilah yang disyaratkan Allah dalam al-Qur’an
dengan pemberian hikmah.
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Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-
benar dalam kesesatan yang nyata (Q.S. al-Jum’ah: 2).

SMuhammad Abu Zahrah, Ushil al-Figh, Dar al-Fikr al-Arabi,
t.th, h. 114.
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Al-Thabari, Ibnu Katsir menyebut makna hikmah
dengan sunnah.” Sedangkan al-Baidhawi menyebut makna
hikmah dengan syariat atau pengetahuan-pengetahuan
tentang agama baik yang mangil maupun ma gil.’

Apa yang disampaikan Nabi dalam posisinya sebagai
Rasul bersifat pasti benar. Ketika Rasulullah menyatakan
bahwa tidak ada lagi tersisa kenabian setelahnya hal itu
pastilah benar. Atau ketika Nabi menjelaskan kepada kita
adanya azab kubur itu pastilah benar.
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Tidak ada lagi tersisa setelah kenabian, kecuali hanya
mimpi yang benar.H.R. Malik, Abu Dawud, Ahmad dan
Ibn Hibban.
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¥Muhammad ibn Jarir al-Thabari, Jdmi’ al-Bayin an Ta'wil al-
Qur'dn, Juz III, h. 506, Ismail ibn Amr ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-
Azbim, Juz 1, h. 556,

33 Al-Baidhawi, Tafsir al-Baidbhiwi, Juz 1, 337

3Abu Daud, Sunan Abi Déud, Juz 11, 723
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Hadis dari ibn ‘Abbas katanya: Nabi melewati dua
kuburan, lalu beliau bersabda: Sesungguhnya kedua
(penghuni kubur) ini sedang diazab. Mereka diazab
bukan karena dosa besar. Salah seorang di antara mereka
tidak membasuh kemaluannya setelah buang air kecil,
sedangkan seorang lagi melakukan perbuatan mengadu
domba orang lain. Kemudian Nabi mengambil pelepah
kurma  yang  kering lalu membelahnya dan
menancapkannya pada masing-masing kuburan. Lalu
beliau bersabda: Mudah-mudahan diringankan azab
keduanya hingga kedua pelepah ini kering. H.R. Bukhari,
Muslim, Nasai dan Ibn Hibban.

Apa yang disampaikan oleh Nabi dalam posisinya
sebagai Rasul, disamping bersifat benar, juga bersifat
mengikat, terutama dalam hal-hal teknis peribadatan. Ketika
Nabi misalnya  menyatakan =~ bahwa  Allah  telah
memfardhukan shalat sebanyak lima waktu sehari semalam
atau waktu shalat Zhuhur adalah ketika matahari cenderung
ke sebelah Barat, maka ini jelas bersifat mengikat.

Selama tidak ada penjelasan bahwa itu sabda atau
perilaku Nabi khusus berlaku bagi beliau, maka apa yang
disampaikannya bersifat universal, berlaku untuk semua
orang dalam waktu dan ruang mana pun. Nabi misalnya
menjelaskan bahwa tidak akan diterima shalat orang yang

SAl-Bukhari, AL-Jdmi’ al-Shabih, Juz 1, h. 88.
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berhadats sehingga ia berwudhu’, maka hal itu berlaku untuk
semua orang.

Untuk membedakan posisi Nabi dalam kapasitasnya

sebagai pembawa risalah dan bukan, maka dapat dilihat dari
beberapa penjelasan para ulama. Syah Waliyullah al-Dahlawi
misalnya, menjelaskan bahwa sunnah Rasulullah dalam
kapasitasnya sebagai pembawa risalah antara lain:

a.

b.

Informasi tentang masalah hari akhir, keajaiban langit dan
masalah aqidah.

Syariah dan ketentuan mengenai ibadah praktis serta akad
sesuai dengan transaksi sesuai dengan ketentuan yang
telah disebutkan sebelumnya.

Kebijakan dan kemashlahatan yang bersifat umum, yang
beliau tidak tetapkan waktu dan tempatnya. Seperti
penjelasan tentang akhlaq.

Amal yang utama dan keutamaan orang yang beramal.

Sedangkan sunnah dalam kapasitas Nabi bukan

pembawa risalah antara lain:

a.

Masalah ilmu pengetahuan medis/kedokteran.
Menurutnya segala macam jenis inforamasi dari Nabi saw
tentang bentuk-bentuk pengobatan itu benar, namun
tidak termasuk dalam konteks peribadatan dan zasyr
(tidak terkait dengan masalah syariah).

Kebiasaan Rasulullah saw dalam tindakan teknis sehari-
hari seperti model dan potongan pakaian, menurut beliau
tidak termasuk sunnah tasyri'iyah.

Penegasan yang bersifat mengingatkan masyarakat.
Perintah yang bersifat kemashlahatan sektoral tertentu
namun tidak mengikat untuk seluruh umat Islam. Seperti



Watak Hadis | 59

mobilisasi masalah perang dan ketentuan tentang bendera

umat Islam.*

b. Pribadi Khusus

Perilaku Nabi sebagai seorang Rasul dapat saja
berlaku khusus baginya. Hal ini diisyaratkan oleh Allah
dalam al-Qut’an.
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan
bagimu isteri-isterimu yang telah kamu berikan mas
kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-
anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-
anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-
anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-
anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang

3Lihat Syah Waliyullah al-Dahlawi, Hujjah al-Balighab, Juz 1, Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, Beirut , Cet. I, 1995, hal. 240
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turut hijrah bersama kamu dan perempuan mu'min yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan
untuk semua orang mu'min. Sesungguhnya Kami telah
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka
tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang
mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu.
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Sebagai contoh Nabi dibolehkan menghimpun 9
isteri dalam satu waktu. Demikian pula kewajiban Nabi
untuk melakukan shalat Dhuha, witir dan tahajjuj.
Kekhususan yang diberikan Allah kepada Nabi sebagai
seorang Rasul memiliki tujuan dan hikmah tertentu.

2. Sebagai Pribadi Manusia Biasa
a. Keterbatasan Manusiawi

Hadis-hadis yang diucapkan Nabi dalam kapasitasnya
sebagai manusia biasa harus dipahami dalam konteks
kemanusiaannya. Tentu saja dalam sisi kemanusiaan ini, akan
terlihat  keterbatasan ~manusiawi, seperti keterbatasan
kemampuan memutuskan perkara dengan kebenaran hakiki.
Kebenaran yang diputuskan Nabi adalah kebenaran formal.
Itu sebabnya Nabi mengingatkan bahwa bisa saja seseorang
dengan kepandaian berargumen dimenangkan oleh Nabi
dalam berperkara.
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Hadis dari Ummu Salamah isteri Nabi saw, bahwa
sanya beliau mendengar pertengkaran di (muka) pintu
kamar beliau. Maka beliau keluar (dari kamar)
menemui mereka, lalu bersabda: Sesungguhnya saya
ini adalah manusia biasa. Seseorang yang terlibat
perkara datang kepada saya mungkin saja lebih
mampu berargumentasi dari pada pihak yang lainnya,
sehingga sayapun menduga dialah yang benar,
sehingga  dalam  memutuskan  perkara  saya
memenangkannya. Barang siapa yang saya menangkan
perkaranya dengan mengambil hak saudaranya sesama
muslim, maka sesungguhnya keputusan itu adalah
potongan api neraka yang (yang saya berikan
kepadanya). (Terserahlah) dia mengambil atau
menolaknya. H.R. Bukhari
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STAl-Bukhari, A/-Jdmi’ al-Shabih, Juz 11, h. 867
BAl-Bukhari, A/L-[dmi’ al-Shabih Juz 11, 679
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Hadis dari Aisyah ra katanya: Hindun Umu Muawiyah
mengadu kepada Rasulullah bahwa Abu Sufyan
(suaminya) suami yang pelit, maka apakah aku berdosa
bila mengambil hartanya secara diam-diam. Rasulullah
menjawab: Ambilah untukmu dan untuk anak-anakmu
sekedar mencukupi kebutuhanmu dengan cara yang
baik. H.R. Bukhari

Pernyataan =~ Nabi  dalam  hadis = pertama:
“Sesungguhnya saya ini adalah manusia biasa” jelas sekali
menunjukan bahwa beliau berada dalam batas-batas
manusiawi yang dalam hal ini tak mampu mengetahui
persoalan yang hakiki. Karenanya kebenaran yang akan
diputuskan Nabi adalah kebenaran formil, yakni kebenaran
yang berangkat dari pernyataan-pernyataan dan alat-alat bukti
yang mereka ajukan. Sedangkan pada hadis kedua Rasulullah
memutuskan sesuai dengan pengaduan Hindun. Tetapi
apabila Hindun berbohong, maka tentu jawaban Nabi
menjadi tidak tepat. Jadi Nabi menyampaikan sabdanya
dalam keterbatasan manusiawi.

b. Hidup dalam Kultur Tertentu

Pada sisi yang lain, sebagai manusia biasa manusia
Nabi hidup dalam lingkungan geografis dan seting sosial
tertentu. Dalam hal ini tentu saja Nabi tak mungkin lepas
sama sekali dari kondisi geografis serta kultur masyarakatnya.
Karena itu, budaya-budaya yang hidup dalam masyarakat
selama hal itu dapat diterima dan dibenarkan tentu saja
melekat pada Nabi, seperti cara berpakaian, bahasa yang
digunakan bukanlah sunnah dalam pengertian sesuatu yang
harus diteladani sebagai bagian dari ketaatan kepada agama.
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c. Kesenangan dan Kebiasaan Pribadi

Demikian pula kebiasaan-kebiasaan pribadi sebagai
seorang manusia biasa, juga tidak bersifat mengikat sebagai
sunnah yang harus diteladani. Nabi, misalnya suka memakan
paha kambing atau kesenangan cara Nabi berbaring.
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Hadis dari ‘Ibad ibn Tamim dari pamannya bahwa ia
melihat Rasulullah berbaring di dalam masjid sambil
meletakan salah satu kaki yang satu di atas kaki yang lain.
H.R. Bukhari dan Muslim

Hadis ini menjelaskan tentang salah satu cara
berbaring Nabi dengan meletakan kaki salah satu kakinya di
atas kaki yang lain. Cara Nabi berbaring ini menunjukan
kesenangan beliau pada waktu itu sebagai seorang pribadi.

¥ Al-Bukhari, A/L-Jdmi’ al-Shabih, Juz 1, h. 180
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BAB 3
BEBERAPA ILMU BANTU

Memahami hadis-hadis Nabi sesungguhnya
melibatkan beberapa dimensi ilmu bantu. Dimaksudkan
dengan ilmu bantu adalah ilmu-ilmu yang dapat memberi
dukungan dalam memahami dan menangkap pesan atau
keinginan Nabi, serta memfungsikan petunjuk dan
menghindari kekeliruan. Secara umum ilmu bantu dalam
memahami hadis-hadis Nabi dapat dilihat dari tiga kelompok
yaitu disiplin ilmu bahasa dan ushul figh, ilmu hadis yang
terkait dan ilmu-ilmu sosial.

A. ILMU BAHASA DAN UsHUL FIQH
1. Ilmu Bahasa

Bahasa sebagai perkataan yang dipakai oleh setiap
orang untuk melahirkan pikiran, perasaan dan kehendak tak
pernah lepas dari manusia. Dalam pengertian ini, maka hadis
sendiri sesungguhnya adalah bahasa yang dituangkan dalam
bentuk teks. Sebagai sebuah bahasa, maka memahaminya
melalui redaksi yang disampaikan merupakan satu keharusan.
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Orang dapat terjebak dalam berbagai kekeliruan ketika tidak
memahami sebuah ungkapan dari sudut kaedah kebahasaan.

Hadis adalah sebuah ungkapan bahasa yang
disampaikan oleh Nabi. Tetapi, karena hadis-hadis lebih
merupakan sebuah tuntunan keagamaan dibanding ungkapan
biasa, maka tentu hadis menjadi lebih kompleks ketimbang
ungkapan schari-hari. Sebagai sebuah bahasa agama,
terutama dalam menjelaskan hal-hal yang bersifat metafisis
seperti tentang Allah, Surga, Neraka, dan lain sebagainya,
maka bahasa yang dipakai agar dapat dipahami oleh
pendengar/pembaca tentu bahasa yang berada dalam
jangkauan wilayah pengamalan empiris dan inderawi.

Penggunaan kata-kata yang familiar dengan dunia
inderawi dalam menggambarkan objek yang abstrak
menyebabkan kata tersebut menjadi kata majazi. Tetapi
justru di situ pula terletak kekuatannya sebagai bahasa agama.
Seperti yang dikatakan Komaruddin Hidayat, bahasa
memiliki kekuatan yang bisa mempertemukan antara ikatan
emosional dan pemahaman kognitif sehingga seseorang
dimungkinkan untuk mampu melihat dan merasakan sesuatu
yang berada jauh di belakang ucapan itu sendiri'. Karena itu
sering terlihat, beberapa hadis Nabi menjelaskan Allah
seperti halnya manusia, misal Allah turun ke langit dunia,
Allah berlari-lari kecil mendatangi hambaNya dan lain-lain
sebagainya.

Di sisi lain, tata bahasa dapat pula memberi
pemaknaan yang berbeda pada sebuah kata. Perubahan
bentuk satu kata kepada bentuk yang lain memberikan

! Komaruddin Hidayat, Memahami Babasa Agama Sebunah Kajian
Hermeneutik, Paramadina, Jakarta, 1996, h.82.
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makna tersendiri. Demikian pula kata yang didefenitifkan
dengan kata yang tidak didefenititkan memberi konotasi
makna yang saling berbeda. Bahkan satu huruf yang melekat
pada sebuah kata dapat memberi konotasi makna yang
bersifat alternatif.

Dari penjelasan di atas dilihat bahwa ilmu bahasa
sangat penting membantu seseorang memahami hadis-hadis
Nabi. Dapat dikatakan bahwa ilmu bahasa dalam kaitan ini
adalah Bahasa Arab merupakan persyaratan yang harus
dipenuhi seseorang untuk dapat memahami hadis Nabi
dengan baik.

2. Ushul Figh .

Ushul Figh (42! o)) didefenisikan scbagai
pengetahuan tentang kaedah-kaedah berupa metode untuk
menarik  hukum-hukum  amaliyah  yang  dalil-dalilnya
terperinci” Dati defenisi yang dikemukakan tetlihat bahwa
ushul figh adalah kajian tentang metode menyimpulkan suatu
hukum dari dalil-dalil. Definisi tersebut di atas menunjukkan
bahwa wushul figh merupakan metode spesifik dalam
memahami al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi berkaitan dengan
persoalan hukum figh.

Objek kajian ushul figh adalah: 1) dalil-dalil dari segi
kompetensinya (fart7b) dan dari segi cara menarik kesimpulan
hukum syara’, 2) hukum syara’ itu sendiri dari sisi kategori-
kategorinya. Kedua objek ini berkaitan satu sama lain, di
mana metode menghasilkan produk hukum, dan hukum itu
sendiri disimpulkan dari metode yang digunakan. Dari sisi
dalil misalnya, ulama ushul menjelaskan bahwa dalil yang

Muhammad Abu Zahrah, Ushil al-Figh, Dar al-Fikr, al-Arabi,
t.th, h. 7
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mengandung perintah (a/-amr) menunjukkan wajib (wuysib)
dan dalil yang mengandung larangan (#ahyx#) menunjukkan
keharaman (zahrim). Dari segi kandungan hukum maka
dijelaskan dalam beberapa kategori, seperti halal, haram,
ibahah, dan makruh.

Dalam kaitannya dengan pemahaman hadis, maka
pendekatan ushul figh sangat membantu dalam memahami
hadis-hadis Nabi terutama sekali dalam kaitannya dengan
hadis-hadis yang menjadi dalil hukum amaliah. Secara garis
besar pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi ada tiga
kategori pendekatan, yaitu: a) baydn: (semantik), yaitu metode
yang menggunakan pendekatan kebahasaan, b) 'l
(rasionalistik), yaitu metode yang menggunakan pendekatan
penalaran, c¢) stlishlahi  (filosofis), yaitu metode yang
menggunakan pendekatan kemashlahatan.

a. Pendekatan Bayini

Pendekatan baydni menggunakan instume kebahasaan
dalam analisis teks guna menemukan makna yang dikandung
dalam teks itu sendiri jadi pendekatan ini adalah Zs#nbath nas
dalam kaitan mengungkapkan makna zhahir teks.

b. Pendekatan Ta’lili

Pendekatan 7z/ili bertumpu pada “at, yakni sifat
rasional yang menjadi dasar penetapan sesuatu, baik dalam
hal perluasan yang lebih dikenal dengan ¢7yds atau pun dalam
hal pengecualian. Oleh karena itu, pendekatan ini
menggunakan rasio dalam memahami hadis-hadis Nabi.

Dalam hadis Nabi misalnya, disebutkan yang wajib
dizakatkan adalah hasil pertanian berupa gandum, syair,
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kurma, dan anggur kering.’ Tetapi sebagian ulama tidak
berhenti memahami hadis ini pada empat jenis bahan
makanan di atas, tetapi memahaminya dengan pendekatan
ta’lili untuk meluaskan cakupan makna keempat jenis
tanaman tersebut sehingga mencakup tanaman lain seperti
padi, jagung dan bahan-bahan makanan pokok lainnya.*

c. Pendekatan Istishlihi

Pendekatan #stishliahi  terutama digunakan dalam
kaitannya dengan persoalan-persoalan di mana tidak terdapat
nash yang secara langsung menegaskan tentang suatu
persoalan. Pendekatan ini berpijak pada magdishid al-syari’ah
(tujuan Allah dan Rasul dalam menetapkan syariat). Magdshid
al-syari’ah dikategorikan oleh Abu Ishaq al-Syatibi—melalui
penelitian terhadap al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi—
menjadi: 1) kebutuhan dharuriah, yaitu kebutuhan-kebutuhan
primer yang bila tidak dipenuhi akan mengancam
keselamatan manusia baik di dunia maupun di akhirat.
Kebutuhan ini mencakup lima kebutuhan, yaitu: kebutuhan
memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan dan harta. 2)
Kebutuhan Aajjiah, yaitu kebutuhan-kebutuhan sekunder, di
mana bila tidak terwujud tidak sampai mengancam
keselamatan manusia namun akan mengalami kesulitan. 3)
Kebutuhan  tabsiniyyah, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang
apabila tidak terpenuhi tidak akan mengancam eksistensi

SAhmad Ibn Husain ibn ‘Ali ibn Musa Abu Bakr al-Baihaqi,
Sunan Al-Baihaqi al-Kubra, Maktabah Dar al-Baz, Makkah al-Mukarramah,
1994, Juz IV, h. 125

4‘Muhammad Ibn Ismail al-Kahlani al-Shan’ani, Subul/ al-Salim,
Juz 11, h. 125
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manusia dan tidak pula menimbulkan kesulitan. Kebutuhan
ini bersifat pelengkap saja.’

Seperti yang dikatakan Satria Effendi, melalui
maqdshid al-syari’ah ini ayat-ayat dan hadis-hadis hukum yang
secara  kuantitatif —sangat terbatas jumlahnya dapat
dikembangkan untuk menjawab permasalahan-permasalahan
yang secara kajian kebahasaan tidak tertampung oleh al-
Qur’an dan sunnah.’ Persoalan transplantasi organ misalnya,
karena tidak ada nash yang langsung berkenaan dengan
persoalan itu, para ulama mendekatinya dengan pendekatan
istishlahi. Para ulama membolehkan hal ini dengan alasan
bahwa agama Islam bertujuan memelihara agama, jiwa, akal,
kesehatan dan harta benda. Demikian juga beberapa
persoalan lain seperti membolehkan wanita keluar rumah
dengan beberapa syarat, membolehkan menjual barang wakaf
yang diancam lapuk, mengharamkan nikah antar agama dan
lain-lain.

B. ILMU-ILMU HADIS YANG TERKAIT

Para ulama telah mengembangkan ilmu hadis dalam
beberapa bidang ilmu untuk membantu menentukan kualitas
hais serta menangkap pesan-pesan Nabi. Karena itu, di
antara ilmu-ilmu tersebut ada yang berkaitan dengan upaya
menentukan kualitas sanad, seperti: ilmu aljarh wa al-ta'dil,
ilmu r7jal al-hadits, lmu tarikh al-ruwah, dan ilmu %lal al-hadits.
Sedangkan imu-ilmu yang berkaitan dengan upaya

5Satria Effendi M. Zein, Ushul Figh, Kencana, Jakarta: 2005, h.
234-236 (selanjutnya disebut Satria Effendi, Ushu/ Figh).
¢ Satria Effendi, Ushul/ Figh, h. 233
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pemahaman hadis antara lain: ilmu gharib al-hadits, lmu asbab
al-wurid, ilmua mukbtalif al-hadits, dan mu al-ndsikh wa al-
mansikh. Berikut dijelaskan beberapa ilmu yang berkaitan
dengan pemahaman hadis.

1. Ilmu Gharib al-Hadjits

Secara bahasa gharib (<x,¥) berarti asing, anch dan
jauh. Dalam ilmu hadis kata gharib dikaitkan dengan kata
hadis sehingga menjadi a/-badits al-gharib dan gharib al-hadits.
Istilah  al-badits — al-gharib  mengacu pada hadis yang
diriwayatkan oleh seseorang secara mandiri. Sedangkan gharib
al-hadits adalah kata-kata asing yang terdapat dalam matan
hadis. Istilah yang dimaksudkan di sini adalah gharib al-hadits,
yang secara istilah didefinisikan sebagai berikut:
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Ungkapan yang terdapat dalam matan hadis berupa lafaz
yang tersembunyi yang tidak dapat dipahami disebabkan
kata tersebut jarang digunakan.

Dalam definisi di atas, tidak dipahaminya sebuah kata
disebutkan karena kata tersebut jarang digunakan sehingga
generasi-generasi berikutnya tidak mengetahui lagi maknanya.
Tetapi dapat juga kata tesebut adalah kata yang biasa atau
sering digunakan, tetapi ketika berada dalam suatu redaksi

"Abu Umar Usman ibn Abd al-Rahman al-Syahrazuri,
Mugaddimalh Ibn Shalah, Maktabah al-Farabi, 1984, h. 59
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sulit dipahami maknanya. Berikut beberapa contoh kata
gharib di dalam hadis.
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Hadis dari Abdullah ibn Umar bahwa Rasulullah saw
bersabda: Tiga orang yang tidak diterima shalatnya oleh
Allah ialah imam yang dibenci oleh jamaahnya, orang
yang melaksanakan shalat setelah lewat waktunya dan
orang yang memperbudak orang yang membaskannya.

H.R. Abud Daud dan Baihagi.

Kata L3> adalah jamak dari kata 3. Secara bahasa
kata ))L> dalam redaksi hadis ini bermakna akhir waktu
shalat. Tetapi makna tersebut bukan makna yang
dimaksudkan oleh Nabi. Makna yang dimaksudkan adalah
seperti yang ditulis dalam kitab-kitab gharib al-hadits adalah
melaksanakan shalat setelah habis waktunya ( Ls = Sl

LBy osdy).’

8Sulaiman ibn al-‘Asy’asy Abu Daud al-Sijistani, Sunan Abi Dand,
Dar al-Fikr, tt. Juz I, h. 217

Ibn al-Jauzi, Gharib al-Hadits, Dar al-Kutub al-Ilmiah, Beirut,
1985, Juz I, h. 321
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Hadis dari Abu Hurairah katanya, Nabi saw bersabda:
Siapa saja yang berpuasa dilandasi iman dan ikhlas

kepada Allah maka diampuni dosa-dosanya yang telah
lalu. H.R. Jamaah."

Makna kata dasar bLmb-\j adalah perhitungan. Oleh
karena itu, banyak para muballich menerjemahkan kata
tersebut dengan makna dasarnya, schingga sulit dipahami
ketika disandingkan dengan kata iman. Ada diantaranya yang
memaknai kata perhitungan dengan kehati-hatian sehingga
dimaksudkan orang yang menjalani puasa dilandasi oleh iman
dan kehati-hatian. Di dalam kitab-kitab gharib al-hadits, kata
L:wa-b maknanya ada}ah ikhlas dan mendapatkan pahala
(s ) ams) b

Sedangkan ilmu gharib al-hadits didefinisikan sebagai
berikut:
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10 Al-Bukhati al-Ja’fi, Ak-Jami’ al-Shahih, Juz 1, h. 22

Abu al-Sa’adat al-Mubarak ibn Muhammad al-Jaziri, a/-Nibayat
i Gharib al-Hadits wa al-Atsar, Al-Maktabah al-Ilmiah, Beirut, 1979, Juz I,
h. 955
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Ilmu untuk dapat mengetahui ungkapan yang terdapat
dalam matan hadis berupa lafaz yang tersembunyi yang
tidak dapat dipahami disebabkan karena (kata tersebut)
jarang digunakan."

Dari pengertian di atas, terlihat bahwa imu ini
sangat penting dalam kaitan memahami hadis-hadis Nabi,
terutama terhadap kata-kata yang sulit sehingga kata-kata
tersebut dapat diketahui maknanya dan pesan-pesan Nabi
dapat ditangkap dalam hadis tersebut. Oleh karenanya para
ulama telah menulis beberapa kitab gharib al-hadits, antara
lain: Abu Sa’adat al-Mubarak ibn Muhammad al-Jaziri
dengan judul @/-Nibayah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, Al-
Qasim ibn Salam al-Harawi Abu ‘Ubaid dengan judul Gharib
al-Hadits, Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah al-Dainuri Abu
Muhammad dengan judul Gharib al-Hadits, Ibrahim ibn
Ishaq al-Harabi Abu Ishaq dengan judul Gharib al-Hadits,
Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Khathabi al-Bisti
Abu Sulaiman dengan judul Gharib al-Hadits.

2. Nlmu Asbab al-Wuriid

Asbib (L)) jamak dari kata sabab (<) yang
berarti sebab-sebab, sedangkan wurid (29)9) berarti muncul
atau datang. Jadi sabab wurid al-hadits bermakna sebab-sebab
yang melatarbelakangi munculnya hadis Nabi. Ini berarti
bahwa hadis-hadis Nabi sebagiannya disampaikan sebagai
tanggapan atas peristiwa-peristiwa tertentu. Ilmu asbib al-
wurid  adalah  ilmu  yang mempelajari  sebab-sebab
disabdakannya hadis Nabi. Hadis tentang niat misalnya:
“segala perbuatan bergantung pada niatnya dan setiap orang

2Mahmud al-Thahhan, Tazsir Musthaldh al-Hadits, Dar al-Turats
al-‘Arabi, Mesir, 1981.
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akan memperoleh sesuai dengan niatnya” disabdakan Nabi
sebagal tanggapan atas peristiwa yang disampaikan kepada
beliau di mana seorang laki-laki meminang seorang
perempuan yang bernama Ummu Qais. Ia enggan dinikahi
kecuali laki-laki tersebut hijrah bersamanya. Lalu laki-laki
tersebut hijrah bersama Ummu Qais sehingga ia digelari
Muhajir Ummu Qais."”

Sedangkan ilmu asbib al-wurid didefinisikan oleh
sebagian ulama sebagai berikut:
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Ilmu yang dengannya diketahui sebab-sebab Nabi
menuturkan sabdanya dan zaman ketika hadis itu
diucapkan.

Dalam kaitannya dengan pemahaman hadis, ilmu ini
sangat penting terutama sekali dalam memahami hadis
dengan pendekatan kontekstual. Melalui ilmu ini, akan
diperoleh berbagai informasi seperti lawan bicara Nabi,
tempat dan waktu ketika hadis ini diucapkan oleh Nabi.
Dengan ilmu ini dapat membantu menjelaskan makna yang
musykil, Gllat suatu perintah atau larangan, menetapkan
takhshish (pengkhususan) terhadap lafaz yang 4» (umum),
membatasi lafaz yang muthlag dan lain-lain sebagainya.

Sebagian hadis-hadis Nabi yang memiliki latar
belakang ikut diriwayatkan bersama matan hadisnya, tetapi

BAL-‘Asqalani, Fath al-Bari, Juz 1, h. 10
14Hasbi Ash-Shiddieqy, Se¢jarab dan Pengantar Iimu Hadis, Pustaka
Rizki Putra, Semarang, Cet. Ke-4, 1999, h. 142



76 I Metodologi Pemahaman Hadis

sebagian lagi tidak diriwayatkan. Untuk hadis yang kedua ini,
ada beberapa cara yang ditempuh oleh para ulama untuk
mengetahui asbab al-wurid-nya:

a.

Mengetahui asbib al-wurid melalui matan hadis yang lain.
Sebagian hadis yang memiliki asbib al-wurid tidak
diriwayatkan bersama matan hadisnya, tetapi disebutkan
pada hadis yang lain. Sebagai contoh hadis tentang
larangan menanyakan sesuatu yang tidak perlu' asbib al-
wurid-nya disebutkan dalam matan hadis yang lain, yakni
tentang pernyataan Rasul bahwa Allah telah mewajibkan
haji, lalu seorang sahabat bertanya apakah kewajiban itu
setiap tahun atau tidak.'®

Mengetahui asbdb al-wnrid dengan melihat penjelasan-
penjelasan yang disampaikan oleh sahabat atau perawi-
perawi lainnya. Hal ini pada umumnya telah dijelaskan
dalam beberapa kitab-kitab asbib al-wnriid seperti yang
ditulis oleh Ibnu Hamzah al-Husaini al-Dimasyqi dengan
judul AZl~Bayin wa al-Ta’rif fi Asbab Wurid al-Hadits al-
Syarif.

Bila tidak ditemukan di dalam kitab-kitab asbib al-wurid,
maka seperti yang diperagakan oleh Imam Syafi’i dilihat
dari  konteks sosial dan geografis sehingga dapat
diperkirakan asbib al-wnrid-nya."”

1>Dalam riwayat Tirmizi disebutkan hadis dari Abu Hurairah

bahwa yang membuat celaka orang-orang sebelumnya adalah banyak
bertanya dan menentang Nabi-nabi mereka. Tirmizi, Juz V, h. 47.

16 Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 11, h. 975
"Dalam kasus larangan Nabi buang hajat menghadap dan

membelakangi kiblat, Imam Syafii seperti yang dikutip Edi Safri,
mengatakan bahwa masyarakat Arab kata al-Syafi’] tinggal di padang yang
luas di barak-barak yang tidak punya tempat tertutup. Mereka buang hajat
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3. Ilmu Mukhtalif al-Hadits

Mukhtalif (J:.;-) artinya bertentangan. Jadi mukhtalif
al-hadits artinya hadis-hadis yang bertentangan dengan satu
sama lainnya. Istilah lain yang populer untuk menunjukan
hadis-hadis yang bertentangan ini adalah za'Ggrudh al-adillab.
Secara istilah mukhbtalif al-hadits adalah sebagai berikut:

Ky 1l sl (3 ol Wl g¥all glud
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Dua hadis yang diterima Vahditasnyé (magqbiil) sa ng
bertentangan dalam maknanya secara lahir dan ada
kemungkinan untuk mengkompromikan kedua dalil
tersebut dengan cara yang wajar.

Dari definisi di atas dapat dijelaskan tiga hal yang
paling mendasar, yaitu:

a. Hadis-hadis yang dipandang saling bertentangan tersebut
adalah dua hadis atau lebih dalam kategori waqbil,
memenuhi persyaratan untuk diterima dan dijadikan
sebagai hujjah. Oleh karena itu, bila salah satu dari dua
hadis tersebut berada kategori maqbiil, sementara hadis
yang lainnya berada dalam kategori mardsid, yakni tidak
memenuhi persyaratan untuk dapat diterima dan
dijadikan hujjah, maka kedua hadis tersebut tidak
dipandang mukbtalif.

di tempat terbuka tersebut. Bila membelakangi atau menghadap kiblat,
maka mercka membelakangi atau menghadap orang yang sedang shalat
dalam keadaan aurat terbuka. Karena itu Nabi melarang membuang hajat
menghadap atau membelakangi kiblat.

8Al-Tahanuwi, Qawa’id fi Ulum al-Hadits, Mathba’ah al-
Islamiyah, Beirut, 1972, h. 46
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b. Pertentangan dua hadis tersebut dipandang dari makna
lahiriah, sedangkan makna sebenarnya atau makna yang
dituju tidaklah bertentangan.

c. Makna lahiriah tersebut memiliki kemungkinan untuk
dapat dikompromikan. Dalam kaitan ini, Imam Syafi’i
menegaskan: “kami tidak menemukan sesuatu (dari
hadis-hadis Nabi) yang bertentangan kecuali terdapat

. . [y
jalan menyelesaikannya”."

Dalam kitab-kitab musthalih al-hadits contoh hadis
mukhtalif yang paling sering diungkap adalah sabda Nabi
yang menyatakan tidak ada menyakit menular dan anjuran
untuk lari dari penyakit tertentu.
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Hadis dari Abu Hurairah dari Nabi saw beliau bersabda:
Tidak ada penyakit menular, ramalan jelek dan
reingkarnasi roh. H.R. Bukhari, Muslim, Tirmizi

s ads Bl o Bl e as JB 30 o

1YMuhammad ibn Idris al-Syafi’i, A/Résdlah, Dar al-Fikr, Beirut,
t. th, h. 216

2A1-Bukhari al-Ja’fi, Ak~Jami’ al-Shabib, Juz V, h. 2171

21Ahmad ibn Hanbal Abu Abdillah al-Syaibani, Musnad al-Iman
Abmad ibn Hanbal, Muassasah Qarathabah, al-Qahirah, t. th, Juz II, h.
442,
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Hadis dari Abu Hurairah katanya: Aku mendengar
Rasulullah saw bersabda: Larilah dari orang yang sakit
lepra sebagaimana kamu lari dari singa. H.R. Ahmad.

Sedangkan pengertian ilmu  mukbtalif  al-hadits
didefinisikan oleh para ulama sebagai berikut:
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IImu yang rnernbahas adis-hadis  secara lahir
bertentangan (maknanya), menghilangkan
pertentangannya, atau mengkompromikan keduanya
seperti membahas hadis-hadis yang sulit maknanya
dengan menghilangkan kesulitan, dan memperjelas
makna hakikinya.

Imu  mukbtalif al-hadits sebagaimana yang terlihat
dalam definisi di atas sangat penting dalam memahami hadis-
hadis yang tampak bertentangan satu sama lainnya. Dengan
beberapa metode penyelesaian yang dibahas dalam ilmu ini
hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut dapat
dipahami maksudnya masing-masing. Dalam contoh kasus
hadis mukbtalif di atas, Ibnu Hajar al-Asqalani mengutip

beberapa komentar ulama, antara lain:

a. Al-Qadhi al-Baqilani menjelaskan bahwa maksud
pernyataan tidak ada penyakit menular tidak mencakup

2Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, Ushd/ al-Hadits: Uliimnh wa
Musthaldhu, Dar al-Fikr, Beirut, 1989, h. 34-35 (Selanjutnya disebut ‘Ajjaj
al-Khathib, Ushi/ al-Hadits)
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penyakit lepra, kerana lepra adalah pengkhususan dari
penyakit-penyakit yang tidak menular. Jadi kata “tidak
ada penyakit menular” dimaksudkan selain penyakit lepra
dan semisalnya.

b. Maksud Nabi menyatakan “tidak ada penyakit menular”
dimaksudkan untuk mengubah keyakinan sebagian
sahabat berkeyakinan penyakit menular karena dirinya
sendiri tanpa mengaitkannya dengan Allah. Untuk
memperkuatnya beliau makan dengan orang yang terkena
penyakit lepra dan meyakinkan bahwa Allah-lah yang
memberi penyakit dan menyembuhkan.”

Tokoh yang paling awal menulis ilmu ini secara
teoritis tampaknya adalah Imam al-Syafi’i, di mana ia menulis
dalam kitab a/Umm satu bab khusus, yaitu Mukbtalif al-
Hadits. Di dalam kitab tersebut, Imam Syafi’i mencoba
memahami hadis-hadis Nabi yang tampak bertentangan
dengan berbagai metode dan pendekatan.

4. Tlmu al-Ndsikh wa al-Mansiikh

Kata pewl dan CW berakar dari kata yang sama
yang berarti menghapus @), Y\) Dari kata ini maka Cwb
sebagai zm fi’il (kata yang menunjukan pelaku), berarti yang
menghapus. Sedangkan kata gwis sebagai i mafiil (kata
yang menunjukan objek) bermakna yang dihapus.

Dalam istilah syarak kata nasakh didefinisikan sebagai
berikut:
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23 Al-‘Asqalani, Fath al-Barz, Juz 10, h. 160
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Syar” (Allah dan Rasul) mengangkat (membatalkan)
sesuatu hukum syara’ dengan menggunakan dalil syar’i
yang datang kemudian.*

Para ulama tampaknya tidak sepakat tentang adanya

nasakh ini. Ada beberapa pendapat ulama tentang nasakh ini,
yaitu:

a.

Membenarkan adanya #nasakh dalam arti menghapus
hukum (Vg‘ ali). Ulama yang berada dalam posisi ini
umumnya terutama dari ulama mutagaddimin. Mereka
mengemukakan argumen dengan menunjukan adanya
ayat-ayat  atau  hadis-hadis  yang  tak  dapat
dikompromikan, di-fazjih atau di-fakwil. Di samping itu,
ayat al-Qur’an sendiri dan hadis Nabi mengindikasikan
adanya nasakh.

Membenarkan nasakh dalam arti penggantian (ng\«&-“)
Pendapat ini terutama dikemukakan oleh ulama
mutaakhirin. Semua ayat Allah tetap berlaku, tidak ada
kontradiksi, yang ada hanya pergantian hukum bagi
masyarakat atau orang tertentu karena kondisi yang

berbeda.

Kelompok yang menolak adanya nasakh dalam dalil-dalil
syarak. Tokoh yang paling utama dalam pendapat ini
adalah Abu Muslim al-Asfahani. Nasakh adalah suatu
kemustahilan bagi Allah. Munculnya zasakh bertolak dari
ketidaktahuan. Oleh karena itu, nasakh merupakan
permainan belaka.

Sedangkan bagi ulama yang menyatakan adanya

b

nasakh dalam dalil-dalil syarak mendefinsikan ilmu al-ndsikh
wa al-mansiikh sebagai berikut:

24 “Ajjaj al-Khathib, Ushdi/ al-Hadits, h. 278
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Ilmu yang membahas hadis-hadis yang berlawanan yang
tidak munkin untuk dikompromikan dipandang dari sisi
hukum. Karenanya, sebagiannya dipandang ndisikh dan
yang lain sebagai mansiikh.

Menurut ulama yang menetapkan keberadaan ndsikh
dan mansikh dalam hadis-hadis Nabi, ilmu ini sangat penting
bagi pemerhati dan pengkaji hukum-hukum syarak. Sebagian
ulama mengatakan bahwa ilmu ini bahagian terpenting dari
kesempurnaan mujtahid.

C. ILMU-ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa hadis-hadis Nabi
sebagiannya merupakan tanggapan dan interpretasi Nabi
terthadap sahabat dalam merespon dan mengekpresikan
ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya dalam bingkai ruang dan
waktu di mana mereka berada. Berangkat dari sudut ini,
memahami sebagian hadis-hadis Nabi dalam konteks ini
dapat dilakukan dengan berbagai ilmu bantu berupa ilmu-
ilmu sosial dan humaniora. Imam Suprayogo menyebutkan
empat disiplin ilmu sosial dan humaniora yang dapat

2> ‘Ajjaj al-Khathib, Ushsi/ al-Hadits, h. 288



Beberapa Ilmu Bantu | 83

membantu dalam fenomena keagamaan, yaitu: sosiologi dan
antropologi agama, psikologi agama dan sejarah agama.”

Pemanfaatan ilmu-ilmu sosial ini dalam memahami
hadis-hadis Nabi terutama teori-teori dan metode-metode
yang digunakan dalam masing-masing disiplin ilmu tersebut.
IImu sosiologi agama misalnya dapat berperan membantu
seseorang memahami tata cara masyarakat, kebudayaan dan
pribadi-pribadi mempengaruhi perilaku beragama
sebagaimana agama itu mempengaruhi mereka. Ilmu
psikologi agama yang objek kajiannya mempelajari motif-
motif, tanggapan-tanggapan manusia, dapat membantu
menganalisis dan memahami hadis-hadis Nabi yang
menggambarkan psikis manusia. Demikian pula sejarah
agama dapat membantu perioderisasi dan derivasi sebuah
fakta yang disebutkan dalam hadis-hadis Nabi.

26Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, PT. Remaja
Rosdakarya Bandung, 2001, h. 26-28
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BAB 4
METODOLOGI DAN PENDEKATAN

Metodologi dan pendekatan adalah dua istilah yang
berbeda. Metodologi dipahami sebagai cara yang telah teratur
dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud.'
Sedangkan pendekatan adalah sudut pandang atau cara
melihat dan memperlakukan sesuatu. Tetapi, dalam literatur-
literatur ilmiah, kedua istilah ini dipahami dalam pengertian
yang sama. Parsudi Suparlan menjelaskan sebagai berikut:

Dalam dunia ilmu pengetahuan makna dari istilah
pendekatan adalah sama dengan metodologi, yaitu sudut
pandang atau cara melihat dan memperlakukan sesuatu
yang menjadi perhatian atau masalah yang dikaji.
Bersamaan dengan itu, makna metodologi juga
mencakup berbagai teknik yang digunakan untuk
melakukan penelitian atau pengumpulan data sesuai
dengan cara melihat dan memperlakukan masalah yang

\W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai
Pustakan, Jakarta, 1985, h. 649
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dikaji. Dengan demikian, pengertian pendekatan atau
metodologi bukan hanya diartikan sebagai sudut
pandang atau cara melihat sesuatu permasalahan yang
menjadi perhatian, tetapi mencakup pengertian metode-
metode atau teknik-teknik penelitian yang sesuai dengan
pendekatan tersebut.”

Dari kutipan di atas terlihat bahwa istilah metode dan
pendekatan dipahami dalam pengertian yang sama karena
kedua istilah ini dalam dunia ilmiah saling terkait erat.
Metode yang dilakukan sesuai dengan pendekatan yang
dipilih. Sementara dalam pendekatan-pendekatan terdapat
metode atau cara tertentu. Dalam karya ini metode dan
pendekatan digunakan dalam pengertian yang sama, di mana
metode dan pendekatan tak dapat dipisahkan satu sama
lainnya.

Dalam kaitannya dengan pemahaman hadis, para
ulama telah memperagakan berbagai pendekatan dalam
karya-karya syarh maupun karya-karya lainnya. Meskipun
kebanyakan berbentuk aplikasi tanpa menyebutkan bentuk
pendekatan, namun para penulis dapat membuat klasifikasi
pendekatan dalam memahami hadis Nabi. Syuhudi Ismail
misalnya, dalam karya tulisnya yang berjudul Hadis Nabi Yang
Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma'ani al-Hadits Tentang Ajaran
Isiam Y ang Universal, Temporal dan 1.okal, menyiratkan bahwa
pendekatan dalam memahami hadis dalam dua bentuk yakni

2Parsudi Suparlan dalam M. Deden Ridwan, Tradisi Penelitian
Agama Islam Tinjanan Antardisiplin Iimn, Penerbit Nuansa, Bandung, 2001,
h. 180.
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tekstual dan kontekstual.” Edi Safri dalam karyanya yang
betjudul A~man  al-Syafi'i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis
Mukhbtalif, membuat klasifikasi pendekatan diperagakan oleh
Imam Syaf’i. Menurutnya, ada empat pendekatan, yakni
pendekatan dalam bentuk kompromi yang meliputi: 1)
penyelesaian  berdasarkan  pendekatan kaedah  ushul,
penyelesaian ~ berdasarkan ~ pemahaman  kontekstual,
penyelesaian  berdasarkan pendekatan tematis-korelatif,
penyelesaian dengan cara #a'wi, 2) penyelesaikan dalam
bentuk nasakh, 3) penyelesaian dalam bentuk za7ih dan 4)
penyelesaian dalam masalah tanawwn’ al-ibidah.* Bukhari M
dalam bukunya Metode Pemahaman Hadis: Sebuah Kajian
Hermeneutik  membagi metode  pemahaman  hadis
berdasarkan kecenderungan ulama, vyaitu: 1) metode
pemahaman hadis tradisionalis meliputi: metode analisis,
metode global, metode komparatif, 2) metode pemahaman
hadis modernis.

Dalam karya ini, penulis mengklasikasi pendekatan
dalam memahami hadis dalam empat bentuk pendekatan,
yaitu: 1) pendekatan tekstual, 2) pendekatan kontekstual, 3)
pendekatan tematis, dan pendekatan opsional. Berikut
dijelaskan masing-masing pendekatan tersebut.

A. PENDEKATAN TEKSTUAL

SH.M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual:
Telaah Ma'ani al-Hadits Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan
Lokal, Bulan Bintang, Jakarta, 1994, h. 6

‘Edi Safri, AlImam al-Syafi’i: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis
Mukbtalif, Disertasi, Fakultas Pasacasarjana IAIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 1990 (selanjutnya disebut Edi Safti, A~Iman: al-Syafi’)

SBuchari M, Metode Pemahaman Hadis: Sebunah Kajian Hermenentif,
Nuansa Madani, Jakarta, 1999, h. 27 dan 52
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Pendekatan tekstual adalah pendekatan yang paling
awal digunakan dalam memahami hadis-hadis Nabi. Karena
memahami sebuah teks adalah terlebih dahulu dengan
mencoba menangkap makna asalnya, makna yang populer
dan mudah ditangkap. Bila tidak dapat dipahami, karena
berbagai alasan, baru kemudian digunakan pendekatan
lainnya.

Kata teks bermakna “kata kata asli dari
pengarangnya” atau “‘sesuatu yang tertulis”.® Kata tekstual
adalah kata sifat dari kata teks sehingga bermakna bersifat
teks atau bertumpu pada teks. Dari sini maka secara istilah
pendekatan tekstual berkaitan dengan pemahaman hadis
adalah memahami makna dan maksud yang terkandung
dalam hadis-hadis Nabi dengan cara bertumpu pada analisis
teks hadis.

Dari definisi di atas, maka yang menjadi perhatian
pendekatan ini adalah makna-makna kata dan struktur
gramatika teks. Pendekatan ini tentu menjadikan dominasi
teks sangat kuat. Teks menjadi bagian yang paling sentral
dalam konstalasi pemahaman pesan-pesan Nabi, schingga
konteks cenderung terabaikan.

Di sisi  lain, pendekatan tekstual cenderung
melahirkan kesimpulan yang parsialistik. Hal ini karena teks
tidak diletakkan dalam konstelasi hadis-hadis Nabi yang lebih
luas sehingga tidak terlalu membutuhkan hadis-hadis lain
dalam analisisnya. Kalaupun ada, pengaitan dengan hadis-
hadis lain terbatas pada kepentingan analisis teks tertentu,
seperti ‘dm dan khdsh, muthlaq dan muqaiyyad.

®W.].S. Poerwadarminta, Kamus Umnm Babasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1985, h. 1035
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Sebagai pendekatan yang bertumpu pada teks, maka
ilmu bahasa dan ushul figh merupakan bagian yang paling
utama sebagai alat analisis utamanya. Para ulama, tetutama
Imam al-Syaft’i dianggap paling berjasa dalam merumuskan
metodologi memahami dalil-dalil syarak dengan pendekatan
tekstual. Dari sini maka pendekatan tekstual dapat dilihat
dalam tiga pendekatan, yakni 1) pendekatan kebahasaan,
yakni pendekatan di mana makna sebuah kata merupakan
fokus utamanya kajiannya, 2) pendekatan ushul figh, yakni
pendekatan yang menitikberatkan pada persoalan dilalah, dan
3) pendekatan #z'wi/ yakni pendekatan yang berusaha
memberi makna lain pada kata sebuah kata.

1. Analisis Kebahasaan

Berkaitan dengan pendekatan kebahasaan,
pemaknaan merupakan bagian yang paling penting, baik dari
sisi kata secara an sich maupun kata dalam kaitannya dengan
partikel atau kata lainnya.

Sebagai sebuah bahasa agama, terutama dalam
menjelaskan hal-hal yang bersifat metafisis seperti tentang
Allah, Surga, Neraka, dan lain-lain sebagainya, maka bahasa
yang dipakai—agar dapat dipahami oleh
pendengar/pembaca—tentu bahasa yang berada dalam
jangkauan wilayah pengamalan empiris dan inderawi. Karena
itu sering terlihat, beberapa hadis Nabi menjelaskan Allah
seperti halnya manusia.

el e g L Pl J) Al BTy 4,6 b, Jy 1JB
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Hadis dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw
bersabda: Tuhan kita Tabaraka wa Ta’ala setiap malam
turun kel langit dunia pada saat malam di pertiga akhir;
(Allah berfirman: Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku,
niscaya Aku kabulkan doanya itu. Barangsiapa yang
meminta (sesuatu) kepada-Ku, niscaya Aku memberinya.
Dan barangsiapa minta ampun kepada-Ku, niscaya Aku
mengampuninya. H. R. Bukhari.

Dalam hadis ini Allah digambarkan seperti manusia
turun naik ke langit dunia. Ini berarti bahwa Allah terlihat
sama dengan makhluk-Nya. Kesulitan memahami hadis ini
membuat sebagian ulama menyatakan hadis ini berkualitas
lemah (dha’if).?

Kata Jp  tidak dapat dipahami dalam makna
hakikinya, yakni turun dalam bentuk Zat-Nya. Penggunaan
kata Jy tersebut dipakai dalam kaitan menjelaskan sesuatu
dalam batas-batas empiris sehingga dapat dimengerti. Jelas
sekali bahwa Allah tidak dapat disamakan dengan manusia.
Makna kata J; dipahami dalam makna majagi (metoforis),

"Muhammad ibn Ismail Abu ‘Abdillah Al-Bukhari al-Ja’fi, .4/
Jami’ al-Shabih al-Mukhbtashar, Dar Ibn Katsir al-Yamamah Beirut, 1987,
Juz 1, h. 384 (selanjutnya disebut Al-Bukhari al-Ja’fi, A~Jdmi’ al-Shahib)

8Sayyid Shalih Abu Bakr, Menyingkap Hadis-Hadis Palsu, tetj.
Ahmad Wakid, Judul Asli: al~Adbwa’ al-Quraniyyab fi lktisah Abadits al-
Israiliyyah wa Tathhir al-Bukbari Minha, Mutiarasolo, Surakarta, t.th. Jilid II,
h. 161-165.
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yakni turunnya rahmat (&, L;5) Allah atau “perhatian
(JWY)” Allah terhadap orang-orang yang berdoa untuk
menjawab do’a mereka.”

Di sisi lain, pemaknaan terkait erat dengan tata
bahasa. Di antara persoalan yang berkaitan dengan tata
bahasa adalah persoalan mufrad (kata tunggal), jamak (kata
yang menunujukan arti banyak), fankir (indefinitif) dan 7 ’rif
(definitif), adat hashr, adat syart, dan lain-lain sebagainya.
Sebagai contoh:

) ey ads Bl oo 1 gy JB 0B s ) s o
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Aku pernah mendengar Rasulullah saw bersabda:
Sesungguhnya seluruh amal itu tergantung kepada
niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai
niatnya. Oleh karena itu, barangsiapa yang berhijrah
karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah karena
(untuk mendapatkan) dunia atau karena wanita yang ingin

9Abu Zakatria Yahya al-Nawawi, a/-Minbdj Syarh Shabih Muslin
ibn al-Hagjaj, Dar al-Thya al-Turats al-‘“Arabi, Beirut, 1392 H, Juz VI, h. 37
(selanjutnya disebut al-Nawawi, a/-Minbdj Syarh Shahih Muslinz)

10Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain a-Qusyairi al-Naisaburi,
Shabih Muslim, Dar Thya al-Turats al-Arabi, Beirut, t.t Juz III, h. 1514
(selanjutnya disebut Muslim ibn al-Hajjaj, Shabih Muslim)
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dinikahinya maka hijrahnya itu kepada apa yang menjadi
tujuannya (niatnya). H.R. Jamaah

Lafaz &) dalam hadis di atas dalam Bahasa Arab
dipahami sebagai adat hashr (kata pembatas) sehingga
memberi batas pada lafaz berikutnya, yakni bahwa amal-amal
itu hanya dipandang berkaitan dengan niatnya, dan tidak
dipandang sebagai perbuatan yang memiliki konsekuensi bila
tidak ada ada niatnya."'

Lafaz JlesY! dalam hadis di atas adalah adalah kata
jamak (bentuk banyak) yang di-ma’rifah-kan (didefinitifkan)
karena diberi huruf alif dan lam (J)). Kata ini memberi
pengertian ‘a7 (umum) sehingga mencakup setiap perbuatan,
baik perbuatan hati, anggota, fardhu, atau nawdfil, sedikit atau
juga banyak yang dilakukan oleh mukallaf."

Sedangkan lafaz <l juga lafaz jamak yang memberi
pengertian bahwa niat-niat itu juga beragam sebagaimana
beragamnya amal perbuatan itu sendiri.” Sedangkan huruf <
pada kata <l dipahami sebagai sebab dalam artian niat
merupakan penyebab adanya amal dari sisi hukumnya. Dari
sini, maka para ulama menyimpulkan kaitan niat dan amal
dari segi hukumnya secara tekstual dalam dua kesimpulan
yang berbeda, yakni 1) sebagai sahnya suatu perbuatan di
mana niat menjadi rukun dari perbuatan itu sendiri atau

"Muhammad ibn Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim al-
Mubarakfuri , Tubfah al-Abwazi bi Syarh Jami’ al-Tirmidzi, Dar al-Kutub al-
Tlmiah, Beirut, t.th, Juz V, h. 232 (Selanjutnya disebut al-Mubarakfuri,
Tubfat al-Abwazi)

12Al-Mubarakfuri, Tubfat al-Abwazi, Juz V, h. 232

13Ahmad ibn Hajar ibn ‘Ali ibn Hajar Abu al-Fadhl al-‘Asqalani,
Fath al-Bari Syarh Shabib al-Bukhari, Dar al-Ma’rifah, Beirut, 1379 H, Juz
I, h. 12 (selanjutnya disebut al-‘Asqalani, Fath al-Bari)
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menjadi syarat sahnya, dan 2) sebagai kesempurnaan sebuah
perbuatan.

2. Analisis Kaedah Ushul

Sisi-sisi yang dianalisis dari pendekatan tekstual yang
dijelaskan dalam karya-karya ushul figh adalah: 1) persoalan
perintah (amr), larangan (naky), dan (pilihan) takhyir, 2)
persoalan lafaz ‘am dan kbash, 3) lafaz bebas (muthlak) dan
terkait (muqgayyad), 4) lataz yang diucapkan (manthiig) dan lafaz
yang dipahami (mafhim), dan 5) kejelasan dan ketidakjelasan
maknanya meliputi (mubkam, mufassar, nas, ahir, khafi, musykil,
mujmal, dan mutasyabib).

Berkaitan dengan kaedah memahami awr, dan naby
misalnya sebagai berikut: ]

ey ade ) o Dy e 0B ol LT 1 s
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Abu Umamah al-Bahali menceritakan kepadaku katanya:
Aku mendengar Rasulullah saw bersabda: Bacalah al-
Qur’an karena sesungguhnya pada hari kiamat bacaan itu
akan menjadi syafaat bagi pembacanya. H.R. Muslim

Dalam hadis di atas ada shighat amr (bentuk kata
perintah), yakni kata 1933 (bacalah). Dalam kaedah ushul figh,
bentuk amr dapat saja menunjukan perintah wajib, anjuran
atau kebolehan. Perintah membaca al-Qur’an dalam ayat
tersebut menunjukan anjuran (a/-nadab), karena ada qgarinah

14Muslim ibn al-Hajjaj, Shabih Muslim, Juz 1, 553
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(indikator) yang menunjukan adanya manfaat, tanpa disertai
ancaman bagi orang yang tidak membacanya.
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Abdullah ibn Baridah mengkabarkan kepadaku dari
bapaknya, bahwa dia berada dalam majelis Rasul di mana
beliau bersabda: Dahulu aku melarangmu memakan
daging kurban sampai tiga hari, maka (sekarang)
makanlah, berimakanlah dengannya dan simpanlah. H.R.
Nasai

Perintah makan dan menyimpan daging kurban
dalam hadis di atas yang merupakan sighat amr yang
menunjukan kebolehan (alibdbah), karena ada indikasi
(qarinah) yang menyatakan dulu Rasulullah melarang. Dalam
kaedah wushul, perintah yang terletak setelah larangan
menunjukan kebolehan. Pada contoh lain, Rasulullah saw

bersabda:
Al gt das e 5 &l Jpny b igB &1 ls, 1 e
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15Ahmad ibn Syw’aib Abdurrahman al-Nasa’i, A~-Mujtaba min al-
Sunan, Maktbah al-Mathbu’ah al-Islamiyah, Halb, 1986, Juz I, h. 654
(selanjutnya disebut al-Nasa’i, a~-Sunan al-Nasa’)
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Hadis dari Abi Darda’ bahwa ia bertanya kepada
Rasulullah: Wahai Rasulullah, tunjukan aku amal yang
memasukan aku ke dalam Surga. Nabi menjawab: Jangan
marah dan bagimu adalah Surga. H.R. Thabrani.

Larangan dalam hadis ini mengindikasikan arahah.
Qarinah-nya adalah pernyataan tersebut adalah nahyu yang
bersifat positif tanpa diikuti oleh pernyataan yang bersifat
negatif.

3. Ta’wil

Secara bahasa #2'wil berasal dari kata al-aw! (JsY)) yang
berarti kembali ke asal (Jo¥ gs).  Sedangkan
pengertian istilah, 7z’wi/ adalah sebagai berikut:

I Lot O3] ket gme J) A oliws o Lalll O
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Memalingkan makna kata dari makna dasarnya kepada
suatu makna yang dipahami dimana makna yang
dipahami itu lebih sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah.

Dari definisi di atas terlihat bahwa pemalingan makna
disebabkan oleh suatu gqarinah yang kuat, yaitu adanya
pertentangan atau kesulitan memahami hadis bila dipahami
dengan makna dasarnya bila dihadapkan dengan dalil-dalil
lain, baik al-Qur’an maupun hadis-hadis Nabi. Sementara

19Abu al-Qasim Sulaiman ibn Ahmad al-Thabrani, a/-Mu jam al-
Ausath, Dar al-Haramain, al-Qahiran, 1415 H, Juz IIL, h. 25
17Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Jurjani, a/Ta’ifdt, Dar al-Kitab
al-Arabi, Beirut, 1405 H, h. 72
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makna yang lain dipahami lebih sesuai dengan al-Qur’an dan
hadis.

Tetapi dapat juga qarinah ini bersifat aqliah, tidak
dapat ditangkap maknanya karena menyalahi fakta atau
realitas yang disimpulkan oleh ilmu pengetahuan modern. Itu
sebabnya di dalam beberapa rumusan definisi lain,
disebutkan dalil yang menjadi qarinah pemalingan tersebut
dapat berupa dalil naqli maupun dalil akli."

Dari pengertian 72 wil tersebut di atas dapat dijelaskan
bahwa pendekatan 7z’w#/ dalam pemahaman hadis adalah
memahami makna dan menangkap pesan yang terkandung
dalam hadis-hadis Nabi dengan cara memalingkan makna
kata dari makna dasarnya kepada makna lain yang dapat
dipahami karena ada indikasi kuat yang mengharuskannya.

Sebagian ulama menjelaskan bahwa kata yang di-
ta’wil-kan itu adalah kata mengandung beberapa pengertian,
baik ditinjau dari segi bahasa seperti makna hakikat dan
makna majazi-nya, atau dari segi kebiasaan orang-orang Arab
dalam menggunakan kata itu, atau dari segi penggunaan lafaz
itu dalam syari’at. Oleh karena itu fz'wil tidak dibolehkan
tethadap kata-kata yang jelas dan dapat dipahami

maknanya.”

Langkah awal dalam melakukan 7’7/ adalah
menemukan garinah (indikasi) yang mengharuskan seseorang
menarik makna lain di luar makna dasarnya. Bila tidak ada
qarinah, maka tidak perlu dilakukan pendekatan 7z wil.

18Abdurrahman ibn al-Kamal Jalal al-Din al-Suyuthi, A/-Izgan fi
Uldim al-Qur’an, Dar al-Fikri Beirut, t.th, Juz II, h. 13
9Satria Efendi, Ushul Figh, Kencana, Jakarta, 2005, h. 232
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Makna kata yang di-fawil-kan  harus berkaitan
dengan makna dasar dalam artian dapat berupa makna
substansialnya maupun makna majazinya yang populer dalam
masyarakat. Kata kucing besar ditakwilkan dengan harimau
masih dapat diterima karena kedua kata tersebut berkaitan di
mana kucing besar adalah makna majazi dari harimau. Tetapi
kata kucing besar diberi takwil sebagai gajah, maka ini sama
sekali tidak dapat diterima karena tidak berkaitan dan tak
dapat dipahami.

Rasulullah saw misalnya menyatakan bahwa orang
yang menyambung silaturrahmi akan diluaskan rizkinya dan
dipanjangkan umurnya.

3\ \ \ s
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Dari Anas ibn Malik katanya: Aku mendengar Rasulullah
saw bersabda: Barangsiapa yang ingin rizkinya diluaskan
dan ajalnya diakhirkan, maka hendaklah ia menyambung
silaturrahmi. H.R. Bukhari
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2Al-Bukhari, al-Jami’al-Shabib, Juz 11, h. 782

'Muhammad ibn Isa Abu TIsa al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih
Sunan al-Tirmidzi, Dar Thya al-Turats al-Arabi, Beirut, t.t, IV, h. 351
(selanjutnya disebut al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi)
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Sesungguhnya silaturrahmi (menumbuhkan) rasa kasih
sayang di kalangan keluarga, menambah banyak harta
dan mengakhirkan datangnya ajal. H.R. Tirmizi

Sebagian ulama sulit memahami frase o & 4 Luy
atau Y & slots yang bermakna diakhirkan ajalnya.
Qarinahnya adalah bila dipahami dalam arti dasarnya, maka
akan bertentangan dengan ayat al-Qur’an yang menjelaskan
ajal tidak dapat dimajukan atau ditunda (QS. Al-A’raf: 34)

Oleh karena itu, frase tersebut harus dipalingkan
maknanya kepada makna yang tidak bertentangan atau sesuai
dengan ayat-ayat yang menjelaskan ajal tak dapat dimajukan
dan ditunda. Tentu saja, makna lain yang dipahami dari frase
diakhirkan ajalnya adalah makna yang masih berkaitan
dengan frase tersebut. Dari kitab-kitab syarh hadis terlihat
para ulama memberikan 7z’wi/ terhadap frase tersebut dalam
dua bentuk, yaitu:

a. Makna frase “mengakhirkan ajal” dalam hadis tersebut
dipahami dalam pengertian penambahan keberkatan
umur, taufiq untuk taat kepada Allah dan kreatifitasnya
yang efektif. Artinya, dalam umurnya yang singkat mampu
melahirkan berbagai kreatifitas dan karya.

b. Makna frase “mengakhirkan ajal” dipahami dengan makna
kekal namanya dalam keharuman sepertinya dia belum
mati karena masing dikenang di dalam ingatan masyarakat.

Pendekatan #2’wi/ dapat pula digunakan dalam rangka
menyelesaikan pertentangan dua hadis. Imam al-Syafi’i
memberikan contoh dua hadis dengan pendekatan 7a’wi/
tentang waktu shalat Shubuh. Rasulullah saw bersabda:
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Hadis dari Rafi’ ibn Khudaij bahwa Rasulullah saw
bersabda: Lakukanlah shalat Shubuh pada waktu Shubuh
mulai terang, karena demikian kamu akan memperoleh
pahala yang besar. HR. Syafi’i

Dalam hadis ini terlihat perintah Rasulullah untuk

melaksanakan shalat shubuh pada waktu isfar, yakni
mendekati matahari terbit. Sementara di dalam hadis lain
terdapat keterangan bahwa Rasululah melaksanakan pada
awal waktu shubuh di mana suasana masih gelap.

Sl gay Al e o Sluill e ol b Astle e
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Hadis dari Aisyah katanya: Wanita-wanita mukmin
melaskanakan shalat shubuh bersama Rasulullah,
kemudian (selesai shalat) mereka pulang sambil
menyelimuti diri dengan kain yang mereka pakai. Tak
seorang pun dapat mengenali mereka karena hari masih
gelap. HR. Nasai, Ahmad dan al-Syafi’i.

22Muhammad ibn Idris Abu Abdullah al-Syafi’i, Musnad al-Syafi’,

Dar al-Kutub al-Ilmiah, Beirut, t.t, h. 175 (selanjutnya disebut al-Syafi’i,
Musnad al-Syafi’i)

2A1-Syafi’i, Musnad al-Syafi's, h. 175
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Dalam hadis ini diinformasikan bahwa Rasulullah
melaksanakan pada waktu masih gelap (ghalas). Jadi
bertentangan dengan hadis yang pertama. Imam Syafr’i men-
ta’wil-kan hadis pertama, yaitu pada kata Zsfar. Meskipun
Imam Syafi’i tidak menyebutkan secara langsung garinab-nya,
tetapi kita dapat menangkap dalam penjelasannya bahwa
qarinahnya adalah nash al-Qur’an dan hadis lainnya, yaitu:

Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat
wustha. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu)
dengan khusyu'. (Q.S. Al-Baqarah: 238)

Rasulullah pernah ditanya tentang amal apa yang utama?
Rasulullah menjawab: Shalat di awal waktunya.

Kedua nash al-Qur’an dan hadis ini dinyatakan
Syaf’i bertentangan dengan hadis Khudaij ( &ad> Abed
T o 8\)) tentang melaksanakan Shubuh pada waktu
isfar”* Atas dasar ini makna kata /sfar yang makna dasarnya
adalah waktu Shubuh sudah mulai terang atau mendekati
matahari terbit, menjadi makna lain yakni waktu shubuh
terbitnya cahaya fajar yang kedua (#9) pd) o) >

Mengapa makna itu yang dipilih? Tampaknya yang
menjadi alasan adalah nash al-Qur’an tentang memelihara
waktu shalat dan penjelasan bahwa amal utama adalah shalat
pada awal waktunya, maka ada sebagian sahabat yang
melaksanakan shalat Shubuh sebelum jelas munculnya waktu
fajar. Karena itu Nabi menjelaskan agar menunggu waktu

2*Muhammad ibn Idris Abu Abdullah al-Syafi’i, 1kbtildf al-Hadits,
Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiah, Beirut, 1985, h. 523 (selanjutnya
disebut al-Syafi’i, I&htilif al-Hadits)

25 Al-Syafi’i, Ikbtildf al-Hadits, h. 523
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hingga terbitnya fajar yang terakhir.”* Dengan pendekatan
ta’wil tersebut maka kedua hadis tersebut tidak lagi
bertentangan maknanya.

B. PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Kata “kontekstual” berasal dari “konteks” yang
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung dua arti:
1) bagian sesuatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung
atau menambah kejelasan makna; 2) situasi yang ada
hubungan dengan suatu kejadian.”’ (Tim Penyusun Kamus:
1989: 458). Kedua arti ini dapat digunakan karena tidak
terlepas istilah dalam kajian pemahaman Hadis.

Dari sini pemahaman kontekstual atas hadis menurut
Edi Safri, adalah memahami hadis-hadis Rasulullah dengan
memperhatikan  dan  mengkaji  keterkaitannya dengan
peristiwa atau situasi yang melatarbelakangi munculnya hadis-
hadis tersebut, atau dengan kata lain, dengan memperhatikan
dan mengkaji konteksnya.”® Dengan demikian asbib al-wnrid
dalam kajian kontekstual dimaksud merupakan bagian yang
paling penting. Tetapi kajian yang lebih luas tentang
pemahaman kontekstual tidak hanya terbatas pada asbaib al-
wuriid saja. Asbab al-wnrid adalah salah satu aspek. Aspek lain
yang menjadi pertimbangan adalah konteks redaksional,
posisi Nabi dan upaya kontekstualisasi.

Dengan demikian, pendekatan kontekstual adalah
memahami makna dan maksud yang terkandung dalam

20 Al-Syafi’i, Ikhtilaf al-Hadits, h. 523

2’Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Kanus Besar Babasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka 1989, h. 458

28Edi Safti, Al-Imam al-Syafi’i, h. 160
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hadis-hadis dengan mempertimbangkan dan mengkaji
konteksnya meliputi: konteks redaksinonal, konteks historis-
sosiologis-antropologis, kapasitas Nabi tatkala
menyampaikan hadis, lawan bicara Nabi serta ruang dan
upaya kontekstualisasi. Jadi, hadis-hadis Nabi saw tidak
ditangkap makna dan maksudnya melalui redaksi lahiriah
tanpa mengkaitkannya dengan aspek-aspek kontekstualnya.

Dari sini tetlihat bahwa dominasi konteks dalam
pendekatan kontekstual ini sangat dominan dibanding
teksnya sendiri. Hal ini didasari bahwa sebagian hadis-hadis
Nabi lahir dan membawa kontesknya sendiri karena ia
merupakan respon Nabi yang terkait dengan ruang dan
waktu sahabat-sahabat melaksanakan ajaran agama.

Pendekatan kontekstual, sejak awal telah dipraktekan
oleh sebagian sahabat-sahabat Nabi, bahkan ketika Nabi
masih hidup. Umar ibn Khattab dianggap orang yang paling
terdepan dalam memahami hadis-hadis Nabi dengan
pendekatan kontekstual. Ia tidak membagikan tanah taklukan
Irak kepada para tentaranya seperti Nabi, melainkan justru
membiarkannya di tangan para pemiliknya dengan catatan
mereka harus membayar upeti. Di sini Umar tanpaknya
sangat jeli melihat dua konteks yang berbeda. Pembagian
tanah Khaibar oleh Rasulullah di masa permulaan Islam
merupakan kemasalahatan pada saat itu. Tetapi  pada
masanya, kemasalahatan ada dengan tidak dibagikannya
tanah tersebut.

1. Konteks Redaksional

Sebuah kata yang diucapkan bila dipahami secara
terpisah memiliki makna dasar dan kontekstualnya sendiri.
Makna ini akan melekat pada kata tersebut. Inilah makna
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dasar dari sebuah kata dan bersifat umum. Makna kata
seperti ini mudah ditemukan di baik sepanjang yang
digunakan oleh masyarakatnya maupun di dalam kamus.
Tetapi, kata yang sama dapat pula mengandung makna lain di
samping makna dasarnya, terutama ketika ia telah menjadi
istilah kunci atau diletakan dalam redaksi tertentu. Inilah
makna relasional, makna yang dipahami dari konteks
redaksional. Makna ini merupakan makna konotatif dari
sebuah kata. Ketika menjelaskan makna relasional ini,
Toshihiko Izutsu menulis:

Jadi, makna “dasar” kata adalah sesuatu yang melekat
pada kata itu sendiri, yang selalu terbawa di man pun
kata itu diletakan. Sedangkan makna “relasional” adalah
sesutu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan
pada makna yang sudah ada dengan meletakan kata itu
pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada
relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting
lainnya dalam sistem tersebut.”

Sebagai contoh dikutipkan hadis populer tentang
anjuran melaksanakan puasa Ramadhan.

(o g ik e o Bl ey 05 08550 ]

Hadis dari Abu Hurairah katanya: Rasulullah saw
bersabda: Siapa saja yang berpuasa dilandasi iman dan

PToshihiko Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan
Semantik Terhadap al-Qur'an, tetjemahan Agus Fahri Husain, Judul Asli:
God and Man in the Koran: Semantics of Koranic Weltanschauung, PT.
Tiara Wacana Yogya, Yogyakarta, 1997, h. 12 (selanjutnya disebut
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuban dan Manusia)

NAL-Bukhari, A/k-Jdmi’ al-Shabib, Juz 1, h. 22
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ikhlas kepada Allah maka diampuni dosa-dosanya yang
telah lalu. H.R. Jamaah

Makna dasar dari kata Ll.x>ls adalah perhitungan.
Oleh karena itu, banyak para mubaligh menterjemahkan kata
tersebut dengan makna dasarnya, sechingga sulit dipahami
ketika disandingkan dengan kata iman. Ada di antaranya
yang memaknai kata perhitungan dengan kehati-hatian
sehingga dimaksudkan orang yang menjalani puasa dilandasi
oleh iman dan kehati-hatian. Tetapi, kata Llwz>lg dalam
konteks redaksi ini oleh para ulama dipahami dalam makna
relasionalnya, yakni makna yang yang diberikan dan
ditambahkan pada kata tersebut. Makna kata LLwz>| dalam
hadis ini adalah “ikhlas dan mendapatkan pahala” ( Wb

wlgy Al axgl)

Makna relasional yang berbeda dari makna dasarnya
yang secara umum dipahami oleh masyarakat tertentu, maka
kata ini menjadi gharib. Tiba di sini, maka ilmu gharib al-hadits
menjadi  sangat penting dalam memahami konteks
redaksional dalam kaitannya dengan makna relasional.

Di sisi lain, kandungan makna kata yang dipakai Nabi
dalam mengungkapkan pesan-pesan keagamaan terkait
dengan ruang dan waktu pada masa ia diucapkan. Dari sini,
maka pemahan terhadap sebuah kata pun haruslah dalam
waktu dan ruang di mana hadis itu diucapkan, meskipun kata
itu dalam ruang dan waktu pembaca atau penafsir sering
dipakai dengan makna yang lebih luas. Artinya sebuah kata

3Lihat Abu al-Sa’adat al-Mubarak ibn Muhammad al-Jaziri, a/-
Nibayat fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, Al-Maktabah al-Ilmiah, Beirut,
1979, Juz I, h. 955
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tidak diberi muatan makna yang terlalu jauh melampaui
masanya. Sebagai contoh, kata 8ys. yang disebut oleh Nabi
dalam hadis.

oo 3}2./‘.\...9 ale Qi Lo 4 N Jomy Coma 1ol 1 50

Z 4

;,.3; .\,,w 5;,“1;5\ ) /c:;,\ u(w\ 2 0 a0
&

Hadis dari Ibn ‘Abbas (katanya) aku mendengar
Rasulullah saw bersabda: Orang yang menggambar
sebuah gambar yang ada di dunia, maka pada hari
kiamat akan dibebankan kepadanya (kewajiban) untuk
meniupkan ruh pada gambar tersebut, sedang ia tidak
mampu melakukakannya.

Kata ¢&se tidaklah dapat diberi makna dengan
gambar hasil pemotretan. Kata ini lebih tepat diartikan hanya
sebatas karya lukisan atau pahatan. Sebab pemotretan belum
ada bahkan belum terlintas di benak masyarakat Arab pada
waktu itu. Kalaupun kata 3,5»» untuk konteks sekarang juga
bermakna hasil karya fotografi, itu tak lain perkembangan
kemudian makna sebuah kata.

Analisis  konteks-redaksional ~akan memberikan
perspektif baru tentang semangat teks secara keseluruhan
yang pada gilirannya akan memberikan pemahaman tentang
maksud atau tujuan (wadlul/ hadaf) yang terkandung dalam
sebuah hadis. Oleh karena itulah ketika Nabi menyatakan:
“jangan  kamu shalat Ashar, fecnali di - perkampungan Bani
Quraidhalh” sebagian sahabat menangkap maksud dan tujuan
dari konteks redaksional ucapan Nabi tersebut sebagai
perintah mempercepat perjalanan samapi ke perkampungan
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Bani Quraidhah. Itu sebabnya, mereka tetap melakukan
shalat Ashar pada waktunya di dalam perjalanan.

2. Konteks Historis, Sosiologis dan Antropologis

Memahami bahwa suasana situasi sosial dan kondisi
geografis terkait dengan pembicaraan seseorang, maka
memahami hadis-hadis Nabi mempertimbangkan aspek-
aspek tersebut akan memberikan pemahaman yang lebih luas
tethadap hadis-hadis Nabi. Hadis tentang keharusan
pemimpin berasal dari kalangan Quaraisy misalnya:

G5 0 Y sy ade 1 o ) e, 08 e 5 2
R\)‘J\“A)‘SJ\’“‘S“\)) Q\-J\W& \"J“:)B

Hadis riwayat) dari Abdullah bin Umar, Rasulullah saw.
bersabda: “Dalam urusan (beragama, bermasyarakat, dan
bernegara) ini, orang Quraisy selalu  (menjadi

pemimpinnya) selama mereka masih ada walaupun tinggal
dua orang saja.” (H.R. Bukhari, Muslim, dan Ahmad).

50 o o Al 5 B oy ade 1 o ol L) 00555
W3 Jais & 0 o 15K 3l by Lyasle 1y Ly Ly
Sy 0zl sy el ol SOl Bl b adeb e

=

2Ahmad ibn Hanbal Abu Abdullah al-Syaibani, Musnad al-Imam
Abmad ibn Hanbal, Muassasah Qarathabah al-Qabhirah, t.t, Juz IV, h. 421
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Abu Barzah memarfu’kan hadis kepada Rasulullah saw.,
sabdanya: “Pemimpin itu dari suku Quraisy. Bila mereka
dituntut untuk berlaku santun, maka mereka betlaku
santun; dan kalau mereka menjadi hakim, maka mereka
berlaku adil; kalau mereka berjanji, mereka penuhi. Kalau
ada dari kalangan mereka yang tidak berlaku demikian,
maka orang itu memperoleh laknat dari Allah, para
malaikat, dan umat manusia seluruhnya.” (H.R. Ahmad).

Pemahaman tekstual terhadap hadis ini menegaskan
bahwa kepemimpinan umat Islam menjadi hak mutlak kaum
Quraisy. Pemahaman seperti ini tampak bertentangan dengan
prinsip al-Quran (Q.S. al-Hujurat: 13) yang menyatakan
bahwa kualitas seseorang itu dilihat dari takwanya buka dari
sukunya.

Mengapa  kaum  Qurasy yang diberi  hak
kepemimpinan oleh Nabi. Dengan analisis historis-sosiologis
diketahui bahwa pada masa Nabi, suku Quraisy adalah suku
yang sangat berwiba dan disegani. Wibawa suku Quraisy ini
terutama bermula ketika Qushay menjadi penentu upacara
keagamaan sebagai pemegang kunci Ka’bah. Ia membangun
kota Mekah dan menata segala persoalan yang berkaitan
dengan kota Mekah. Kewibawaan ini sampai kepada generasi

Nabi.

Dalam hadis tersebut di atas, kata quraisy dipahami
dari sisi karakter yang melekat pada diri orang-orang Quraisy
pada waktu itu, yakni berwibawa, kuat dan dipatuhi oleh
masyarakatnya, bukan dari pribadi yang berasal dari suku
Quraisy. Pemahaman seperti ini diperkuat oleh posisi Nabi
dalam mengucapkan hadis ini sebagai pemimpin, bukan
sebagai Rasul. Oleh karena itu adalah wajar, bila Ibnu
Khaldun menyatakan bahwa apabila suatu masa ada orang
yang berasal bukan dari suku Quraisy, tetapi memiliki
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kewibawaan dan kemampuan untuk menjadi pemimpin,
maka dia dapat ditetapkan sebagai pemimpin termasuk
kepala negara.”

Seperti yang terlihat bahwa kajian mendalam
tethadap sirah Nabawiyah menjadi bagian yang sangat penting
dalam memahami konteks hadis itu diucapkan. Sebab,
pemahaman terhadap sirah Nabawiyah akan memberikan
perspektif yang lebih luas tetang ruang dan waktu
munculnya sebuah hadis. Kalau pendapat ini diterima maka
mereka yang mendalami sejarah Rasulullah Muammad sudah
tentu akan memiliki pemahaman berbeda dari yang tidak
mempelajarinya ketika sama-sama memahami sebuah hadis.

Memahami situasi-situasi tersebut atau asbib al-wuriid
akan mengantarkan penafsir atau pembaca memberikan jalan
keluar bagi hadis-hadis yang secara lahir tanpak bertentangan.
Imam Syafi’i memberikan contoh penyelesaian hadis-hadis
yang tampak bertentangan ini. Dalam sebuah hadis terdapat
larangan Rasulullah membuang hajat menghadap atau
membelakangi kiblat. Tetapi dalam hadis yang lain terdapat
riwayat yang menyatakan bahwa Nabi buang hajat
menghadap atau membelakangi kiblat.

il 13)206 g ade ) Lo ) oYl oyl oo
oy s 15,8 55 Loyl Yy 21 LIS 6 L)
34&)\9.5:3\

3Abdurrahman ibn Muhammad ibn Khaldun, Mugaddimah Ibn
Khaldun, Dar al-Fikr, t.tp, t.th.
MA-Bukhari, al-Jami‘al-Shabib, Juz 1, h. 154
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Hadis dari Abu Ayyub al-Anshari bahwa Nabi saw
bersabda: Apabila kamu buang air besar janganlah
menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya.
Tetapi menghadaplah ke arah Timur atau ke Barat. HR.
Bukhari

J)—w);«i\)ﬁuf)@lad&ufﬁ)\mtﬂ\"sydﬁé\wup
ol sl s e s g ads ) o

el
Hadis dari Abdullah ibn Umar katanya: Aku pernah naik
ke atas rumah kami, lantas aku melihat Rasulullah saw
sedang (jongkok) di atas dua bata untuk buang hajat
dengan posisi menghadap Bait al-Magdis. HR. Nasai

Menurut Imam Syafi’i, masing-masing hadis ini tidak
bertentangan, tetapi mengandung makna yang sesuai dengan
asbab al-wnriid-nya. Menyangkut hadis yang pertama, larangan
Nabi berkaitan dengan buang hajat di lapangan terbuka,
karena masyarakat Arab pada masa Nabi umumnya tidak
punya tempat buang hajat yang tertutup. Sedangkan pada
hadis kedua konteks yang disampaikan oleh Abdullah ibn
Umar adalah berkaitan dengan ruangan tertutup. Oleh
karenanya masing-masing hadis ini harus dipahami dalam
konteksnya masing-masing dan tidak dapat dipahami
dilepaskan dari konteksnya.

3. Analisis Posisi Nabi
Dalam agama Islam dan kehidupan kaum muslim,
Nabi memiliki banyak fungsi: sebagai rasul, panglima perang,

$Al-Nasa’i, a/-Sunan al-Nasa’i, Juz 1, h. 23
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suami, sahabat dan lain-lain. Dengan demikian, hadis-hadis
tersebut tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan fungsi-
fungsi itu. Menurut Mahmud Syaltut, mengetahui hal-hal
yang dilakukan Nabi dengan mengkaitkannya pada fungsi
beliau tatkala melakukan hal-hal itu sangat besar
manfaatnya.” Sebagai contoh, Nabi melarang salah seorang
Anshar mengawini pohon kurma. Maka orang Anshar
tersebut mematuhinya karena menganggapnya sebagai wahyu
atau masalah keagamaan. Ternyata hasilnya kurang
memuaskan dibanding dengan mengawinkannya, karena para
rasul diutus tidak lebih dari sekedar untuk perbaikan moral
keagamaan. Rasul pun bersabda: “Saya melarang dengan
rakyu saya. Oleh karena itu, kamu jangan mencelanya...”
sampai akhirnya beliau bersabda: “eS\d) sl (let (57,

Dari hadis di atas, jelas sekali bahwa Nabi melarang
orang mengawinkan pohon kurma bukan berdasarkan ilham
dari Allah, tetapi adalah pendapatnya sendiri. Sahabat yang
mendengar larangan Nabi tersebut mematuhi beliau karena ia
mengira larangan tersebut adalah bersifat keagamaan dan
keluar dari pribadi Nabi sebagai seorang Rasul. Tetapi,
ternyata ijtihad Nabi sebagai seorang manusia biasa bersifat
terbatas, tak dapat mencapai kebenaran yang hakiki.

4. Kontekstualisasi Makna

Kontekstualisasi adalah memahami pesan-pesan Nabi
dalam kaiatannya dengan ruang dan waktu di mana kita
berada. Dalam artian ini, maka kontekstualisasi adalah sebuah
upaya mengkomunikasikan hadis-hadis Nabi yang diucapkan

3Mahmud Syaltut, AXLslam ‘Agidah wa Syari'ah, Dar al-Qalam,
Kairo, 1996, h. 513
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dalam situasi dan kondisi yang jauh berbeda dengan situasi
dan kondisi kita sekarang.

Analisis filosofis, yakni menangkap makna substansi
dari sebuah kata yang diucapkan Nabi menjadi sangat
penting. Makna substansi adalah makna di mana sebuah kata
telah dilepaskan dari atribut-atribut materialnya. Sebagai
contoh:

Ko s Y :J}zfuﬂba\y@mwsggy
T ldlely, L oleas aay (il

Dari Abu Bakrah saya mendengar Rasulullah saw
bersabda: Janganlah kamu menjatuhkan hukuman di
antara dua orang (yang berperkara) sedangkan kamu
dalam keadaan marah. H.R. Bukhari

Kata 0lLwaé s29 (dalam keadaan marah) bila dipahami
dalam makna substantifnya adalah kondisi jiwa yang tidak
stabil (Ldl slew)® Oleh karena itu, dalam makna ini,
termasuk berbagai keadaan yang menggambarkan jiwa yang
tidak stabil seperti sedih, lapar, dan lain-lain yang semisalnya.

Berkaitan dengan koktekstualisasi hadis ini, maka ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

a. Menangkap tujuan (badaf) pesan yang disampaikan Nabi.
Di dalam pesan-pesan yang disampaikan Nabi terutama
dalam bentuk perintah terdapat tujuan dan media
(wasilah) untuk mencapai tujuan tersebut. Perintah Nabi
untuk melaksanakan puasa Ramadhan melalui rwkyah

STAl-Bukhari, a/-Jdmi‘al-Shabib, Juz V1, 2616
BAl-Nawawi, al-Minhdj Syarh Shabih Muslim, Juz X1, h. 15
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(melihat hilal), maka tujuannya melaksakan puasa
Ramadhan sesuai dengan waktunya. Rukyah adalah
media. Demikian pula perintah bersiwak. Yang menjadi
tujuan adalah membersihkan gigi, bukan kayu siwaknya
karena kayu siwak adalah media. Dalam kontekstualisasi
hadis, maka yang harus dipertahankan adalah tujuannya,
sementara medianya tidak harus dipertahankan tetapi
dapat berubah sesuai dengan ruang dan waktu selama
media tersebut tidak dalam kategori yang dilarang oleh
agama.

b. Dalam kontekstualisasi, sebab yang menjadi dasar dan
pertimbangan Nabi dalam sabdanya (‘//7) harus menjadi
bagian yang paling penting untuk diperhatikan. Bila ‘z/at
tersebut eksis dalam ruang dan waktu kekinian, maka
pesan Nabi tersebut menjadi tetap bermakna. Dalam
istilah ushul figh ahel) s 5 &\. Sebagai contoh, Rasul
melarang seorang perempuan bepergian kecuali bersama
mahram: “Tidaklah  seorang perempuan  bepergian kecuali
bersama ~ Mabran”.  ‘lllat larangan hadis ini adalah
kekhawatiran ~akan terjadi sesuatu atasnya atau
menimbulkan fitnah, karena bepergian pada waktu itu
adalah dengan onta atau keledai, menempuh gurun dan
belantara atau jalan yang sepi. Tetapi jika kekhawatiran
diletakkan dalam realitas sosial budaya kekinian, di mana
perjalanan dapat dilakukan dengan pesawat yang memuat
100 orang atau lebih penumpang, atau naik kereta yang
berisi ratusan penumpang dalam suasana yang ramai,
maka kekhawatiran itu dalam beberapa kondisi tidak
signifikan lagi. Maka itu sebabnya ada beberapa ulama
yang membolehkan seorang perempuan tanpa suami atau
mahram pergi haji bersama rombongan perempuan lain
yang terpercaya atau bersama perempuan lain yang aman.
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Akan tetapi, untuk mendapatkan pemahaman
konteks-konteks tersebut dengan tepat, maka tak pelak lagi
upaya penghimpunan sebanyak mungkin hadis yang berada
dalam  satu  pembicaraan. Ini  dimaksudkan untuk
mendapatkan kesimpulan yang tepat dari konteks-konteks
hadis itu. Karena hadis-hadis pada dasarnya saling terkait satu
sama lain, bahkan seperti al-Quran “yufassiru ba'dhuba ba'dban”
(menjadi penafsir terhadap yang lainnya).

C. PENDEKATAN TEMATIS

Kata tematis adalah terjemahan dari kata mandhi’i.
Kata tematis adalah kata sifat dari tema yang berarti bersifat
ketemaan. Dalam kaitannya dengan pemahaman hadis,
pendekatan  tematis adalah memahami makna dan
menangkap maksud yang terkandung di dalam hadis dengan
cara mempelajari hadis-hadis lain yang terkait dalam tema
pembicaraan yang sama dan memperhatikan korelasi masing-
masingnya sehingga didapat pemahaman yang utuh.

Dengan demikian, dalam pendekatan tematis ini,
diperlukan usaha untuk mencari hadis-hadis lain yang terkait.
Teknik ini tidaklah sulit utuk dilakukan, sebab kitab-kitab
hadis telah memilik sistematika yang baik. Semakin banyak
hadis-hadis terkait yang ditemukan, maka peluang untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif penjelasan
Rasul tentang suatu persoalan akan semakin tinggi.

Adanya pendekatan tematis terhadap hadis ini
didasarkan atas pandangan bahwa hadis merupakan
penjelasan Nabi dalam berbagai kesempatan, bahkan untuk
persoalan yang sama. Dalam penyampain tersebut dapat saja
redaksi hadis yang satu memiliki kelengkapan penjelasan di
banding dengan hadis yang lain. Di sisi lain, kemampuan
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sahabat untuk merekam apa yang disampaikan atau apa yang
dilakukan oleh Nabi adalah berbeda-bada. Sebagaian sahabat
mereckam apa penting saja, sementara yang lain dapat
merekam dengan cara yang lebih lengkap termasuk asbib al-
wurid-nya. Oleh karenanya kita melihat hadis-hadis tentang
persoalan yang persis sama dengan kelengkapan redaksi yang
beragam dan berbeda-beda.

Keberagaman dan perbedaan kelengkapan redaksi
hadis akan memberikan keterbatasan informasi bila hanya
satu hadis yang dipahami. Sebaliknya akan memberikan
kelengkapan informasi cukup untuk dapat memahami pesan-
pesan Nabi secara utuh.

Pengumpulan hadis-hadis Nabi dalam pembicaraan
yang sama akan memperlihatkan kepada kita sejumlah versi
hadis. Dari sejumlah versi ini akan dapat dilakukan analisis
korelasi yang satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh, hadis
yang menggambarkan tentang perilaku Nabi setelah selesai
shalat.

\
o \sg{.\‘}.\ﬁxp:my&m;,muq&dsyop
Hadis dari Samrah ibn Jundab katanya: Rasulullah saw

bila telah selesai shalat, ia lalu menghadapkan wajahnya
kepada kami. HR. al-Bukhari.

Berdasarkan hadis ini, maka sebagian orang
memahami adalah sunnah berpaling ke arah jamaah setelah
selesai melaksanakan shalat. Bahkan bagi sebagian orang hal

¥ Al-Bukhari, al-Jami’al-Shabib, Juz 1, h. 290
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ini sangat ketat sehingga bila imam tidak berlaku demikian,
dianggap menyalahi sunnah.

Bila hadis ini dirujuk di dalam kitab-kitab hadis, maka
ditemukan beberapa hadis lain yang juga menggambarkan
laku Nabi setelah selesai shalat. Tetapi tidak satupun hadis
yang menunjukan bahwa beliau berpaling kepada jamaah
begitu saja diam seribu bahasa. Kebanyakan dari hadis-hadis
tersebut menginformasikan bahwa Rasulullah  berlaku
demikian karena kepentingannya memberi nasehat atau
memberikan bimbingan kepada para jamaah. Berikut
dikutipkan hadis-hadis tersebut.

a. Rasulullah memberikan penjelasan tentang tata cara
berjamaah
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Dari Anas ibn Malik ia mengatakan, suatu hari
Rasulullah salat bersama kami. Selesai salat beliau
menghadap kepada kami dan bersabda: Hai sekalian
manusial Sesungguhnya aku imam kamu, jangan kamu

Muslim ibn al-Hajjaj, Shabih Muslin, Juz 1, 320
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mendahuluiku dalam ruku’, sujud, berdiri, dan juga
meninggalkan tempat salat. Sesungguhnya aku melihat
kamu di depan dan di belakangku. Demi (Allah) Yang
jiwa Muhammad dalam kekuasaan-Nya, sekiranya kamu
sekalian melihat apa yang aku lihat, sungguh kalian akan
sedikit tertawa dan banyak menangis. Para sahabat
bertanya, Apa yang engkau lihat hai Rasulullah? beliau
menjawab, Aku melihat surga dan neraka. H.R. Muslim

b. Rasulullah menjelaskan tentang bacaan dalam tahiyyat
5 oyl Bl o M e o ] 187 200 1 s 0
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Dari Abdullah katanya: Jika salat bersama Rasulullah,
kami (dalam tahiyat) membaca al-salam ‘alallah gabla
Thadih, al-salam ‘ala Jibril, al-salam ‘ala Mika'il, dan al-salam
ala Fulan wa Fulan. Selesai salat, Rasulullah menghadap
kami dan bersabda: Sesungguhnya Allah adalah a/-Salam.
Jika salah seorang kamu duduk dalam salat, bacakanlah
al-tabiyyat lillah wa al-shalawat al-thayyibat... H.R. al-Bukhari

Y Al-Bukhati, a/-Jami’al-Shabib, V, hal. 2301.
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c. Rasulullah menjelaskan tentang apa yang dilakukan bila
terjadi bila lupa dalam shalat
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Berkata Abdullah: Rasulullah saw salat, kata Ibrahim
(periwayat dari ‘Algamah dari ‘Abdullah), saya tidak
ingat beliau kelebihan atau kekurangan salatnya. Setelah
salam, seseorang mengatakan, Ya Rasulullah telah terjadi
seseuatu dalam salat. Beliau menanyakan, apa itu.
Jama’ah menjelaskan apa yang terjadi. Lalu, Rasulullah
melipatkan kedua kakinya (sambil duduk), menghadap
kibtat dan sujud dua sujud. Kemudian salam. Ketika
beliau menghadap kepada kami, bersabda: Sungguh, jika
terjadi sesuatu dalam salat tentu sudah aku sampaikan
kepadamu. Akan tetapi, aku manusia seperti kamu dapat

®Al-Bukhati, al-Jami’al-Shahib, Juz 1, h. 156
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lupa seperti kamu lupa. Karena itu, jika aku lupa
ingatkan dan jika ada di antara kamu yang ragu dalam
salatnya, hendaklah ia meyakini apa yang sudah selesai ia
lakukan dan menyempurnakan yang ia ragui. Kemudian
ia salam dan akhirnya ia sujud dua sujud. H.R. al-
Bukhari

d. Rasulullah memberikan penjelasan tentang pelaksanaaan
penyembelihan kurban
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Hadis dari al-Barra’ katanya: Pada hari Adhha, Nabi
keluar ke Baqi’ lalu salat dua raka’at. Kemudian
menghadap kepada kami dan bersabda: sesungguhnya
ibadah haji kita hari ini kita awali dengan salat, kemudian
kita bubar pulang ke rumah masing-masing. Lalu, kita
menyembelih hewan kurban. Siapa yang melakukan
seperti itu maka amalnya sejalan dengan sunnah kita dan
siapa yang menyembelih sebelum salat, maka hal itu
merupakan ketergesaan dan sama sekali tidak sejalan

BAl-Bukhati, al-Jdami’al-Shabib, Juz 1, h. 331
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dengan sunnah. Lalu, salah seorang sahabat berdiri dan
melaporkan kepada Rasulullah bahwa ia telah
melakukannya. Aku, katanya, memiliki seekor jaza’ah
(kambing umur enam bulan sampai setahun) lebih baik
dari pada musinnah (kambing umur tiga tahun).
Rasulullah  menyabdakan, Sembelih (jaza’ah) itu
(maksudnya, sudahlah dan dima’atkan). Beliau
menambahkan, sembelihan sebelum salat dari siapapun
tidak dianggap kurban, setelah sembelihanmu hari ini.
H.R. al-Bukhari

e. Rasulullah memberikan penjelasan tentang hujan dalam
kaitannya dengan keimanan
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Dari Zaid ibn Khalid ra katanya: Pada tahun Hudaibiah,

kami pernah keluar bersama Nabi pada suatu malam, lalu
hujan menimpa kami. Rasulullah shalat shubuh bersama

“Al-Bukhati, al-Jami’al-Shahib, Juz IV, h. 1524
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kami, lalu setelah selesai Rasulullah berpaling menghadap
kami, beliau bersabda: Tahukah kamu apa yang
difirmankan Allah? Kami katakan: Allah dan Rasul-Nya
yang tahu. Allah berfirman: Hamba-hamba-Ku ada yang
beriman kepada-Ku ada pula yang menginkari-Ku.
Adapun orang yang berkata hujan turun disebabkan
rahmat Allah dan rizki serta karunia Allah, maka ia
beriman kepadaku, dan tidak percaya pada bintang.
Adapun orang yang mengatakan kita mendapatkan hujan
karena bintang ini dan bintang itu, maka ia beriman pada
bintang dan tidak percaya kepada-Ku. H.R. al-Bukhari

Jadi dengan pendekatan tekstual dapat disimpulkan
bahwa Rasulullah berpaling kepada jamaah berkaitan dengan
sesuatu yang ingin beliau sampaikan, yaitu bimbingan dan
nasehat yang berkaitan dengan agama. Di sini terlihat bahwa
Rasulullah tidak melewatkan kesempatan ketika para sahabat
berkumpul untuk menyampaikan risalah.

Oleh karena itu, agaknya tidaklah tepat jika dikatakan
adalah sunnah bila setelah selesai shalat imam berpaling
kepada jamaah dalam keadaan diam atau berzikir secara
sendirian. Kalaupun dianggap sunnah, berpalingnya imam
kepada makmum harus dikaitkan dengan penyampaian
pesan-pesan keagamaan, vyaitu imam berpaling kepada
makmum setelah selesai shalat untuk memberikan nasehat
atau bimbingan.

Demikian pula hadis Nabi yang menjelaskan tentang
pakaian yang melampaui mata kaki membuat orang dapat
diancam neraka.
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Hadis dari Abu Hurairah dari Nabi saw beliau bersabda:
Apa saja pakaian (yang dipakai) maka (pemakainya)
akan berada di dalam neraka. H.R. al-Bukhari

Hadis ini menjelaskan bahwa pakaian yang dipakai
tidaklah terlalu panjang hingga melampaui mata kaki, karena
hal itu berakibat mendapat hukuman neraka. Hadis ini sama
sekali tidak menjelaskan kenapa Rasulullah menjelaskan
demikian. Tetapi bila kita menelusuri beberapa hadis riwayat
lain, maka ditemukan informasi kelengkapan dari penjelasan
Rasulullah ini.

‘Ja)q;&\y&\dy)&\:w&\q@yd\f
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Hadis dari Ibn ‘Umar ra kepada keduanya: Rasulullah
saw bersabda: Allah tidak akan memperhatikan orang-
orang  memanjangkan  pakaian  sebagai  suatu
kesombongan. HR. Bukhari

Dari hadis ini, terlihat bahwa memanjangkan pakaian
hingga melewati mata kaki yang dilarang oleh Nabi adalah
orang-orang yang menggunakan pakaian sebagai media
kesombonganya (sd). Jadi ‘/at larangan yang terdapat

$Al-Bukhati, al-Jami’al-Shabib, Juz V, h. 2185
4Al-Bukhati, al-Jami’al-Shahib, Juz V, 2185



122 I Metodologi Pemahaman Hadis

dalam persoalan ini adalah sifat sombong. Hal ini diperkuat
lagi oleh hadis lain yang terkait dengan persoalan ini.
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Hadis dari Abdullah ibn Umar ra kepada keduanya
katanya: Rasulullah saw bersabda: Orang-orang yang
memanjangkan pakaiannya dalam keadaan sombong
tidak akan diperhatikan Allah pada hari kiamat kelak.
Abu Bakar berkata: Salah satu sisi ujung pakaianku
panjang ke bawah, tapi aku akan memperhatikan hal itu.
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya engkau tidak
berbuat demikian sebagai suatu kesombongan.

Dari sini terlihat betapa pentingnya pendekatan
tematis dalam memahami hadis-hadis Nabi. Pemahaman
yang bertolak dari satu hadis akan dapat memberikan
kesimpulan yang parsial bahkan cenderung keliru.

D. PENDEKATAN OPSIONAL

Bila terdapat dua hadis yang bertentangan dan tidak
dapat dikompromikan, maka para ulama cenderung
menggunakan pendekatan opsional, yaitu memahami hadis-

YT Al-Bukhati, al-Jami’al-Shahib, Juz 111, h. 1340
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hadis Nabi yang bertentangan dengan memperkuat atau
meninggalkan salah satunya karena beberapa alasan.

Dalam  kaitannya  dengan  hadis-hadis  yang
menggambarkan  keberagaman ajaran praktek ibadah
tertentu, digunakan pendekatan zanawwn’ al-ibadah. Meskipun
pendekatan ini pada prinsipnya menerima hadis-hadis yang
menggambarkan keberagaman praktek atau bacaan ibadah
tersebut, namun terdapat kecenderungan klaim hadis yang
lebih afdhal menggambarkan ajaran ibadah tertentu.

Tetapi dalam konstelasi yang lebih luas terdapat
pendekatan lain yang digunakan, yaitu Zarjih dan naskh. Kedua
pendekatan ini terlihat memiliki kesamaan terutama dalam
analisisnya. Tarih dan nasakh dilakukan terhadap hadis-hadis
mukhtalif di mana keduanya tidak dapat diselesaikan dengan
pendekatan lain. Di samping itu, kedua pendekatan ini
cenderung memberi posisi yang lebih tinggi terhadap dalil
tertentu dari dalil-dalil lainnya. Perbedaannya adalah zazih
lebih kepada memberikan penguatan posisi sedangkan nasakh
memberikan kesimpulan bahwa hadis yang satu telah
menghapus hukum yang terkandung dalam hadis lainnya.

1. Pendekatan Tanawwu’ Al-Ibddah

Kata  fanawwn’ (g59) bermakna beragam atau
bermacam-macam.  Jadi  fanawwn’  al-ibidah  berarti
beragamnya cara-cara melaksanakan ibadah. Istilah yang
paling populer dan luas digunakan tampaknya adalah z&b#laf
al-mubah. Dalam kaitannya dengan hadis-hadis Nabi, Edi
Safri—bertolak  dari  penjelasan  Ibnu  Taimiyah—
menjelaskan bahwa hadis-hadis Zanawwn’  al-ibidah ialah
hadis-hadis yang menerangkan praktik ibadah tertentu yang
dilakukan atau diajarkan oleh Rasulullah akan tetapi antara
satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan schingga
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menggambarkan adanya keberagaman ajaran  dalam
pelaksanaan ibadah tersebut.”

Rumusan di atas memperlihatkan bahwa hadis-hadis
dalam kerangka fanmawwu’ al-ibidah adalah hadis-hadis yang
menggambarkan keberagaman, bukan kontradiksi (i&htilf)
antara satu sama lainnya. Tetapi, hadis-hadis dalam kategori
tanawwn’ al-ibidah ini dapat juga dipandang dalam sebagai
ikbtilaf dalam pengertian terbatas, yaitu perbedaan yang tidak
perlu diselesaikan karena keduanya sama-sama dapat
diterima dan diamalkan masing-masingnya ( 4g> iy TEaN]|
c\H).¥ Karena itu ulama menyebutnya s sl gl wlslall
A gz 092,

Dari penjelasan di atas dapat dirumuskan bahwa
pendekatan  fanawwu’ al-ibadah dalam kaitannya dengan
pemahaman hadis adalah memahami hadis-hadis Nabi yang
menggambarkan keberagaman ajaran ibadah tertentu sebagai
suatu ajaran yang masing-masingnya dapat diamalkan.

Dalam beberapa kitab kita dapat menemukan hadis-
hadis fanawwn’ al-ibidah, antara lain cara berwudhu, bacaan
iftitah, bacaan tasyhud dan beberapa persoalan lain. Dalam
persolan cara berwudhu’ misalnya, beberapa hadis
menjelaskan bahwa Nabi berwudhu’ dengan jumlah yang
berbeda, yakni dengan cara satu kali saja untuk seluruh
anggota wudhu’,  dengan cara mengulangnya kembali

8Edi Safti, ALImam al-Syafi'i, h. 131-132

YAI-Syafi’i, Ikbtilif al-Hadits, h. 488

Ahmad ibn Abd al-Halim Ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatiwa, Dar
al-Arabiyah Beirut, 1398 H, Juz XXII, 335 (selanjutnya disebut, Ibn
Taimiyah, Majmi’ al-Fatiwa)
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menjadi dua kali dan juga tiga kali setiap masing-masing
anggota wudhu’. Berikut dikutipkan hadisnya.

\ s
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Hadis dari Ibn Abbas katanya: Nabi berwudhu

(membasuh anggota wudhu’nya) satu kali satu kali. H.R.
Bukhari.
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Hadis dari Abdullah ibn Zaid bahwa Nabi berwudhu
(membasuh anggota wudhu’nya) dua kali dua kali. H.R.
Bukhari.
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Hadis dari Abu Hurairah bahwa Nabi berwudhu’
(membasuh anggota wudhu’nya satu kali satu kali. H.R.
Tirmidzi.

Seperti yang telah dikemukakan bahwa hadis-hadis
vang dianggap tanawwn’ al-ibidah adalah hadis-hadis dalam

St Al-Bukhati, al-Jami‘al-Shabib, Juz 1, h. 64
2Al-Bukhari, al-Jdmi’al-Shabib, Juz 1, h. 70
53 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz, Juz 1, h. 62
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kategori maqbiil, maka hendaklah diterima semua hadis yang
menggambarkan  keberagaman  tersebut. Kita  tidak
mempertanyakan ajaran ibadah tersebut beragam karena
dalam persoalan ibadah kewajiban kita hanya mengikuti.
Ulama telah memberikan kaedah yang berkaitan dengan
ibadah sebagai berikut:

lily Cad sl sl 3 LY

Hukum asal dalam masalah ibadah adalah menerima dan
mengikuti

Masing-masing ajaran/amalan mengandung hikmah
dan tujuan. Karena itu, tidak patut orang melecehkan ragam
amalan-amalan sunat yang dicontohkan Rasulullah tersebut.

Meskipun terdapat kesepakatan para ulama dalam
membolehkan mengambalkan hadis dalam kategori tanawwn’
al-thadah, tetapi mereka berbeda dalam menggunakan atau
menentukan sikap terhadap keragaman tersebut. Paling tidak
ada tiga pendapat dalam hal ini:

a. Mengamalkan salah satunya adalah lebih utama, karena
boleh jadi di antara hadis-hadis yang beragam itu ada
hadis yang menunjukan kelengkapan dan keluasan makna.
Untuk itu, dituntut untuk memperhatikan mana hadis
yang menggambarkan kegiatan ibadah yang lebih
sempurna. Dalam contoh hadis yang dikutipkan di atas,
maka menurut Syafi’i, cara berwudhu’ yang lebih
sempurna tentu adalah membasuh anggota berwudhu tiga
kali-tiga kali.** Sikap seperti ini, meskipun tidak menolak
hadis-hadis lainnya, tetapi cenderung meninggalkan
praktek ibadah lainnya. Sebab bila salah satu dipandang

S4AL-Syafi’i, Ikbtilaf al-Hadits, h. 488
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lebih baik (afdbal), maka yang lain tentu menjadi kurang
baik (mafdhiil).

b. Pada tataran ideal, menurut Ibn Taimiyah, mengamalkan
semuanya secara bergantian dan tidak terpaku pada satu
model adalah lebih afdhal. Alasannya adalah karena inilah
praktek Rasulullah. Sebaik-baik tuntunan adalah tuntunan
Muhammad.” Rasulullah misalnya mengajatkan doa
iftitah yang beragam, seperti:

eV el Jer g gy gy

Dalam hal seperti ini, maka mengamalkan masing-

masingnya secara bergantian dipandang lebih baik, karena
itu adalah praktek Rasulullah.

c. Kondisi waktu, tempat, dan kondisi hati orang yang
beramal dapat menjadi ajaran ibadah tertentu lebih afdhal,
meskipun hal itu pada awalnya adalah mafdbil. Di sini
pertimbangan keadaan menjadi bagian dalam menentukan
pilihan terhadap ajaran ibadah mana yang lebih utama.
Dalam persoalan cara berwudhu’ misalnya, maka dapat
saja mengamalkan satu kali-satu kali lebih utama bila
keadaan menuntut demikian, seperti dalam keadaan air
tidak mencukupi atau tempat berwudhu yang terbatas
sementara orang yang yang akan berwudhu sangat banyak.

2. Pendekatan Tarjih

51Ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatiwa, Juz XXII, h. 343
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Tapih secara bahasa bermakna cenderung, dan
mengalahkan. Secara istilah 7a77h adalah membandingkan dua
dalil untuk menguatkan salah satunya untuk dapat
diamalkan.*

Dari pengertian tersebut terlihat bahwa z7ih adalah
upaya mencari keunggulan salah satu dalil dari yang lainnya
karena dua dalil yang bertentangan. Dengan demikian
pendekatan  7a7jZh adalah memahami hadis-hadis yang
bertentangan dengan cara membandingkannya dan memberi
penguatan pada salah satunya.

Dasar adanya pendekatan fazih ini adalah realitas
bahwa hadis-hadis Nabi berada dalam tingkatan kekuatan
validitas yang berbeda. Kejelasan dililah-nya juga berbeda-
beda. Hal ini wajar karena kemampuan sahabat dan periwayat
hadis berbeda satu sama lainnya.

Secara umum metode dalam men-za77h hadis-hadis
yang bertentangan dapat dilakukan pada beberapa sisi:

a. Tarjibh dari Segi Sanad

Tanih dari segi ini dapat dilakukan dengan meneliti
kuantitas rawi, karena hadis-hadis Nabi yang diriwayatkan
kepada kita memiliki jumlah rawi yang berbeda-beda. Itu
sebabnya para ulama membagi hadis-hadis dari segi
jumlah rawi ke dalam beberapa kategori di mana masing-
masing kategori menduduki martabat yang tinggi di
banding yang lainnya.

Di samping itu, sifat-sifat rawi juga memperlihatkan
perbedaan satu sama lainnya. Ini juga dapat menjadi sisi

%Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Irsyad al-
Fubil, Dar al-Fikri, Beirut, t.t, h. 403
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pentarjthan. Para muhadditsin telah membuat ketegori
hadis berdasarkan sifat-sifat rawi ini.

Pada sisi lain, cara perawi menyampaikan hadis juga
menjadi bagian yang dapat di-zz7j7h. Masing-masing rawi
dapat menyampaikan dalam cara yang saling berbeda. Di
antara cara tersebut ada yang memiliki nilai akurasi yang
tinggi.

b. Tarih dari Segi Matan

Segi-segi yang dapat di-zarjzh dari segi matan adalah
hadis-hadis memiliki lafaz ‘Z» dan £hdsh, kata hakikat dan
majag, larangan dan perintah atau bentuk redaksi hadis,
ganl atau f7’/i Nabi.

c. Tarjih dari Segi Faktor Luar

Sedangkan zarih dari segi faktor luar adalah zanih
dengan mempertimbangkan dukungan dari luar hadis itu
sendiri. Misalnya, #at penetapan suatu ketentuan dan
dalil-dalil lain berupa nash al-Qur’an dan hadis. ‘[/at yang
jelas karena disebutkan dalam hadis itu sendiri, tentu
menjadi lebih kuat kedudukannya dibanding hadis yang
sama sekali tidak menyebutkan ‘llat dari suatu ketentuan.
Demikian pula adanya nash al-Qur’an dan hadis-hadis
Nabi dapat memperkuat salah satu dalil yang di-za7ih bila
nash tersebut sejalan dengan salah satu dalil yang
bertentangan.

Dalam persoalan ‘agz/—seorang suami mengeluarkan
spermanya di luar fay (kemaluan isterinya)—misalnya,
teradapat dua versi hadis, yakni hadis yang membolehkan
dan hadis yang melarang.
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Hadis dari Abu Said al-Khudri katanya: Rasulullah saw
pernah ditanya tentang ‘azal, maka beliau menjawab:
Tidak apa-apa kamu melakukannya, karena bila kamu
melakukannya akan diberikan takdir padanya. HR. Muslim[]
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Hadis dari Jabir katanya pada zaman Nabi kami pernah
melakukan azal. Setelah disampaikan kepada Rasulullah, ia
tidak melarangnya. HR. Muslim[]
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Hadis dari Judamah binti Wahab bahwa orang-orang
bertanya kepada Nabi tentang azal, maka Rasulullah
menjawab: Itu adalah pembunuhan secara diam-diam.
Ubaidillah menambahkan dalam riwayatnya ayat al-
Qur’an, yaitu: apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur
hidup-hidup ditanya (Q.S al-Takwir: 8) HR. Muslim[]

Dalam memahami hadis-hadis tersebut di atas,
Yusuf Qardhawi melakukan pendekatan tarjih. Ia mentatjih
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hadis Nabi yang membolehkan. Adapun jalan pertarjihan

dapat dilihat dalam beberapa sisi, yaitu:

a. Riwayat yang semakna dengan riwayat Jabir dan Sa’id
sangat banyak. Jadi didukung oleh jalur rawi yang lebih
banyak.

b. Melakukan ‘aza/ sudah menjadi realitas yang banyak
dilakukan oleh sahabat

c. Hadis Judamah tidak tegas melarang perbuatan azal.
Pernyataan Nabi “ini pembunuhan diam-diam” belum
tentu menunjukan keharaman

d. Beberapa riwayat mukbarrij seperti Imam Malik, rawabu al-
arba’'ah, tidak menyebutkan bagian akhir dari riwayat
Judamah tersebut.””

Demikian pula dalam persoalan junub sampai

Shubuh pada waktu puasa misalnya, ada dua hadis yang

tampak bertentangan.

ads B oo o) 36 Mo o g Bl o, RSl
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Hadis dari Aisyah ra bahwa seorang laki-laki bertanya
kepada Rasulullah di depan pintu. Aku mendengar
(pertanyaannya): Ya Rasulullah aku dalam keadaan junub
sampai Shubuh dan aku ingin berpuasa. Rasulullah

SYusuf Qardhawi, Kajian Kritis Pemahaman Hadis: Antara
Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, Terj. A. Najiyullah, Judul Asli: a/
Madfkhal li Dirisat al-Sunnabh al-Nabawiyah, Islamuna Press, Jakarta: 1994,
h. 172-176
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menjawab: Aku juga pernah junub sampai waktu
Shubuh, aku ingin berpuasa, aku mandi dan terus
melaksanakan puasa pada hari itu. H.R. Syafi’i.

u...a\..A\ o\_)) f):“ s )Sa\ \..Ag-c,,g\ u"d}‘:’f):)'&)’\ o
Hadis dari Abu Hurairah, katanya barangsiapa yang

junub sampai Shubuh maka hendaklah ia tidak berpuasa
pada hari itu. HR. Syafi’i.

Dari dua hadis ini terlihat pertentangan dalam
menetapkan kebolehan berpuasa bagi orang yang junub
hingga masuk pada waktu Shubuh. Pada hadis pertama
Aisyah melaporkan ucapan jawaban Nabi kepada seorang
sahabat di mana Nabi menjelaskan bahwa ia pernah dalam
keadaan sampai waktu Shubuh tetapi tetap berpuasa pada
hari itu. Sementara Abu Hurairah menyatakan bahwa orang
yang junub sampai Shubuh hendaklah berbuka puasa pada
hari itu.

Dalam pendekatan zarih yang dilakukan Imam Syafi’,
ia memilih hadis yang menyatakan kebolehan berpuasa
meskipun junub sampai waktu Shubuh, dengan beberapa sisi
pentarjihan, yaitu:

a. Hadis yang menyatakan kebolehan diriwayatkan oleh
Aisyah sejalan dengan apa yang ditegaskan oleh Ummu
Salamah. Dalam persoalan junub, maka kedua isteri
Nabi ini tentu lebih mengetahuinya dari pada Abu
Hurairah yang mendengar atau menerima khabar.

b. Sahabat yang meriwatkan hadis tentang kebolehan lebih
banyak (Aisyah dan Ummu Salamah) dari hadis yang
menyatakan ketidakbolehan (Abu Hurairah).
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c. Kebolehan melaksanakan puasa dalam keadaan junub
sampai pada waktu Shubuh lebih sesuai denga akal
pikiran, di mana jimak, makan dan minum adalah
dibolehkan pada malam hari sampai sebelum fajar. Maka
junub sebagai akibat jimak pada malam hari tidaklah
berkaitan dengan larangan berpuasa. Sebab yang
berkaitan dengan larangan berpuasa atau yang
membatalkan puasa adalah jimaknya.™

3. Pendekatan Nasakh

Nasakh secara bahasa bermakna menghapus. Secara
istilah nasakh adalah mengangkat (membatalkan) sesuatu
hukum syara’ dengan menggunakan dalil syar’i yang datang
kemudian.” Dengan demikian, maka pendekatan nasakh
adalah memahami hadis-hadis Nabi yang tampak
bertentangan dengan memandang salah satunya sebagai
nasikh (dalil yang datang kemudian yang membatalkan
hukum dalam hadis yang lain) dan yang lainnya mansikh
(hadis yang hukumnya telah dibatalkan oleh hadis yang
datang kemudian).

Dasar adanya pendekatan nasakh ini adalah adanya
hadis-hadis Nabi yang secara eksplisit menjelaskan adanya
ketentuan-ketentuan awal yang dibatalkan oleh Nabi.
Meskipun ini sebetulnya disebabkan oleh faktor sosial
tertentu, tapi oleh sebagian wulama dipahami sebagai
pembatalan hukum.

Dalam  memberlakukan  nasakh  para  ulama
mensyaratkan beberapa ketentuan, yaitu:

8AL-Syafi’i, Ikbtilaf al-Hadits, h. 529
5Ajjaj al-Khathib, Ushsi/ al-Hadits, h. 278
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Hukum yang di-#asakh berkaitan dengan hukum syar’i

b. Hukum vyang di-nasakh haruslah berlaku tanpa batas
waktu

c. Hukum yang di-nasakh bukan hukum yang diyakini tidak
akan berubah sepanjang zaman

d. Ndsikh memiliki kekuatan hukum yang sama dengan
mansiikh

e. Ndsikh dan mansikh mengandung tuntutan hukum yang

berbeda
. Ndsikh harus dengan nash yang datang kemudian

Di antara beberapa cara untuk mengetahui adanya
nasakh dalam hadis-hadis Nabi:

a. Nabi sendiri yang memberi indikasi wansikh-nya.
\ \ 2 3
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Hadis dari Abu Buraidah dari bapaknya dari Nabi saw
beliau bersabda: Dahulu aku melarangmu ziarah kubur,
maka sekarang lakukanlah, karena ziarah kubur itu dapat
mengingatkan orang (pada kematian).”

b. Tidak ada penjelasan dari Nabi tetapi diketahui hadis
yang lebih dahulu dan belakangan muncul

OAbu Daud, Sunan Abi Déud, Juz 11, 237
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Hadis dari Syadad ibn Aus katanya: Aku bersama Nabi
pada tahun memasuki kota Mekah, Nabi melihat
seseorang sedang berbekam yakni pada hari kedelapan
belas bulan Ramadhan. Sambil memegang tanganku
lantas beliau bersabda: Yang membekam dan yang
dibekam batal puasanya.61

u,gb\.ﬂ\
Hadis dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw berbekam

sedangkan beliau dalam keadaan ihram dan lagi
berpuasa. HR. Syafi’i.”

Berdasarkan pengamalaman sahabat dengan Rasul,
seperti keterangan bahwa terakhir Rasulullah tidak
berwudhu’ karena memakan makanan yang dimasak
dengan api.

Berdasarkan sejarah, seperti batal puasa dengan
berbekam

Berdasarkan ijma’, seperti nasakh hukuman mati bagi
peminum arak yang empat kali. Nasagh ini diketahui

6IMalik Ibn Anas Abu Abdillah al-Ashbahani, Muwaththa’ al-

Imdm Malik, Dar Thya al-Turats al-‘Arabi, Beirut, t.t, Juz II, 171

02A1-Syafi’i, Musnad al-Sydfi’s, 733
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secara ijma’ oleh seluruh sahabat bahwa hukuman seperti
itu sudah mansikh. Ini tidak bermakna mansikh dengan
fjma’, tetapi berdasarkan ijma’ terhadap kenyataan bahwa
hukuman dimaksud pada masa akhir tidak diterapkan lagi

oleh Rasulullah
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